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Ringkasan Eksekutif
Dampak dan Ketahanan Institusi Pendidikan Lanjutan Tingkat Atas 

di Pesantren saat Krisis Pandemi COVID-19:  Studi 15 Pesantren 
wilayah Jakarta, Banten, dan Jawa Barat

Latar Belakang
Bidang pendidikan merupakan salah satu bidang yang terdampak pandemi COVID-19 

karena sekolah harus beradaptasi dengan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) via daring, demi 
menghentikan penyebaran virus COVID-19. Di Indonesia, Kementerian Pendidikan dan Kebu-
dayaan (Kemendikbud) melaporkan ada sekitar 68 juta siswa terdampak pandemi COVID-19 
karena terpaksa belajar dari rumah. Selain Kemendikbud, Kementerian Agama yang memba-
wahi pesantren melaporkan bahwa ada 4.328 santri, 21 guru, 2 pegawai pesantren, dari 67 
pesantren di 13 provinsi terkonfirmasi positif COVID-19 pada 2021.

Berbagai faktor risiko penularan kasus COVID-19 yang dapat terjadi di pesantren, se-
perti tidak menggunakan masker, terbatasnya perilaku hidup bersih dan sehat, serta adanya 
kerumunan, memungkinkan terjadinya kasus COVID-19 yang tinggi di pesantren. Lebih dari 
itu, asrama sebagai salah satu elemen penting dalam pesantren yang menjadikan santri dan 
masyarakat pesantren tinggal dalam satu lingkungan di dalam pesantren memungkinkan 
terjadinya transmisi lokal COVID-19 yang cepat di dalamnya. Kasus terkonfirmasi yang ter-
jadi di pesantren pun erat kaitannya dengan pengetahuan, sikap, dan persepsi masyarakat 
pesantren terkait COVID-19. Berdasarkan penelitian terbaru PPIM UIN Jakarta terkait pan-
demi pada 3 Perguruan Tinggi Islam Negeri di 3 kota (Jakarta, Bandung, dan Yogyakarta) 
diketahui bahwa alumni pesantren memiliki pengetahuan, sikap, persepsi yang lebih rendah 
dibanding yang bukan alumni pesantren, serta responden laki-laki memiliki pengetahuan, 
sikap, persepsi yang lebih rendah dibanding perempuan. Fakta empiris sebelumnya mendo-
rong dilakukannya kajian lebih lanjut terkait bagaimana pesantren merespon pandemi CO-
VID-19. Peran nyai sangat penting dalam hal menjadi perantara kiai untuk menyampaikan 
informasi kepada santri dan menjadi teladan dalam penegakan aturan.

Sebagai lembaga pendidikan tertua di Indonesia, pesantren menjadi entitas dengan kul-
tur dan tata kelola yang berbeda dengan entitas pendidikan lainnya di Indonesia. Di tengah 
krisis inimaka menjadi penting untuk melihat bagiamana dampak yang ditimbulkan oleh 
pandemi serta bagiamana respon pesantren untuk dapat meningkatkan ketahannya dalam 
sudut pandang kesehatan, pendidikan serta sosial. 

Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada 15 pesantren yang ada di wilayah Jakarta, Banten, dan 

Jawa Barat. Tiga provinsi tersebut dipilih karena tingginya penyebaran kasus COVID-19 di 
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wilayah tersebut. Pemilihan pesantren dilakukan secara purposive sampling, mengingat ti-
dak adanya data lengkap mengenai pesantren di 3 wilayah tersebut. Kriteria inklusi yang di-
tetapkan di antaranya: Pesantren memiliki santri yang bersekolah di tingkat Sekolah Mene-
ngah Atas (SMA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), atau Madrasah Aliyah (MA); Pesantren 
dipimpin oleh seorang kiai, dibantu oleh nyai (pimpinan santri wanita); Pesantren bersedia 
menjadi bagian dari penelitian; Pesantren melakukan pembelajaran baik secara online atau 
offline atau keduanya selama pandemi. Penelitian dilakukan dengan metode kuantitatif dan 
kualitatif. Kelompok usia sekolah tingkat SMA, SMK, dan MA dipilih dalam studi ini mengi-
ngat secara nasional, jumlah penduduk usia ini merupakan jumlah terbesar dibandingkan 
dengan kelompok usia lainnya yakni mencapai  22.139.400 jiwa.

a. Kuantitatif

Pada metode kuantitatif, responden penelitian terdiri dari santri serta pengurus pesan-
tren. Sampel penelitian dipilih secara proportionate simple random sampling, dengan mengu-
kur proporsionalitas jumlah laki-laki dan perempuan pada guru dan santri, yang terdiri dari 
santri sebanyak 50 responden, 10 guru per pesantren. Jumlah total responden yang terlibat 
dalam penelitian ini berjumlah 820 orang dengan jumlah akhir responden 658 orang setelah 
mengeluarkan responden yang tidak fokus selama pengisian. Selanjutnya, pengisian data di-
lakukan secara offline (pengisian kuesioner melalui kertas) serta online (pengisian melalui 
formulir daring). Responden yang telah mengisi kuesioner diberikan penghargaan berupa 
bingkisan atau pulsa telepon. 

Instrumen kuantitatif terdiri dari beberapa bagian dengan total sekitar 130 pertanyaan. 
Variabel yang diteliti dalam penelitian ini mencakup beberapa aspek, yaitu 1) karakteristik 
sosio-demografi, 2) pengetahuan terkait COVID-19 dari perspektif agama dan kesehatan, 3) 
sikap terhadap penyakit COVID-19 serta program dan ritual keagamaan yang berkaitan de-
ngan COVID-19, 4) persepsi terhadap COVID-19 dan upaya pencegahannya, 5) perilaku pen-
cegahan dan ritual kesehatan, 6) tingkat religiusitas, 7) kohesi dan relasi sosial, 8) political 
trust, dan 9) perilaku pencarian informasi seputar COVID-19. Seluruh instrument penelitian 
survei telah diuji keterbacaan dan valitidas kepada 30 santri dan 10 guru, baik laki-laki dan 
perempuan di Pesantren Al Hamidiyah. Pada sepertiga awal dan sepertiga akhir dari survei 
juga diselipkan pertanyaan untuk menguji fokus (concentration test) dari responden. Hasil 
dari pertanyaan yang tidak valid telah dikeluarkan dalam penelitian ini. Analisis data ku-
antitatif dilakukan secara deskriptif serta analisis komparatif menggunakan Mann-Whitney. 
Analisis data menggunakan perangkat lunak SPSS Versi 24. Sebelum dilakukan anlaisis data, 
sudah dilakukan koding, pembersihan dan edit data. 
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b. Kualitatif

Pada metode kualitatif, informan dipilih secara expert sampling, dengan pertim-
bangan informan yang dipilih memiliki kapabilitas serta mengetahui berbagai topik 
yang berkaitan dengan pertanyaan dan tujuan penelitian berdasarkan pengetahuan, 
pengalaman, dan keahlian mereka. Informan penelitian terdiri dari pimpinan pesantren; 
nyai dan pemimpin perempuan di pesantren; satgas COVID-19; kepala sekolah setingkat 
SMA/SMK/MA; 3 orang guru serta 3 atau 4 orang santri, yang terdiri dari laki-laki dan 
perempuan. Jumlah total informan dalam penelitian ini sebanyak 132 orang dengan jum-
lah laki-laki 82 orang dan perempuan 50 orang.

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan diskusi kelompok terarah/fo-
cus group discussion (FGD), telaah dokumen dan observasi. Wawancara mendalam dilaku-
kan terhadap pimpinan pesantren, nyai dan pemimpin perempuan, dan satgas COVID-19. 
Sedangkan FGD dilakukan dengan santri serta guru di pesantren. Observasi dilakukan 
pada pesantren yang dimungkinkan untuk didatangi pada saat pengumpulan data un-
tuk melihat kondisi lingkungan pesantren, terutama dalam penanggulangan COVID-19, 
seperti media komunikasi, informasi dan edukasi kesehatan, lokasi perawatan pasien 
COVID-19, dan fasilitas pesantren dalam pencegahan COVID-19, seperti sarana cuci ta-
ngan. Instrumen kualitatif dalam penelitian ini terdiri dari beberapa bagian pertanyaan 
terkait pandemic CPVID-19, seperti respon pesantren, dampak terhadap pembelajaran 
pesantren, upaya yang dilakukan pesantren untuk bertahan. Analisis data kualitatif 
menggunakan analisis konten. Rekaman wawancara dibuat salinan dalam bentuk trans-
krip wawancara. Setelah itu, data dibuat matriks untuk menganalisis konten wawancara 
yang selanjutnya dikelompokkan sesuai tema dan subtema dan kode yang dibuat pada 
saat analisis data berlangsung. Pembuatan tema dan subtema hasil penelitian dibuat se-
cara induktif. Tema dan kode yang telah dibuat dilakukan pengecekan silang antarpene-
liti untuk dapat meningkatkan validitas hasil temuan penelitian

Hasil Penelitian
Pengetahuan, Sikap dan Persepsi Masyarakat Pesantren terhadap COVID-19

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan masyarakat pesantren terhadap isu 
kontemporer dalam penularan dan pencegahan COVID-19 belum cukup tinggi. Selain itu, di-
ketahui bahwa ada perbedaan pengetahuan yang cukup signifikan antara guru dan santri, 
laki-laki dan perempuan, jenis pesantren kombinasi dan modern, pesantren, jenis sekolah 
(SMA vs MA vs SMK). Meskipun demikian, secara umum, masyarakat pesantren telah memi-
liki pengetahuan dasar yang baik terkait penyebab dan pencegahan COVID-19. Adapun me-
ngenai sikap masyarakat pesantren, mayoritas responden menyetujui upaya-upaya penang-
gulangan COVID-19 di pesantrennya. Namun, sikap negatif atas respon terhadap kebijakan 
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pemerintah kerap terjadi dikarenakan adanya pengalaman pribadi maupun lingkungan se-
kitarnya atas tindakan personal maupun kebijakan institusional pemerintah yang dinilai ku-
rang profesional dalam menangani kasus COVID-19. 

Dalam hal persepsi, setengah dari jumlah responden masih menganggap bahwa dirinya 
tidak rentan terkena COVID-19. Pada aspek kerentanan tertular COVID-19 ini, jumlah santri 
yang menganggap dirinya tidak rentan akan COVID-19 jumlahnya mencapai 50%, sedangkan 
pada guru jauh lebih rendah yakni 30%. Hal tersebut dapat menjadi latar belakang terjadinya 
pengabaian dalam penerapan protokol pencegahan COVID-19 terutama di kalangan santri. 
Meskipun demikian, mayoritas responden meyakini bahwa COVID-19 merupakan penyakit 
berbahaya dan dapat menyebabkan kematian. Mayoritas responden pun yakin akan manfaat 
berbagai protokol kesehatan demi mencegah penyebaran COVID-19. Selanjutnya, penelitian 
ini melihat persepsi masyarakat pesantren terhadap upaya vaksinasi COVID-19. Sebanyak 
70% responden setuju bahwa vaksinasi dapat menurunkan kemungkinan terkena COVID-19 
dan mengurangi peluang untuk menularkan kepada anggota keluarga yang lain. Adanya 
berbagai misinformasi maupun disinformasi dapat menjadi penyebab terdapatnya 25% res-
ponden yang setuju bahwa vaksin dapat mendatangkan efek samping yang buruk bahkan 
menyebabkan kematian. Kendati demikian, mayoritas masyarakat pesantren mendukung 
upaya pemerintah terkait upaya vaksinasi. Hanya saja, masih ada sebanyak 5% masyarakat 
pesantren yang menolak vaksinasi karena alasan agama. 

Dampak Pandemi di Pesantren terhadap Kesehatan dan Pendidikan
Pandemi tidak selalu mendatangkan hal negatif, masyarakat pesantren merasa bahwa 

pemahaman serta kesadaran masyarakat pesantren mengenai kesehatan dan perilaku hidup 
sehat semakin meningkat di masa pandemi ini. Selain itu, secara institusional pesantren juga 
telah mengupayakan berbagai fasilitas kesehatan demi menunjang upaya pencegahan CO-
VID-19 seperti tempat cuci tangan, handsanitizer, dan ketersediaan masker. Pesantren pun 
lebih memperhatikan asupan gizi santri demi menjaga imunitas. Selain dampak kesehatan, 
dampak pendidikan terlihat dari adanya penambahan fasilitas pendidikan, seperti perang-
kat teknologi maupun peningkatan kapasitas guru dalam penggunaan media belajar online. 
Dampak pandemi terlihat dari adanya peningkatan peran perempuan, nyai khususnya yang 
berlatar pendidikan kesehatan dalam upaya pencegahan penyebaran COVID-19 di lingkung-
an pesantren.

Dampak Religiusitas
Berdasarkan penelitian ini dapat diketahui bahwa tingkat religiusitas responden me-

ningkat selama pandemi. Religiusitas diukur berdasarkan tingkat ketakwaan (ketaatan 
terhadap perintah agama), ritual ibadah bersama, maupun ritual ibadah mandiri. Keberaga-
maan seseorang dapat mendatangkan ketenangan batin sehingga memiliki daya tahan lebih 
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dalam menghadapi persoalan kehidupan. Dampak religius ini juga dilihat dari toleransi dan 
keterbukaan responden yang tinggi terhadap umat agama lain. Mayoritas responden berse-
dia membantu orang yang berbeda agama, bahkan terdapat pesantren yang mendapat ban-
tuan dari organisasi agama lain ketika pandemi.

Ketahanan Pesantren di Masa Pandemi
Ketahanan kesehatan dan pendidikan pesantren selama pandemi ditinjau dari aspek 

kepemimpinan, jejaring, sumber daya dan manajemen pesantren. Ketahanan kesehatan dan 
pendidikan memiliki kaitan yang erat karena keduanya saling menunjang satu sama lain. 
Karakter pemimpin yang terbuka, moderat, mau menerima perubahan, mengikuti peraturan 
yang berlaku, solutif, berani, kolaboratif dan mampu mengambil kebijakan strategis dapat 
menjadi faktor berpengaruh terhadap peningkatan ketahanan pesantren di masa pandemi. 
Dalam hal ini, mayoritas pimpinan di pesantren telah memberlakukan tes usap antigen/PCR 
bagi santri sebelum memasuki wilayah pesantren. Pimpinan pun mengikuti aturan yang ber-
laku, seperti memulangkan santri dan memberlakukan pembelajaran daring dalam rangka 
mengikuti anjuran pemerintah. Namun, di saat urgensi pembelajaran luring dibutuhkan, ma-
yoritas pimpinan pesantren tegas dan berani mendatangkan santri kembali ke pesantren 
dengan berbagai protokol kesehatan. Lebih dari 99% responden setuju bahwa pimpinan 
pesantren telah menghimbau penerapan protokol kesehatan agat tidak terjadi kasus positif 
COVID-19 di lingkungan pesantrennya. 

Mayoritas pesantren telah membangun jaringan dengan pihak di luar pesantren seperti 
pemerintah, alumni, organisasi afiliasi, dan organisasi masyarakat lainnya. Jejaring tersebut 
sangat bermanfaat untuk dapat meningkatkan kapasitas ketahanan pesantren dalam meng-
hadapi pandemi ini. Sebagai contoh, jejaring dengan alumni pesantren terlihat dari adanya 
kerjasama pesantren dengan alumni khususnya yang berlatar pendidikan kesehatan seper-
ti dokter dan perawat untuk menunjang upaya-upaya pencegahan COVID-19. Dalam bidang 
pendidikan, pesantren berjejaring dengan pemerintah maupun afiliasi organisasi dalam pe-
ningkatan kapasitas guru untuk melaksanakan pembelajaran daring melalui berbagai ma-
cam kegiatan pelatihan misalnya yang diadakan Kemenag. 

Ketahanan kesehatan dan pendidikan dalam aspek sumber daya ditinjau dari keberada-
an sumber daya untuk pencegahan COVID-19, baik secara primer maupun sekunder seperti 
fasilitas cuci tangan, tempat isolasi, faskes dasar di lingkungan pesantren, sumber daya me-
dia komunikasi informasi edukasi, dan fasilitas skrining dan tracing. Dalam bidang pendi-
dikan, pesantren berupaya meningkatkan kapasitas guru dalam penggunaan teknologi mes-
kipun sebagian guru masih gagap teknologi yang perlu dibantu oleh guru yang lebih melek 
teknologi. Pada aspek sumber daya finansial, terdapat pesantren yang memiliki badan usaha 
mandiri yang keuntungan usahanya dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan opera-
sional selama pandemi. Di sisi lain, ada pula pesantren yang masih sangat bergantung pada 
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pembiayaan SPP meskipun tingkat toleransi pesantren terhadap keterlambatan pembayaran 
SPP sangat tinggi.

Ketahanan kesehatan dan pendidikan dalam aspek manajemen pesantren terlihat dari 
mayoritas pesantren yang sudah memiliki Satuan Tugas COVID-19 (satgas COVID). Namun, 
performa satgas sangat bergantung pada latar belakang pendidikan kesehatan dari petu-
gasnya. Satgas yang tidak memiliki latar belakang maupun pengalaman di bidang kesehatan 
perlu berupaya untuk dapat meningkatkan kapasitasnya terutama dalam penanganan krisis 
kesehatan agar bisa berfungsi secara maksimal. Selain itu, dalam bidang pendidikan mayo-
ritas pesantren telah memilih pimpinan berdasarkan asas meritrokrasi. Hal ini menjadi ke-
tahanan karena sosok pemimpin terpilih merupakan orang yang memilki kompetensi dan 
memiliki tanggung jawab sosial atas amanah yang diembannya. Meskipun demikian, masih 
ada pula pimpinan pesantren yang dipilih berdasarkan faktor keturunan saja. 

Kerentanan Pesantren di Bidang Sosial Politik 
Kerentanan pesantren selama pandemi terlihat dari tingkat kepercayaan yang rendah 

dan sikap skeptisisme kepada pemerintah akibat banyaknya perubahan peraturan dan ada-
nya oknum dalam pemalsuan data terkait kasus COVID-19. Ketidakpercayaan responden 
terhadap pemerintah yang terendah ditujukan kepada partai politik. Responden lebih mem-
percayai pemerintah daerah dan pusat dalam upaya penanggulangan COVID-19 meskipun 
tingkat kepercayaannya masih berada di bawah 60%. Selain itu, sebagian responden menya-
takan tidak mau terlalu mengandalkan pemerintah dalam upaya penanggulangan COVID-19.

Dilihat dari perbandingan berdasarkan jenis kelamin, tingkat rata-rata kepercayaan 
laki-laki secara keseluruhan lebih rendah terhadap pemerintah dibanding perempuan, ya-
itu 309,85 dibanding 344,99. Sedangkan pada stratifikasi status, tingkat kepercayaan san-
tri 322,80 lebih rendah dibandingkan guru 362,88. Pesantren modern memiliki tingkat ke-
percayaan yang lebih rendah dibanding pesantren kombinasi dengan tingkat rata-rata pada 
masing-masing yaitu 394,29 dan 301,00. Tingkat kepercayaan kepada pemerintah ini juga 
berkorelasi dengan data dan informasi COVID-19 dari pemerintah. Rendahnya tingkat ke-
percayaan pada pemerintah dan tingginya skeptisisime terhadap pemerintah pada akhirnya 
juga berdampak ada kohesi sosial pesantren secara eksternal. 

Selain itu, masih ada kepercayaan yang cukup tinggi terhadap konspirasi terkait pande-
mi, terutama pada santri. 45,3% responden menyatakan virus korona adalah senjata biologis 
yang dibuat Cina/Amerika untuk menguasai dunia. Selanjutnya 48,6% responden menyata-
kan Cina/Amerika sebenarnya sudah memiliki vaksin sebelum pandemi. 63% responden me-
nunjukkan sepakat bahwa Yahudi membuat virus untuk meruntuhkan muslim. Kepercayaan 
terhadap konspirasi tersebut menyebabkan pengabaian terhadap prokes dan penolakan ter-
hadap vaksin. 
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Peran Nyai dan Pemimpin Perempuan
Sudah ada perempuan menduduki peran-peran strategis di pesantren yang diteliti, te-

tapi jumlahnya masih sangat sedikit dan perannya cenderung masih berdasarkan pada ste-
reotype gendernya. Peran dan pengaruh nyai dan pemimpin perempuan pada saat pandemi 
dilatarbelakangi dan sangat diperngaruhi oleh tingkat pendidikan mereka. Semakin tinggi 
tingkat pendidikannya, maka nyai dan pemimpin perempuan memiliki agensi yang lebih be-
sar dalam pengaruhnya terhadap kebijakan strategis pesantren. Beberapa peran nyai yang 
berkontribusi terhadap ketahanan kesehatan dan pendidikan di pesantren antara lain mem-
berikan pandangan kepada kiai dengan kapasitas keilmuan yang dimilikinya, nyai berjeja-
ring dengan pihak luar misalnya pihak universitas dalam pengadaan tes PCR, nyai turut ser-
ta dalam pengaturan gizi santri untuk meningkatkan imun, nyai menjadi sumber informasi 
yang valid terkait COVID-19 dan memberi edukasi terkait vaksinasi.

 Meskipun peran nyai sudah jauh lebih baik seiring modernisasi dan globalisasi yang 
mendorong kiprah perempuan di ranah publik, namun secara umum kiai masih sangat domi-
nan dalam pengambilan keputusan di pesantren. Di tengah dominasi Kiai, Nyai masih mam-
pu mengembangkan power-nya melalui pengembangan power legitimate, power in person, 
dan power in message untuk mempengaruhi power kiai. Hal ini merupakan sebuah bentuk 
kemajuan yang dapat terus diupayakan terlebih di lingkungan pesantren yang selama ini 
sangat identik dengan budaya patriarki. 

Kesimpulan dan Saran
Karakter pimpinan yang strategis, terbuka, berani, mandiri dan kolaboratif sehingga 

mau berjejaring dengan berbagai pihak seperti pemerintah, fasilitas kesehatan, dan alumni 
menjadi faktor yang dapat berpengaruh terhadap ketahanan pesantren di masa pandemi. 
Ketahanan dari segi sumber daya tampak dari tercukupinya fasilitas kesehatan dan media 
informasi di mayoritas pesantren meskipun masih ada pula pesantren yang fasilitasnya ter-
batas. Pesantren pun mengupayakan fasilitas pendidikan untuk menunjang pembelajaran 
baik yang diadakan secara daring maupun luring. Pesantren melakukan langkah-langkah 
peningkatan kapasitas guru agar punya kemampuan teknologi yang baik untuk menunjang 
pembelajaran daring. Pada aspek sumber daya finansial, ada pesantren yang memiliki badan 
usaha mandiri yang perolehan keuntungannya dapat digunakan untuk memenuhi kebutuh-
an operasional selama pandemi. Meskipun ada pula pesantren yang hanya mengandalkan 
SPP untuk keberlangsungan pesantrennya. Namun, tidak ditemukan kasus santri yang dike-
luarkan dari pesantren karena persoalan biaya. Ketahanan dari segi manajemen pesantren 
yakni bahwa mayoritas pesantren memiliki satgas, meskipun performa satgas tersebut sa-
ngat bergantung pada latar belakang pendidikan petugasnya. 

Adapun kerentanan pesantren selama pandemi ditinjau dari aspek sosial politik yakni 
tingkat kepercayaan masyarakat pesantren yang rendah terhadap pemerintah dan tinggi-
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nya skeptisisme terhadap pemerintah akibat banyaknya perubahan aturan dan keberadaan 
oknum yang memalsukan data. Adanya kepercayaan santri terhadap konspirasi berdampak 
pada pengabaian protokol kesehatan khususnya yang dilakukan oleh santri. 

Dalam hal peran nyai, nyai cukup mendapat ruang sebagai pengambil kebijakan maupun 
memberi masukan yang didengar oleh kiai karena latar belakang pendidikan yang membe-
rinya agensi. Dalam hal religiusitas, mayoritas responden meningkat aspek religiusitasnya 
dan memiliki toleransi serta keterbukaan yang cukup tinggi terhadap orang dari agama lain. 

Dengan demikian, beberapa hal yang dapat disarankan untuk meningkat ketahanan pe-
santren di antaranya:

• Perlu adanya pedoman yang komprehensif, dan aplikatif serta upaya berkelanjutan 
untuk meningkatkan ketahanan pesantren dalam merespon pandemi dan ancaman-
an kesehatan lainnya.

• Memperluas akses pesantren dalam peningkatan sarana/prasana/sumber daya, baik 
kesehatan dan pendidikan.

• Pelatihan digital literasi untuk guru dan santri, terkait pemanfaatan teknologi se-
bagai alat pemilihan informasi yang shahih dan terbebas dari misinformasi ataupun 
disinformasi.

• Perlu adanya pemberian beasiswa bagi perempuan, calon pemimpin di pesantren 
untuk dapat melanjutkan sekolah yang lebih tinggi agar mereka memiliki keperca-
yaan diri dan mampu melakukan daya tawar dengan kiai dan pengambil kebijakan 
lainnya.

• Perlu adanya kebijakan dan mekanisme untuk mendorong pesantren membuka ru-
ang partisipasi perempuan yang lebih besar dalam pengambilan kebijakan. 

• Perlu dilakukan secara kontinu melakukan penguatan sensitivitas gender bagi kiai/
ketua yayasan dan nyai agar mereka lebih open minded dan perempuan memiliki ke-
mampuan bargaining power yang lebih baik. 
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Pendahuluan

A. Latar Belakang
Pendidikan menjadi salah satu sektor yang paling terdampak pandemi COVID-19. Siswa 

di berbagai belahan dunia dituntut melaksanakan pembelajaran online. Di Indonesia, Kemen-
terian Pendidikan dan Kebudayaan melaporkan terdapat sekitar 68 juta siswa terdampak 
pandemi karena terpaksa belajar dari rumah (Puspita, 2021). Permasalahan pembelajaran 
jarak jauh erat dikaitkan dengan ketersediaan perangkat pembelajaran seperti perangkat 
elektronik dan koneksi internet. 

Pendidikan tinggi di Indonesia terbagi menjadi sekolah-sekolah di bawah naungan Ke-
menterian Pendidikan dan Kebudayaan dan madrasah berbasis Islam di bawah naungan Ke-
menterian Agama. Beberapa sekolah disediakan pesantren, yang merupakan lembaga pen-
didikan tertua di Indonesia (Kementerian Agama Wilayah Banten, 2017). Terdapat tiga jenis 
pesantren: pesantren tradisional, pesantren modern, dan pesantren salafi. Pesantren tradi-
sional menerapkan metode pengajaran tradisional, sorogan, dan bandongan, serta mengajar-
kan kitab kuning atau warisan Islam klasik. Pesantren modern adalah pesantren yang mene-
rapkan metode pengajaran modern dengan sistem klasikal, seperti sekolah atau madrasah. 
Sementara pesantren Salafi adalah pesantren yang mengajarkan ajaran Salafi, khususnya 
karya-karya Muhammad ibn ‘Abdul Wahhab. Perbedaan antara pesantren tradisional dan 
modern terletak pada kurikulum. Pesantren modern menekankan pada bahasa Arab per-
cakapan, menggunakan sastra kontemporer (bukan kitab klasik/kuning), memiliki sekolah 
formal di bawah kurikulum Kementerian Agama, dan tidak lagi menggunakan sistem tradi-
sional pengajian seperti sorogan, wetonan, dan bandongan (Tholib, 2015).

Jumlah pesantren di Indonesia mencapai 28.194 (Fitriati, dkk., 2020), dengan jumlah 
santri mencapai 677.394 (Yulianto, 2017). Pengurus pesantren dan santrinya juga terkena 
dampak pandemi. Meskipun pemerintah telah berupaya menetapkan berbagai pedoman dan 
protokol pencegahan penyebaran virus di lingkungan pesantren, kasus positif COVID-19 
di klaster pesantren tidak dapat dihindari. Persatuan Pesantren Nahdlatul Ulama atau Ra-
bithah Ma’ahid Islamiyah Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (RMI PBNU) mencatat 207 kiai 
pengasuh pesantren meninggal dunia akibat terpapar COVID-19. Hingga 6 Desember 2020, 
Direktur Pendidikan Dini dan Pesantren Kementerian Agama mencatat 4.328 santri, 21 guru, 
2 pegawai pesantren, 67 pesantren di 13 provinsi positif COVID-19 (Putri, 2020).
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Banyaknya kasus positif di pesantren tidak lepas dari kesiapan pesantren, baik secara 
kelembagaan maupun individu menghadapi pandemi. Tingkat pengetahuan, sikap, persepsi, 
dan perilaku kesehatan, serta keragaman santri; guru; kepala sekolah; dan pengurus pesan-
tren merupakan aspek penting yang dipengaruhi. Berkaitan dengan itu, kajian terbaru kami 
terkait pandemi pada 3 Perguruan Tinggi Islam di 3 kota (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 
UIN Sunan Gunung Jati Bandung; UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta) menunjukkan perbeda-
an sikap, persepsi, dan perilaku yang signifikan terhadap kesehatan dan keagamaan terkait 
pandemi. Alumni pesantren secara signifikan memiliki sikap, persepsi, dan perilaku pen-
cegahan yang lebih rendah, baik kesehatan maupun kegiatan keagamaan terkait COVID-19, 
dibandingkan mereka yang bukan alumni pesantren. Penelitian ini juga menemukan bahwa 
pengetahuan, sikap, persepsi, dan perilaku pencegahan COVID-19 pada responden laki-laki 
lebih rendah dibandingkan pada wanita. Alasan fakta ini menarik untuk ditelaah.

Berdasarkan penelitian CSRC mengenai peran perempuan dalam membangun perla-
wanan terhadap ekstremisme di pesantren, mayoritas pesantren di Indonesia masih menga-
nut budaya patriarki yang kuat (PPIM UIN Jakarta, 2019). Padahal, komposisi santri laki-laki 
dan perempuan hampir berimbang, 50,19% laki-laki dan 49,81% perempuan (Kementerian 
Agama RI, 2012). Akan tetapi, beberapa pesantren menempatkan peran nyai pada hal-hal 
yang bersifat domestik, seperti bertindak sebagai pengelola katering, menerima biaya ma-
kan, dan menyiapkan makanan. Hal ini harus menjadi perhatian yang lebih besar bagi pengu-
rus pesantren dan nyai untuk menekankan perannya dalam membangun ketahanan karena 
pendekatan nyai terhadap santri putri akan lebih dapat diterima. Dalam konteks pandemi 
COVID-19, nyai memiliki peran strategis dalam pencegahan penyebaran virus COVID-19 di 
pesantren. Adakalanya santri putri enggan untuk berinteraksi langsung dengan kiai. Dalam 
hal ini, nyai berperan penting menjadi perantara utusan dari kiai kepada murid-muridnya 
(Arrahmah, 2021). Selain itu, nyai aktif terlibat dalam urusan rumah tangga, seperti meme-
nuhi kebutuhan nutrisi yang mendukung kekebalan tubuh.

Perilaku kesehatan juga berkaitan dengan sarana dan prasarana di pesantren. Berdasar-
kan survei Kementerian Agama, 73,9% pesantren tidak pernah menerima bantuan pemerin-
tah. Selain itu, terdapat 15,6% pesantren mengaku mendapat dukungan sarana prasarana, 
10,9% dukungan pemeriksaan kesehatan, 8,3% bantuan insentif ustaz dan tenaga kepen-
didikan, dan hanya 2,9% mendapatkan bantuan pembelajaran jarak jauh. Semua pesantren 
yang disurvei mengharapkan bantuan pemerintah. 32,1% menyatakan perlunya dukungan 
infrastruktur untuk memenuhi protokol kesehatan, dan 18,7% membutuhkan peningkatan 
infrastruktur (Badan Litbang dan Diklat Kemenag RI, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa 
fasilitas di pesantren dapat mempengaruhi kesiapan menghadapi pandemi.

Berdasarkan Undang-Undang Pesantren Nomor 18/2019, salah satu elemen terpenting 
pesantren adalah asrama, tempat tinggal santri untuk melakukan pendidikan Islam sehari-
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hari dan membangun kebiasaan (Kementerian Agama Republik Indonesia, 2019). Kemente-
rian Pendidikan dan Kebudayaan dalam roadmapnya menilai kualitas pendidikan secara ho-
listik mensurvei karakter peserta didik. Tiga perilaku negatif yang menjadi perhatian utama 
dalam roadmap tersebut, antara lain tindakan intoleransi, kekerasan seksual, dan bullying. 

Dalam studi lain, tentang ketahanan dan kerentanan pesantren terhadap ekstremisme 
oleh CSRC, keterikatan dan koneksi sosial politik pesantren dapat menjadi faktor pelindung 
dari ekstremisme. Faktor keterikatan dan koneksi sosial dan politik dapat bervariasi tergan-
tung pada tipologi pesantren (PPIM UIN Jakarta, 2019). Karena pesantren rentan terhadap 
ekstremisme, perhatian pemerintah diperlukan dalam memfasilitasi pesantren di era pan-
demi ini. Sementara kelompok teror berusaha mendelegitimasi pemerintah karena ketidak-
mampuannya menangani pandemi (Permono, 2021). Jika pesantren tidak terus dibantu oleh 
pemerintah, ketidakpercayaan kepada pemerintah dapat terus bertumbuh.

Penelitian tentang ketahanan mahasiswa dan COVID-19 menunjukkan bahwa COVID-19 
telah mempengaruhi kesehatan mental mahasiswa dan pengelola universitas (Brammer, 
2020). Mitzer melakukan penelitian pada mahasiswa, kelompok usia yang dapat dikatego-
rikan sebagai dewasa muda dengan tingkat kemandirian belajar yang jauh lebih baik. Akan 
tetapi, hasilnya menunjukkan bahwa kesehatan mental mereka sangat terganggu selama 
pandemi. Sementara siswa SMA yang berada pada kelompok usia 15-18 tahun dikategori-
kan sebagai remaja. Masa remaja merupakan fase kritis, masa transisi perkembangan antara 
masa kanak-kanak dan dewasa yang meliputi perubahan biologis, kognitif, dan sosial emo-
sional (Santrock, 2003). Senada dengan itu, masa remaja jelas menunjukkan ciri-ciri masa 
transisi karena remaja belum menerima status dewasa tetapi tidak lagi berstatus anak se-
hingga timbul keraguan tentang peran yang harus dilakukan (Rumini dan Sundari, 2004). 
Pada fase ini, siswa tidak lagi berada di bawah bimbingan penuh orang tua tetapi pada saat 
yang sama mereka belum cukup dewasa dalam mengambil keputusan atau masih mengalami 
ketidakstabilan emosi.

Melihat fakta tersebut, penting untuk melihat dampak pandemi terhadap santri sekolah 
lanjutan atas yang berada pada fase remaja. Pemilihan pesantren di tingkat SMA didukung 
banyaknya penduduk Indonesia yang berusia 15-19 tahun, yang merupakan usia tingkat SMA 
sederajat (Kusnandar, 2019). SMA jua merupakan jenjang pendidikan yang paling rentan per-
ekrutan jaringan teroris karena memiliki kesiapan fisik yang memadai dengan ketidakstabi-
lan emosi yang masih mudah dipengaruhi. Selain itu, dalam budaya pesantren, santri senior 
seringkali menjadi pendelegasian pesantren kepada masyarakat di luar pesantren. Hal ini 
membuat  santri senior memiliki jaringan dengan dunia luar. Berdasarkan penelitian CSRC 
tentang ketahanan dan kerentanan pesantren, akses ke luar pesantren dapat menjadi faktor 
risiko paparan ekstremisme karena interaksinya dengan dunia luar, termasuk media sosial, 
yang tidak dapat dikendalikan kiai. Fakta ini menunjukkan bahwa SMA sederajat di pesan-
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tren perlu mendapat perhatian dalam melihat potensi paham paparan ekstremisme selama 
pandemi COVID-19 (PPIM UIN Jakarta, 2019). 

B. Rumusan Masalah
Dari pemaparan di atas, pesantren menjadi salah satu institusi yang rentan dan terkena 

dampak cukup besar dari adanya pandemi. Atas dasar tersebut, rumusan masalah dari pe-
nelitian ini adalah:

1. Bagaimana dampak COVID-19 terhadap institusi pesantren?
2. Bagaimana resiliensi (ketahanan) pesantren dalam menanggapi pandemi CO-

VID-19?
3. Bagaimana peran nyai dan pemimpin perempuan dalam merespon pandemi CO-

VID-19 di lingkungan pesantren?
4. Apakah terdapat ekspos, eksploitasi dan kerentanan pandangan radikal dan pemi-

kiran ekstremis di pesantren selama krisis pandemi?

Ketahanan dalam penelitian ini akan dilihat baik secara individu dan institusi, mengacu 
pada beberapa aspek, di antaranya: 1) Pengetahuan, sikap, persepsi, dan perilaku kesehat-
an dan keagamaan pada siswa/santri, guru, pengurus, dan kepala sekolah, terkait pandemi 
COVID-19, 2. Konteks sosial, ekonomi dan politik pesantren saat pandemi; 3.  Sumber daya 
pesantren (SDM, fasilitas kesehatan dan pendidikan), 4. Kepemimpinan (manajemen pendi-
dikan, kurikulum, dan pedagogi sebagai aspek yang berhubungan langsung dengan pembel-
ajaran di pesantren).

C. Tujuan
1. Mengetahui dampak pandemi COVID-19 di SMA sederajat, baik SMA, SMK, dan MA 

di lingkungan pesantren.
2. Mengkaji ketahanan Sekolah lanjutan atas (SMA, SMK, dan MA) di lingkungan pe-

santren dalam menanggapi pandemi COVID-19.
3. Menggali nyai dan pemimpin perempuan dalam merespon pandemi COVID-19 di 

lingkungan pesantren.
4. Mendeteksi kerentanan pesantren dalam krisis pandemi, diekspos dan dieksploi-

tasi oleh pandangan radikal dan pemikiran ekstremis.
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Metodologi Penelitian

A. Desain, Waktu, Lokasi, dan Etik Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain studi potong lintang (cross sectional) dengan pen-

dekatan convergent mixed method study, di mana pengumpulan data secara kuantitatif dan 
kualitatif dilakukan secara simultan. Penelitian ini juga menggunakan pendekatan case stu-
dy, yaitu bagaimana fenomena pesantren dalam merespon pandemi disorot dari berbagai 
perspektif (Rashid, Rashid, Warraich, Sabir, & Waseem, 2019). Penelitian ini dilakukan sejak 
Mei-November 2021 sedangkan waktu pengumpulan data dilakukan pada Juli-September 
2021.

Penelitian ini akan dilakukan di 15 pesantren di wilayah DKI Jakarta, Banten, dan Jawa 
Barat. Tiga provinsi tersebut dipilih mengingat tingginya penyebaran kasus COVID-19 di wi-
layah tersebut. Pemilihan pesantren dilakukan secara purposive sampling, mengingat tidak 
adanya data lengkap pesantren di 3 wilayah tersebut. Kriteria inklusi yang ditetapkan, di 
antaranya pesantren memiliki santri yang bersekolah di tingkat SMA, SMK, atau MA; pesan-
tren dipimpin oleh seorang kiai, dibantu oleh nyai; pesantren bersedia menjadi bagian dari 
penelitian; pesantren melakukan pembelajaran secara online atau offline atau keduanya sela-
ma pandemi. Beberapa pesantren menolak terlibat penelitian ini dikarenakan kesibukan pe-
santren sehingga tidak memungkinkan melakukan pengumpulan data di pesantren tersebut.

Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan etik (ethical approval) dari Komisi Etik Pe-
nelitian Kesehatan, Fakultas Ilmu Kesehatan, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dengan nomor 
surat: Un.01/F.10/KP.01.1/KE. SP/05.08.033/2021.

B. Populasi, Sampel dan Informasi Penelitian
Pada metode kuantitatif, responden penelitian terdiri dari santri serta pengurus pesan-

tren. Sampel penelitian dipilih secara proportionate simple random sampling. Pertama-tama, 
peneliti melakukan proporsionalitas terhadap jumlah laki-laki dan perempuan pada guru 
dan santri. Kemudian secara acak sederhana sampel dari guru dan santri ditentukan sesuai 
proporsi, yang terdiri dari 50 santri dan guru sebanyak 10 responden per pesantren. Jumlah 
total responden yang terlibat dalam penelitian ini berjumlah 820 responden. Setelah dilaku-
kan pengecekan perhatian selama pengisian, responden yang tidak fokus dalam pengisian 
kuesioner dikeluarkan dalam penelitian sehingga jumlahnya menjadi 658 responden.
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Pada metode kualitatif, informan dipilih secara expert sampling. Informan dipilih dengan 
mempertimbangkan informan merupakan pihak yang memiliki kapabilitas serta mengeta-
hui berbagai topik berkaitan dengan pertanyaan dan tujuan penelitian berdasarkan penge-
tahuan, pengalaman, dan keahlian mereka (Frey, 2018). Informan penelitian per pesantren 
sendiri terdiri dari pimpinan pesantren; Nyai dan Pemimpin perempuan di pesantren; Satgas 
COVID-19; Kepala Sekolah setingkat SMA/SMK/MA; 3 orang guru serta 3-4 orang santri yang 
terdiri dari laki-laki dan perempuan. Jumlah total informan dalam penelitian ini sebanyak 
132 orang.

C. Teknik Pengumpulan Data
Pada metode kuantitatif, data dikumpulkan melalui pengisian kuesioner oleh respon-

den. Responden yang setuju terlibat penelitian menandatangani informed consent. Tidak ada 
paksaaan dalam penelitian dan responden yang terlibat bebas mengundurkan diri selama 
penelitian berlangsung. Dalam pengisian kuesioner, santri tidak didampingi oleh guru atau 
pengurus. Pengisian kuesioner dilakukan melalui offline (pengisian melalui kertas) dan on-
line (pengisian melalui formulir daring). Responden yang telah mengisi kuesioner diberikan 
penghargaan berupa bingkisan atau pulsa telepon. 

Sedangkan metode kualitatif, data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan dis-
kusi kelompok terarah/focus group discussion (FGD), telaah dokumen dan observasi. Wawan-
cara mendalam dilakukan kepada pimpinan pesantren, pemimpin perempuan di pesantren 
dan satgas COVID-19, sedangkan FGD dilakukan dengan santri dan guru di pesantren. Infor-
man yang setuju terlibat penelitian menandatangani lembar persetujuan. Tidak ada paksaan 
dalam penelitian ini dan responden dibebaskan untuk tidak mengikuti tahapan penelitian 
ini. Wawancara dan FGD dilakukan dengan dua metode, di mana terdapat pengumpulan data 
secara langsung maupun melalui aplikasi video conference. Observasi dilakukan ke pesantren 
yang dimungkinkan didatangi pada saat pengumpulan data dengan tujuan melihat kondisi 
lingkungan pesantren, terkait penanggulangan COVID-19. Pengumpulan data yang dilaku-
kan secara daring mengingat pembatasan mobilitas masyarakat dan kebijakan pesantren 
yang tidak mengizinkan pihak eksternal masuk ke dalam pesantren. Wawancara dan FGD 
dilakukan peneliti yang berjumlah 5 orang dengan berbagai latar belakang pendidikan yakni 
Kesehatan, Kajian Agama, dan Ilmu Sosial Politik. 

D. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen kuantitatif terdiri dari beberapa bagian dengan total sekitar 130 pertanya-

an. Variabel yang diteliti dalam penelitian ini mencakup beberapa aspek yakni 1) karakter-
istik sosio-demografi, 2) pengetahuan terkait covid-19 dari perspektif agama dan kesehatan, 
3) sikap terhadap COVID-19 serta program dan ritual keagamaan yang berkaitan dengan co-
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vid-19, 4) persepsi terhadap covid-19 dan upaya pencegahannya, 5) perilaku pencegahan dan 
ritual kesehatan, 6) tingkat religiusitas, 7) kohesi dan relasi sosial, 8) political trust, dan 9) 
perilaku pencarian informasi seputar COVID-19. Seluruh instrument penelitian survei telah 
diuji keterbacaan dan valitidas kepada 30 santri dan 10 guru, baik laki-laki dan perempuan 
di Pesantren P. Pada sepertiga awal dan sepertiga akhir dari survei juga diselipkan perta-
nyaan untuk menguji fokus (concentration test) responden. Hasil dari pertanyaan yang tidak 
valid dikeluarkan dalam penelitian ini.

Instrumen kualitatif dalam penelitian ini terdiri dari beberapa bagian pertanyaan yang 
berkaitan dengan pandemi, seperti respon pesantren, dampak terhadap pembelajaran pe-
santren, upaya pesantren bertahan, dan kebijakan pemerintah. 

E. Analisis Data
Analisis data kuantitatif dilakukan secara deskriptif serta analisis komparatif menggu-

nakan Mann Whitney yakni uji nonparametrik berbasis peringkat dengan tujuan untuk me-
nentukan perbedaan signifikan secara statistik antara dua kelompok dan Kruskal Wallis un-
tuk lebih dari dua kelompok. Uji ini memberi peringkat semua nilai dari rendah ke tinggi lalu 
membandingkan peringkat rata-ratanya (mean rank). Analisis data menggunakan perangkat 
lunak SPSS Versi 24. Sebelum analisis data, dilakukan koding, pembersihan, dan edit data. 
Analisis data kualitatif menggunakan analisis konten. Rekaman wawancara dibuat salinan 
dalam bentuk transkrip wawancara. Kemudian data dibuat matriks untuk menganalisis kon-
ten wawancara lalu dikelompokkan sesuai tema dan subtema dan kode yang dibuat pada 
saat analisis data berlangsung. Pembuatan tema dan subtema hasil penelitian dibuat secara 
induktif. Tema dan kode yang dibuat dilakukan pengecekan silang antarpeneliti untuk dapat 
meningkatkan validitas hasil temuan penelitian.

Studi Literatur (Literature Review)

A. Pengetahuan Kesehatan
Definisi: Pengetahuan adalah kemampuan untuk mendapatkan dan menggunakan in-

formasi melalui pemahaman, pengalaman belajar, dan mengidentifikasi teknologi yang di-
pelajari (Bano et al., 2013). Finnegan dan Viswanath (2008) mendefinisikan pengetahuan 
sebagai suatu informasi yang faktual dan interpretatif yang mengarah kepada pemahaman 
untuk mengambil suatu tindakan tertentu. Terkait dengan pengetahuan kesehatan (Mon-
taño & Kasprzyk, 2008), (Chin, et al. dalam Gellert dan Tille, 2015) menyatakan pengetahuan 
kesehatan menunjukkan fakta, informasi, dan keterampilan yang diperoleh melalui peng-
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alaman atau pendidikan, serta pemahaman praktis tentang subjek yang berkaitan dengan 
kesehatan (Gellert & Tille, 2015). Pengetahuan tentang COVID-19 didefinisikan sebagai infor-
masi yang dipahami oleh seseorang tentang COVID-19.

Pengukuran: Pengetahuan kesehatan mengenai COVID-19 diukur dengan mengguna-
kan pertanyaan kuesioner dibuat berdasarkan eksplorasi perkembangan pengetahuan ter-
kait penularan dan pencegahan COVID-19 terbaru saat pengumpulan data dilangsungkan. 
Hal tersebut dilakukan mengingat pengetahuan terkait COVID-19 terus berkembang tiap ha-
rinya sehingga peneliti menganggap tidak relevan lagi jika pertanyaan yang diajukan hanya 
berkaitan dengan pengetahuan dasar terkait penularan dan pencegahan COVID-19 maupun 
pengetahuan yang telah lama sudah diketahui oleh masyarakat secara umum. Adapun pe-
ngetahuan yang diukur dalam penelitian ini ialah terkait dengan rokok sebagai faktor risi-
ko penularan COVID-19, varian delta, penggunaan masker dobel, manfaat vaksin, kelompok 
sasaran vaksin dan kekebalan kelompok sebagai tujuan vaksinasi. Setiap responden meme-
berikan tanggapan benar, salah, atau tidak yakin pada setiap pernyataan. Skor yang tinggi 
menunjukkan bahwa pengetahuan yang dimiliki orang tersebut adalah baik. Selain meng-
gunakan pertanyaan tertutup dengan kuesioner, secara kualitatif pengetahuan tentang CO-
VID-19 juga ditanyakan dalam wawancara atau FGD.

B. Sikap Kesehatan
Definisi: Sikap didefinisikan sebagai kecendrungan untuk berpikir, merasa, dan bertin-

dak dengan cara tertentu terhadap suatu objek atau kelompok tertentu. Sikap dianggap se-
bagai interaksi yang komplek antara keyakinan, perasaan, dan nilai-nilai (Ul Haq et al., 2012)
Attitude and Practice (KAP. Sikap ditentukan oleh kepercayaan individu tentang hasil dari 
menjalankan suatu perilaku. Oleh karena itu seseorang yang memegang kuat kepercayaan 
yang bernilai positif terhadap hasil maka akan memiliki suatu sikap yang positif terhadap 
perilaku. Sebaliknya, seseorang yang memegang kuat kepercayaan yang bernilai negatif ter-
hadap hasil maka ia akan memiliki sikap yang negatif (Montaño dan Kasprzyk, 2008). Sikap 
kesehatan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kecenderungan seseorang dalam ber-
pikir, merasa percaya dan bertindak terhadap hal terkait COVID-19. 

Pengukuran: Sikap terkait COVID-19 diukur secara kuantitatif dengan menggunakan 
kuesioner yang berisi pernyataan tertutup. Setiap item sikap diberikan pilihan jawaban sa-
ngat setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju yang masing-masing diberi skor. Dalam 
penelitian ini, sikap diukur melalui tujuh pertanyaan. Merujuk pada penelitian tentang CO-
VID-19 yang dilakukan di Korea Selatan dan Malaysia, untuk mengukur sikap maka ditanya-
kan beberapa hal yang berhubungan dengan pencegahan penularan COVID-19 (Azlan et al., 
2020; Lee et al., 2021). 
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C. Perilaku Kesehatan
Definisi: Perilaku kesehatan merujuk pada tindakan dari seorang individu, atau kelom-

pok, yang terlihat polanya dalam bentuk kebiasaan yang berhubungan dengan memelihara, 
memperbaiki, dan meningkatkan kesehatan (Glanz, Rimer, dan Viswanath, 2008). Perilaku 
terkait COVID-19 didefinisikan sebagai segala bentuk tindakan yang berhubungan dengan 
upaya pencegahan penularan COVID-19. 

Pengukuran: Perilaku kesehatan dapat diukut secara kuantitaif dengan menggunakan 
instrumen terstruktur ataupun secara kualitatif dengan menggunakan pedoman wawanca-
ra. Dalam penelitian ini, perilaku diukur bersamaan dengan pengetahuan dan sikap yang 
merujuk kepada Knowledge, Attitude, Practice (KAP) (WHO. World Health Organization & 
Partnership, 2008). Model ini diterapkan dalam bentuk survei, sehingga sering juga dikenal 
sebagai survei KAP atau survei PSP (Pengetahuan, Sikap, Perilaku). Dalam penelitian terkait 
pandemi dan keberagamaan, perilaku tentang COVID-19 diukur dengan 6 pertanyaan terkait 
pencegahan COVID-19 melalui kuesioner dan metode kualitatif.

        

Attitude
(Sikap)

Practice
(Perilaku)

Knowledge
(Pengetahuan)

Diadaptasi dari Schwartz (1976)

D. Persepsi dan Health Belief Model (HBM)
Definisi: Health Belief Model (HBM) merupakan suatu kerangka teori yang menggam-

barkan peran persepsi sesorang terhadap perilaku kesehatan tertentu. Dalam konsep HBM 
terdapat beberapa variabel yang digunakan untuk memprediksi mengapa orang melakukan 
tindakan untuk mencegah, mendeteksi, atau mengontrol kondisi penyakit (Champion dan 
Skinner, 2008). Persepsi diartikan sebagai proses dalam individu seseorang mengatur sesu-
atu, yang ditangkap oleh sensori tubuh menjadi suatu informasi yang berguna (Souto et al., 
2018). 

Dalam health belief model (model keyakinan kesehatan), terdiri dari beberapa variabel, 
di antara lain (LaMorte, 2019):
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1. Perceived susceptibility (persepsi kerentanan) ialah persepsi subjektif seseorang 
terkait dengan risiko untuk mendapatkan penyakit. 

2. Perceived severity (persepsi keparahan) ialah perasaan seseorang terhadap kese-
riusan suatu penyakit ketika terkena.

3. Perceived benefits (persepsi terhadap manfaat) ialah persepsi seseorang terha-
dap manfaat atau efektifitas dari berbagai tindakan untuk dapat menanggulangi 
penyakit.

4. Perceived barriers (persepsi terhadap tantangan) ialah perasaan seseorang te-
rahdap tantangan dalam melaksanakan pencegahan penyakit. 

5. Cues to action (isyarat untuk bertindak) merupakan stimulus yang dibutuhkan 
untuk memicu proses untuk menerima dan melakukan tindakan pencegahan atau 
penanggulangan yang direkomendasikan. 

6. Self-efficacy (efikasi diri) hal tersebut berarti tingkat keyakinan seseorang dalam 
kemampuannya untuk melakukan tindakan pencegahan atau penanggulangan se-
cara sukses. 

Sumber: Champion dan Skinner, 2008

Dalam penelitian ini, variabel HBM digunakan untuk dapat mengukur dalam hal pence-
gahan COVID-19 serta vaksinasi COVID-19. Pertanyaan-pertanyaan dalam variabel tersebut 
disesuaikan dengan konteks saat ini serta beberapa penelitian terdahulu (Shahnazi et al., 
2020; Shmueli, 2021).

E. Hambatan Pendidikan
Definisi: Hambatan secara umum dalam kamus Cambridge didefinisikan sebagai sesu-

atu yang menyebabkan seseorang terhalang untuk sampai ke tujuan tertentu atau sesuatu 
yang menyebabkan satu hal tidak terjadi maupun mengalami kesulitan dalam pencapaian-
nya. Dalam penelitian ini, hambatan yang dimaksud secara spesifik membahas tentang ham-
batan pendidikan, yakni hal-hal yang menyebabkan kesulitan dalam mencapai hasil yang 
diharapkan dari proses pembelajaran. Hambatan pendidikan yang dikemukakan Habibi 
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dkk., dalam konteks pembelajaran daring di masa pandemi COVID-19, antara lain teknologi, 
finansial, dan pedagogi (Habibi, 2020). 

Pengukuran: Hambatan teknologi diukur berdasarkan adanya kekurangan terhadap 
akses internet, kurangnya pengetahuan teknologi dan keterbatasan alat-alat penunjang tek-
nologi untuk pembelajaran daring. Hambatan finansial diukur berdasarkan ketiadaan sub-
sidi finansial untuk menunjang kebutuhan operasional sekolah selama pandemi dan pemo-
tongan gaji guru. Hambatan pedagogi diukur berdasarkan kurangnya kualitas materi dalam 
penyampaian pembelajaran dan terbatasnya interaksi sosial.  

F. Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku Keberagamaan
Definisi: Dalam ilmu-ilmu sosial, istilah agama digunakan untuk menjelaskan “suatu 

sistem simbol yang membentuk semangat dan motivasi yang kuat, besar dan berjangka pan-
jang pada kehidupan manusia dengan merumuskan konsepsi-konsepsi mengenai tatanan 
umum kehidupan dan membungkus konsepsi-konsepsi tersebut dengan sebuah aura fak-
tualitas sedemikian rupa sehingga tampak bahwa semangat dan motivasi itu benar-benar 
menjadi nyata” (Geertz, 1973). Dengan demikian, agama memiliki peran yang penting dalam 
kehidupan masyarakat karena agama turut serta membentuk pengetahuan (pandangan du-
nia), sikap dan tindakan (etos) manusia. Dalam berbagai kegiatan ritual yang dijalankan oleh 
pemeluk agama, dimensi pengetahuan itu berpadu secara erat dengan dimensi sikap dan tin-
dakan. Di sini, agama meliputi dimensi pengetahuan, sikap dan tindakan. 

Dalam definisi agama seperti itu, Islam juga dipahami sebagai “suatu sistem simbol yang 
membentuk semangat dan motivasi yang kuat dan berjangka panjang pada kehidupan kaum 
Muslim dengan merumuskan konsepsi-konsepsi mengenai tatanan umum kehidupan dan 
membungkus konsepsi-konsepsi tersebut dengan sebuah aura faktualitas sedemikian rupa 
sehingga tampak bahwa semangat dan motivasi itu benar-benar nyata di kalangan kaum 
Muslim.” Sebagaimana agama pada umumnya, dalam penelitian ini, Islam juga dipahami me-
liputi dimensi pengetahuan, sikap dan tindakan di kalangan pemeluknya.

Selain didefinisikan sebagai suatu sistem simbol, agama juga sering dikaitkan dengan 
fenomena sosial lain di luar agama. Sebagai fenomena sosial, agama didefinisikan sebagai 
suatu konstruksi sosial di mana anggota-anggota dari sebuah kelompok keagamaan menun-
jukkan identitas yang sama, cara berinteraksi sosial yang tetap, serta memiliki angan-angan 
yang sama. Dalam definisi kedua ini, keberagamaan dikaitkan dengan identitas kelompok 
pemeluk agama yang bersangkutan. Dalam hal ini, keberagamaan seorang individu sebetul-
nya mencerminkan perilaku keberagamaan kelompok sosialnya (Berger, 1991).

Dalam konteks ini, sebagai bagian dari fenomena sosial pada umumnya, Islam juga di-
pahami sebagai “suatu kelompok Islam yang anggotanya dapat menunjukkan identitas yang 
sama, cara berinteraksi sosial yang tetap, atau harapan yang sama terhadap keyakinan ma-
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upun perilaku”. Dalam hal ini, ketika berbicara tentang Islam, kita sebetulnya bermaksud 
membicarakan berbagai kelompok atau organisasi keislaman yang berkembang di dalam 
masyarakat. Di sini, keanggotaan seorang Muslim di dalam sebuah kelompok atau organisasi 
keislaman berbanding lurus dengan kepercayaan atau norma-norma yang ada pada kelom-
pok atau organisasi.

Dalam penelitian ini, tim peneliti mendefinisikan agama sebagai sistem simbol dan feno-
mena sosial sekaligus. Sebagai sistem simbol, agama adalah konstruksi pengetahuan, sikap 
dan perilaku yang berhubungan dengan tradisi keagamaan tertentu, yaitu Islam. Sementara 
itu, sebagai fenomena sosial, agama adalah keanggotaan dalam sebuah kelompok atau orga-
nisasi dari tradisi keagamaan tertentu, yaitu: Islam. Dengan demikian, sebagai sistem sim-
bol, Islam adalah keyakinan (akidah), ketentuan ritual peribadatan (ibadah), dan pola per-
buatan (akhlak) (Majdid, 2005). Sementara sebagai fenomena sosial, Islam adalah gerakan 
keagamaan yang berbasis pada organisasi atau kelompok (Mujani, 2007).

Dimensi: Dalam penelitian ini, keagamaan atau keislaman yang dikaji meliputi empat 
dimensi, yaitu: pengetahuan, sikap, perilaku dan organisasi. Pertama, dalam dimensi pe-
ngetahuan, keagamaan atau keislaman berarti wawasan tentang ajaran-ajaran yang terkait 
dengan Tuhan, alam dan manusia. Kedua, dalam dimensi sikap, keagamaan atau keislaman 
berarti persetujuan terhadap sesuatu hal yang dilandasi oleh pengetahuannya itu. Ketiga, 
dalam dimensi perilaku, keagamaan atau keislaman berarti berbagai aktivitas yang bisa di-
lihat atau didengar yang mencerminkan pengetahuan dan sikap keagaaan yang dimilikinya. 
Kegiatan ritual peribadatan termasuk ke dalam dimensi perilaku keagamaan ini. Keempat, 
dimensi organisasi Islam berarti keanggotaan seorang dalam organisasi-organisasi keislam-
an yang berkembang di Indonesia.

Pengukuran: Dalam penelitian ini, tim peneliti mengukur seberapa pengetahuan, sikap, 
perilaku dan organisasi keagamaan seseorang berhubungan dengan perilaku kesehatannya 
di masa pandemi COVID-19. Pengetahuan tersebut mencakup pemahamannya soal apakah 
menjadi orang yang terpapar COVID-19 merupakan ketentuan Tuhan yang tidak bisa dihin-
dari atau sebetulnya sesuatu yang dapat dicegah dengan ikhtiar. Selain itu, pengetahuan di 
sini juga meliputi penggunaan secara proporsional pegetahuan keagaamaan dan pengetahu-
an ilmiah modern untuk mengatasi persoalan kehidupan yang relevan. Sementara itu, sikap 
tersebut mencakup persetujuan seseorang terhadap kebijakan pemerintah dalam upaya pe-
nanganan pandemi COVID-19 berdasarkan pengetahuan keagamaan yang dimilikinya. Ada-
pun perilaku meliputi kegiatan ritual berjamaah seperti salat lima waktu, salat Jumat, Salat 
Ied, Salat Tarawih, tahlilan, ziarah kubur, dan lain-lain. Perilaku di sini juga mencakup ke-
giatan keagamaan yang melibatkan kerumunan lainnya seperti pengajian, silaturahmi, dan 
lain-lain. Terakhir, organisasi-organisasi keislaman meliputi keanggotaan seseorang dalam 
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Muhammadiyah, NU, Persis, Himpunan Mahasiswa Islam (HMI), Pergerakan Mahasiswa Is-
lam Indonesia (PMII), Ikatan Mahasiswa Muhamadiyah (IMM), dan lain-lain.

G. Ketahanan Institusi 
Definisi: Resiliensi institusi atau resiliensi organisasional adalah kemampuan institu-

si untuk merencanakan, merespon dan pulih dari kondisi krisis dan emergensi.  Salah satu 
instrument yang digunakan untuk mengukur resiliensi institusi adalah Benchmark Resilien-
ce Tool (BRT-53). Penelitian yang dilakukan oleh Whitman, ingin melihat validitas BRT-53 
dalam versi yang lebih singkat yang kemudian disebut dengan BRT-13A dan BRT-13B. Pada 
awalnya, BRT-53 dikembangkan dari penelitian McManus yang meneliti resiliensi institusi 
di Selandia Baru. Dengan menggunakan teknik analisis faktor eksplorasi (EFA), Stephenson 
dan Lee mengembangkan penelitian McManus dengan membatasi 53 item menjadi 13 kon-
struksi teoritis yang didefinisikan sebagai ‘’indikator’’ yang merupakan konstituen dari mo-
del dua faktor resiliensi institusi. Dua faktor laten tersebut dinamakan ‘’perencanaan’’ dan 
‘’kapasitas adaptif’’ (Whitman, 2013).

Pengukuran: Deskripsi indikator pada faktor planning terdiri dari prioritas pemulih-
an, strategi perencanaan, partisipasi dalam latihan, kapabilitas dan kapasitas sumber daya 
eksternal. Adapun deskripsi indikator kapasitas adaptif meliputi pemantauan dan pelaporan 
situasi internal dan eksternal, kapabilitas dan kapasitas sumber daya internal, keterlibatan 
dan keterlibatan staf, mentalitas, informasi dan pengetahuan, kepemimpinan, manajemen 
dan struktur tata kelola, inovasi dan kreativitas, pengambilan keputusan yang responsif dan 
terbuka (Whitman, 2013). Hasil penelitian menunjukkan bahwa validitas instrument lebih 
baik pada BRT-13B. Versi yang lebih pendek dari BRT-53 ini berfungsi untuk memudahkan 
pengukuran resiliensi institusi dengan mengurangi total item dengan hasil akurasi dan vali-
ditas yang serupa. Dalam konteks masa pandemi, kecepatan dan ketepatan yang ditawarkan 
oleh versi pendek BRT-53 akan mendukung efektifitas dan efisiensi dalam proses penelitian 
terhadap resiliensi institusi.

H. Kerentanan Institusi
Definisi: Kerentanan secara umum dalam Cambridge Dictionary didefinisikan sebagai 

kualitas menjadi rentan atau mudah disakiti, dipengaruhi, atau diserang. Definisi, konsep, 
dan metode pengukuran kerentanan berbeda di tiap disiplin ilmu sehingga penjelasannya 
disesuaikan dengan latar belakang minat studinya (Alwang et al., 2001; Hufschmidt, 2011; 
Paul, 2014) Meskipun di setiap studi mempunyai konsepnya sendiri, kerentanan memiliki 
gagasan konsep umum yang berkaitan dengan risiko. Paul (2014) mendefiniskan kerentanan 
sebagai faktor risiko atau sistem yang terpapar bahaya yang tidak mudah menahan ganggu-
an eksternal. Pada penelitian ini yang dimaksud dengan kerentanan terhadap paparan ek-



CONVEY Indonesia
PPIM UIN Jakarta - UNDP Indonesia

22

stremisme adalah ketika suatu entitas maupun individual memiliki risiko terpapar paham-
paham ekstrem baik dari ide politik maupun agama. 

1. Toleransi
Toleransi dianggap “sebagai orientasi umum non-negatif terhadap kelompok di luar ke-

lompoknya sendiri” (Dunn dkk. 2009). Orientasi ini meliputi penerimaan, penghormatan, 
dan penghargaan terhadap perbedaan (Hjerm et al., 2020). Lickona (2002) menyanggah ori-
entasi sikap toleransi yang terlalu umum tersebut dengan memahami toleransi sebagai sikap 
untuk memahami dan bertindak secara objektif dan tidak bias irasional terhadap perbedaan. 

Definisi Kerentanan Toleransi: sikap tertentu pada diri seseorang atau kelompok 
yang ditentukan oleh faktor kepemimpinan, pendidikan, dan lingkungan suatu wilayah de-
ngan cara mengikuti aturan di suatu wilayah untuk dapat menghargai, menghormati (Ne-
ufeldt dalam Bukhori, 2012) dan bertindak secara adil terhadap perbedaan kelompok lain. 

Pengukuran: kerentanan toleransi diukur dengan menggunakan tujuh pertanyaan sur-
vei dan diperdalam dengan wawancara dan FGD. Pertanyaan survei terkait bagaimana per-
sepsi dan sikap responden dalam menghadapi perbedaan agama, sekte, maupun etnis yang 
berkaitan dengan isu COVID-19 dengan level sangat tidak setuju, tidak setuju, setuju, dan sa-
ngat tidak setuju. Hasil survei kemudian diberikan skor, di mana skor terendah menunjukkan 
semakin rentan terhadap intoleransi.

2. Konspirasi
Konspirasi merupakan peristiwa penting yang melibatkan plot rahasia dan tersembunyi 

oleh kelompok kuat dan jahat yang mempengaruhi kehidupan kita tanpa sadar (Douglas et 
al., 2017; Prooije, 2018)

Definisi Kerentanan Konspirasi: keyakinan buruk yang mengarah pada suatu peristi-
wa bencana dengan asumsi bahwa sesuatu terjadi untuk menguntungkan pihak tertentu dan 
terencana (Suci, 2014).

Pengukuran: Kerentanan konspirasi diukur secara kuantitatif dengan menggunakan 
tujuh pertanyaan survei. Kuesioner mengukur bagaimana persepsi dan kepercayaan mereka 
terhadap isu-isu konspirasi berkaitan dengan COVID-19 yang beredar di masyarakat. Hasil 
survei dinilai berdasarkan level sangat tidak setuju, tidak setuju, setuju, dan sangat tidak 
setuju, di mana skor terendah menunjukkan semakin rentan terhadap keyakinan konspirasi.

3. Kepercayaan Pada Institusi Politik dan Isu Kepercayaan Pemerintah
Kepercayaan merupakan keyakinan bahwa yang dipercaya akan bertindak sesuai de-

ngan kepentingan yang mempercayai (Levi, 2003). Kepercayaan pada pemerintah menun-
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jukkan kemampuan pemberian layanan atau harapan bahwa kebijakan akan sesuai dengan 
keinginan pemberi kepercayaan (Bouckaert & Van de Walle, 2003)

Definisi Kerentanan Kepercayaan Pada Institusi Politik dan Isu Kepercayaan Pada 
Pemerintah: kondisi rendahnya keyakinan publik dan tata kelolanya pada pemerintah dan 
institusi politik akibat pelayanan pemerintahan selama terjadinya pandemi COVID-19 (Hein-
tzman dan Marson, 2003).

Pengukuran: Kepercayaan pada institusi politik dan isu kepercayaan pemerintah di-
ukur dengan menanyakan bagaimana kepercayaan mereka pada Pemerintah Pusat, Dewan 
Perwakilan Rakyat, Partai Politik, dan Pemerintah Daerah dalam menangani pandemi CO-
VID-19. Kepercayaan mereka diukur dari level sangat tidak percaya, tidak percaya, ragu-
ragu, percaya, dan sangat percaya. Hasil kepercayaan kemudian dinilai rata-rata. Semakin 
rendah nilai rata-rata, semakin rendah pula tingkat kepercayaannya. Tingkat kepercayaan 
ini juga dieksplor mendalam melalui FGD dan wawancara. Kepercayaan pada isu-isu peme-
rintah diukur dengan menanyakan isu-isu pemerintah yang berkaitan dengan COVID-19, se-
perti ketidakkompetenan sistem demokrasi dengan menggantikan sistem khilafah, masalah 
utang negara pada saat pandemi riba, serta ketidakkompetenan pemerintah yang menyebab-
kan keparahan pandemi COVID-19. Kepercayaan diukur berdasarkan tingkat sangat tidak 
setuju, tidak setuju, setuju, dan sangat tidak setuju. 

4. Skeptisisme
Secara umum skeptisisme berarti meragukan atau enggan untuk percaya bahwa klaim 

dan doktrin tertentu merupakan fakta atau kebenaran yang diketahui pasti (Macdonald, 
1981). Skeptisisme juga berarti menangguhkan penilaian karena keyakinan yang belum pas-
ti (Igboin, 2019).

Definisi Kerentanan Skeptisisme: rentannya seseorang memiliki rasa cemas dan 
ragu-ragu terhadap setiap kebijakan dan informasi yang dikeluarkan otoritas dalam meng-
hadapi pandemi COVID-19.

Pengukuran: skeptisisme diukur melalui tiga pertanyaan kuensioner yang berkaitan 
dengan pemerintah yang menyesatkan publik terkait data dan penjelasan COVID-19, serta 
skeptisisme terhadap informasi COVID-19 dari saintis. Skeptisisme diukur dengan empat 
tingkat dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju. 

5. Kohesi Sosial
Kohesi sosial adalah karakteristik hubungan masyarakat antara individu, kelompok, 

dan sistem dalam suatu territorial (McCracken, 2016). Kohesi sosial merupakan perekat 
sosial sebagai bentuk rasa kebersamaan yang terwujud dalam kolektivitas (Delhey et al., 
2018), yang terbentuk oleh kesetiaan dan solidaritas, hubungan sosial, nilai-nilai bersama, 
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berpegang dan rasa memiliki pada identitas bersama, serta kepercayaan di antara anggota 
masyarakat (Jenson, 1998).

Definisi Kerentanan Kohesi Sosial: lemahnya kerekatan sosial masyarakat.
Pengukuran: kohesi sosial diukur dengan sembilan pertanyaan yang diadopsi dari IP-

SOS (2020), yang terdiri dari tiga domain utama. Pertama, relasi sosial diukur dari tiga sub-
domain, yaitu kepercayaan pada masyarakat, prioritas bersama, dan keberagaman. Kedua, 
keterhubungan diukur dari tiga subdomain identitas kewarganegaraan, kepercayaan pada 
sistem, dan persepsi keadilan yang dirasakan. Terakhir, fokus kebaikan bersama dengan 
mengukur tiga subdomain saling membantu, menghormati aturan, dan korupsi. Setiap per-
tanyaan dinilai berdasarkan persepsi mereka dari sangat tidak setuju, tidak setuju, setuju, 
hingga sangat setuju. Kemudian pada tiap domain diberikan nilai rata-rata. Semakin rendah 
nilai rata-rata, semakin rendah juga tingkat kohesi sosial pada domain tersebut. 

Hasil Penelitian

A. Karakteristik Responden
Pada penelitian ini, total responden yang datanya diolah karena lolos tes konsentrasi 

adalah 658 responden dengan 16,7% responden adalah guru dan 83,3% santri. Responden 
laki-laki sebanyak 44,1% dan 55,9% responden perempuan. Responden guru lebih banyak 
berjenis kelamin laki-laki 57,3% sedangkan santri lebih banyak berjenis kelamin perempuan 
58,6%. Pesantren pada penelitian ini lebih banyak berada di wilayah kabupaten 70,8% se-
dangkan responden lebih banyak berasal dari kota 58,1%.

Santri MA paling banyak menjadi responden penelitian ini, yaitu 56,3% dan sebagian be-
sar menjalanin pembelajaran luring 68% ketika pengambilan data. Dari 15 pesantren, 70% 
adalah jenis pesantren modern. Pendapatan guru sebagian besar (42,3%) berada dikisaran 
6-8 juta per bulan. Responden pada penelitian ini sebagian besar (72%) tidak pernah terin-
feksi COVID-19 pada saat pengambilan data, di antara yang terinfeksi hanya 2% yang memer-
lukan perawatan rumah sakit. 
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B. Ketahanan dan Dampak Pandemi pada Pesantren dalam Perspektif 
Kesehatan dan Pendidikan
1. Pengetahuan, Sikap dan Persepsi Masyarakat Pesantren terhadap 

COVID-19
Pengetahuan Masyarakat Pesantren terkait COVID-19
Identifikasi pengetahuan, sikap, dan persepsi masyarakat pesantren terkait COVID-19 

merupakan faktor yang berpengaruh terhadap perilaku seseorang. Secara umum pengeta-
huan masyarakat pesantren mengenai COVID-19 sudah cukup namun masih terdapat ma-
syarakat pesantren yang tidak mengetahui atau tidak yakin pengetahuan, seperti rokok 
membuat seseorang lebih rentan terinfeksi COVID-19 (52,1%), SARS-COV2 varian Delta lebih 
menular daripada varian virus korona lainnya (61,7%), dan vaksin mengurangi keparahan 
jika terinfeksi (18,7%)

Secara statistik, terdapat perbedaan signifkan antara guru dan santri, laki-laki dan pe-
rempuan, jenis pesantren kombinasi dan modern, jenis sekolah (SMA vs Madrasah Aliyah vs 
SMK). Kendati demikian, semua informan telah mengetahui berbagai pengetahuan dasar, se-
perti COVID-19 merupakan penyakit menular, pencegahan dasar untuk mencegah COVID-19, 
dan gejala umum COVID-19, seperti demam, anosmia, dan batuk. 

Kurangnya pengetahuan dapat dikarenakan masih minimnya informasi yang diberikan 
kepada santri terkait dengan informasi terkini COVID-19. Lebih dari itu, COVID-19 tergolong 
sebagai new emerging diseases, yang menyebabkan masih berkembanganya berbagai penge-
tahuan menyangkut penyebab COVID-19, penularannya ataupun berbagai pencegahan yang 
dapat dilakukan. Selain itu, terdapat kondisi infodemik, di mana terdapat informasi yang 
berlebihan tentang suatu masalah sehingga sulit untuk menemukan solusinya. Penyebar-
an informasi yang salah, disinformasi, dan rumor selama keadaan darurat kesehatan dapat 
menghambat respon kesehatan masyarakat yang efektif dan menciptakan kebingungan dan 
ketidakpercayaan di antara masyarakat.

Sikap Masyarakat Pesantren dalam Merespon Pandemi COVID-19
Terkait dengan sikap penanggulangan COVID-19, mayoritas responden setuju perlunya 

isolasi bagi penderita COVID-19, bersedia dilakukan skrining jika terdapat gejala COVID-19, 
membantu yang terkena COVID-19, adanya teguran dan sanksi terhadap pelanggar protokol 
kesehatan, serta bersedia untuk melakukan pengobatan sesuai dengan ketentuan pengobat-
an jika terkena COVID-19. Akan tetapi beberapa sikap masih kurang sesuai dalam mendu-
kung penanggulangan COVID-19, seperti tidak ingin orang lain tahu ketika terkena COVID-19 
dan orang tua dapat mengunjungi ke pesantren selama pandemi. Terdapat perbedaan secara 
signifikan dalam sikap terhadap penanggulangan COVID-19 antara guru dan pengurus, laki-
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laki dan perempuan, orang yang sudah terinfeksi dan belum terinfeksi COVID-19, antarpe-
santren, jenis pembelajaran, dan jenis sekolah.

Tabel 1. Komparasi Sikap tentang COVID-19 berdasarkan  Karakteristik Sosio-
Demografi Responden

Rata-Rata P-Value Rata-Rata P-Value
Jabatan Lokasi Pesantren
Guru/pengurus 399,97

0,000
Kabupaten 327,15

0,619
Santri 315,35 Kota 335,19
Jenis Kelamin Jenis Pembelajaran
Laki-laki 300,24

0,000
Daring 296,32

0,000Perempuan 352,56 Luring 329,50
Riwayat Infeksi Hibrid 427,75
Pernah terinfeksi 355,63

0,023
Jenis Sekolah

Belum terinfeksi 318,48 SMA 299,74
0,019Jenis Pesantren MA 260,75

Kombinasi 313,20
0,142

SMK 256,61
Modern 336,67

Dalam hal sikap, hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat setuju dalam hal pe-
nanggulangan COVID-19 dan kebijakan yang dikeluarkan pemerintah terkait hal tersebut. 
Akan tetapi, responden yang menganggap terdapatnya oknum yang memalsukan data CO-
VID-19 atau membuat seseorang COVID-19 padahal tidak terinfeksi, serta kebijakan yang 
lambat serta berubah-ubah dari pemerintah mengakibatkan ketidakpercayaan responden 
terhadap kebijakan yang dikeluarkan pemerintah. Hal tersebut tentunya dapat berdampak 
pada pengabaian aturan pemerintah terkait dengan COVID-19. 

Kalau kita bilang konspirasi, ya banyak yang kena sudah banyak bukti-bukti-
nya ya mungkin keluarga kita, tetanga kita. mungkin banyak juga orang yang 
menyalahgunakan data, ya, atau mungkin ketika di rumah sakit, dia enggak 
COVID terus di COVID-in.1

Keyakinan terkait dengan COVID-19
Terkait keyakinan kerentanan tertular COVID-19, masih terdapat sekitar setengah res-

ponden yang tidak setuju bahwa mereka berisiko tertular COVID-19. Rendahnya percepived 
susceptibility berdampak pada perilaku yang abai terhadap pencegahan COVID-19. Dalam hal 

1   Wawancara Ketua Satgas COVID-19 Pesantren K, Laki-laki, 28 September 2021.
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kerentanan tertular COVID-19, ditemukan perbedaan signifikan antara guru dan santri, di 
mana pada kelompok santri, lebih dari 50% menganggap dirinya tidak berisiko tertular CO-
VID-19, sedangkan pada kelompok guru hanya sekitar 30%. Mayoritas responden peduli ter-
hadap COVID-19 dan melakukan berbagai protokol kesehatan untuk pencegahan COVID-19 
(95,4%). Selain itu, terkait dengan perceived severity, mayoritas responden (91,4%) setuju 
bahwa COVID-19 berbahaya dan 71,8% responden setuju bahwa COVID-19 menyebabkan ke-
matian yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden sudah memiliki keya-
kinan bahwa COVID-19 merupakan penyakit yang berbahaya. Hal ini dapat menjadi faktor 
pendukung terciptanya faktor positif masyarakat pesantren dalam mendukung penanggu-
langan COVID-19.

Kendati demikian, kondisi masyarakat di luar pesantren yang tidak percaya terhadap 
penularan COVID-19 dapat mempengaruhi penerapan protokol kesehatan. Hal tersebut ter-
jadi mengingat terdapat masjid sebagai tempat ibadah yang tidak hanya digunakan oleh ma-
syarakat pesantren namun juga masyarakat sekitar pesantren. Selain itu, lamanya wabah 
yang terjadi serta banyaknya yang terjangkit penyakit ini menjadikan masyarakat pesan-
tren telah menganggap biasa penularan COVID-19. Selain itu, beberapa adat pesantren se-
perti mencium tangan ustaz/ah, yang dapat meningkatkan faktor risiko dalam penularan 
COVID-19 tetap terjadi di salah satu pesantren. Hal tersebut menyebabkan menurunnya pe-
nerapan protokol kesehatan di masyarakat pesantren.

Bahkan awal-awal adanya COVID itu saya tidak percaya, Bu, tapi setelah diberi 
pemahaman dengan guru-guru saya dan melihat kejadian-kejadian sekarang 
saya benar-benar anti banget kalau keluar tanpa masker. Bahkan, santri keluar 
tanpa masker saya sanksi karena apa, kita di sini menjaga bukan hanya men-
jaga diri kita sendiri tetapi juga menjaga keamanan dan kesehatan guru-guru. 
Kalau untuk salat jamaah saya ya setuju dengan adanya pemerintah gitu tapi 
kalau untuk salat Jumat itu ya kita melihat si juga si, Bu. Kalau untuk daerah 
kita kan yang notabenenya daerah kampung yang hampir 60% itu masyarakat-
nya enggak percaya dengan adanya COVID dan kita sebenarnya lancar-lancar 
aja dan ramai saja ketika melaksanakan shalat Jumat.2

Kalau untuk salaman itu dari dulu pun kita tidak berubah ketika salaman yang 
salaman cium tangan, yang cium tangan kecuali antarlawan jenis seperti de-
ngan kiainya tidak akan sampai jabat tangan atau cium tangan. Tidak ada la-
rangan untuk santri awan mencium ustaznya mencium tangan ustaznya atau 

2   Wawancara Ketua Satgas COVID-19 Pesantren C, Laki-laki, 28 September 2021.



CONVEY Indonesia
PPIM UIN Jakarta - UNDP Indonesia

28

santriwati mencium tangan ustazah nya. Itu tidak ada larangan, Bu. Karena 
itu mungkin sudah adat dan istiadat yang tidak bisa dirubah di dalam santri.3

Kami di sini terutama di sekolah karena kami sebagai satgas kami pun mene-
rapkan yang 5M itu karena ditakutkan terkena.  Karena berpandangan pada 
anak-anak jangan terlalu takut karena ini virus seperti biasa karena itu sudah 
takdir kita tinggal berusaha bertobat meminta pertolongan kepada Allah dan 
mengikuti pengobatan-pengobatan, jadi tentang COVID ini kami tidak meng-
anggap tidak ada sesuatu hal yang bahaya, biasa-biasa saja karena di kami pun 
anak banyak yang kena dan itu sudah pasrah karena ini adalah bagian dari 
takdir gitu. Adapun yang tidak pernah ya mereka cukup berhati-hati dengan 
menerapkan protokol kesehatan tetapi adapun yang tidak percaya kami hor-
mati dengan keyakinan mereka.4

Keyakinan terkait Vaksinasi COVID-19
Sekitar 70% responden setuju jika tidak divakasinasi COVID-19 dapat meningkatkan 

kemungkinan terkena COVID-19 dan menularkan kepada keluarganya. Terkait dengan kepa-
rahan, terdapat sekitar 25% responden menyatakan bahwa vaksin COVID-19 dapat menim-
bulkan efek samping yang parah hingga kematian. Terkait sikap, mayoritas responden juga 
mendukung upaya vaksinasi COVID-19 bagi masyarakat Indonesia, termasuk santri. Terkait 
keyakinan keagamaan dalam pelaksanaan vaksinasi COVID-19, hanya sekitar 5% yang tidak 
bersedia divaksin COVID-19 karena alasan agama. 

Data kualitatif juga menunjukkan masih terdapat penolakan untuk melakukan vaksi-
nasi oleh orang tua santri sehingga tidak mengizinkan anaknya untuk divaksinasi. Hal ini 
didasari pada berbagai kekhawatiran efek samping vaksin yang dapat memberikan dampak 
yang parah bahkan kematian. Ketidaktahuan orang tua terhadap vaksin COVID-19 menjadi 
salah satu penyebab terjadinya kondisi tersebut.

Alhamdulillah respon dari orang tuanya bagus. Jadi kita mengikuti aturan pon-
dok mengikuti anjuran pemerintah yang memang walaupun tidak semua wali-
santri yang mengizinkan gitu, antara lain alasan yang tidak diizinkan vaksin 
itu ada yang meninggal, yang di vaksin itu ada yang sakit, ya dengan berbagai 
macam lah penolakan bahwasanya anaknya tidak ingin divaksin.5  

3   Wawancara Ketua Satgas COVID-19 Pesantren C, Laki-laki, 28 September 2021.
4   Wawancara Ketua Satgas COVID-19 Pesantren N, Laki-laki, 28 September 2021.
5   Wawancara Ketua Satgas COVID-19 Pesantren C, Laki-laki, 28 September 2021.
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C. Respon Pemimpin dan Masyarakat Pesantren terhadap Pandemi 
COVID-19
Dalam studi ini, peran pimpinan/pengurus pesantren dilihat dari dua perspektif, yakni 

bagaimana sikap dukungan yang diberikan oleh pimpinan/pengurus pesantren dalam pe-
nanggulangan COVID-19 dan karakteristik sikap yang dimiliki oleh pemimpin atau manaje-
men pesantren dalam merspon pandemi. Secara kuantitatif, dalam hal berbagai dukungan 
yang diberikan oleh pimpinan pesantren, pengurus, santri, dan orang tua, dalam rangka an-
tisipasi dan pencegahan penularan COVID-19, seperti melakukan tes Antigen/PCR, vaksina-
si, dan penerapan protokol kesehatan, oleh lebih dari 80% responden dianggap baik  

Pemimpin di pesantren perlu mengambil keputusan secara cepat dan tepat di masa pan-
demi ini untuk dapat segera mencegah terjadinya penularan COVID-19 di pesantren, salah 
satunya upaya pesantren untuk dapat segera memulangkan santrinya pada saat awal ke-
munculan COVID-19 di Indonesia. Mayoritas pesantren lokasi penelitian menyatakan bahwa 
mereka memulangkan santri setelah adanya instruksi dari pemerintah untuk melakukan 
pembelajaran online (daring). Pesantren juga membuat sebuah keputusan yang berani untuk 
menjalankan instruksi pemerintah agar tidak menyelenggarakan pembelajaran online se-
mentara adanya tekanan dari santri/walisantri untuk dapat menyelenggarakan pendidikan 
tatap muka. 

Hal tersebut dapat berimbas adanya santri yang berpindah sekolah untuk mendapatkan 
institusi pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan secara tatap muka. Karena terda-
pat dorongan dari pihak internal maupun eksternal pesantren untuk dapat menyelenggara-
kan pendidikan secara tatap muka, pesantren juga perlu mengambil keputusan secara be-
rani untuk dapat memastikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dapat dilakukan 
secara efektif dan aman. Pada saat persiapan pembelajaran tatap muka, pihak pesantren per-
lu menjalin koordinasi dengan pemerintah setempat sebelum mendatangkan santri untuk 
dapat memastikan bahwa penyelengaraan pendidikan dapat dilakukan secara aman.

Di sini juga ada beberapa orang anak yang pindah sekolah … karena di daerah 
mereka pada buka kalau di kita kan Kota Bandung. Di kota itu aturan peme-
rintahannya dulu itu nggak boleh tatap muka. … terutama untuk yang Kota 
Bandung itu diharuskan mengikuti pemerintah kalau pemerintah harus daring 
ya daring, kalau harus tatap muka, ya tatap muka. 6

Pimpinan pesantren juga perlu memiliki sifat terbuka dan kolaboratif untuk dapat me-
ningkatkan daya tahan pesantren terutama dalam memenuhi kebutuhan sumber daya yang 
diperlukan untuk upaya tersebut. Hal tersebut sangat diperlukan pesantren mengingat saat 

6   Wawancara Ketua Satigas COVID-19 Pesantren N, Laki-laki, 28 September 2021.
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ini, berdasarkan keterangan responden, bantuan yang berasal dari pemerintah untuk pesan-
tren masih cukup minim. Oleh karena itu, mereka perlu secara mandiri untuk dapat meme-
nuhi berbagai kebutuhan yang cenderung meningkat di masa pandemi ini dalam rangka me-
mastikan keamanan pembelajaran di masa pandemi. Sifat terbuka dan kolaboratif ini yang 
mendorong pesantren untuk membentuk jejaring dengan organisasi di luar pesantren. 

Untuk ini ya untuk masalah kami ini di sini lagi membangun kelas karena kita 
kekurangan kelas. Mungkin ada masukan ada bantuan dari rekan-rekan seka-
lian atau dari pemerintah karena kan kita sudah mengajukan kepada pemerin-
tah terutama ke kota Bandung dan Jawa Barat. Kita sudah ini sudah ada deal-
deal-an tetapi tidak cair-cair teu wae gitu. Nah untuk selanjutnya pemerintah 
lebih memperhatikan tentang pesantren walaupun sudah ada wacana dari dulu 
tetapi teu acan aya realna (tidak ada juga realnya). Mungkin pesantren lain 
sudah, kami belum atau sebaliknya seperti itulah jadi pemerintah lebih mem-
perhatikan pesantren sekali lagi sudah diperhatikan tetapi belum menyeluruh 
memperhatikannya tergantung siapa saja yang lebih dekat.7

Kendati demikian, terdapat pesantren yang tertutup dengan Puskesmas/Dinas Kesehat-
an ataupun orang tua santri dalam pemberitahuan kasus COVID-19 di pesantren. Hal terse-
but didasari atas alasan tidak ingin membesarkan masalah COVID-19 kepada pihak eksternal 
(tidak ingin diketahui oleh pihak eksternal), yang dapat menghambat otoritas dalam me-
lakukan pencatatan kasus COVID-19 (underreport kasus COVID-19). Pada akhirnya, hal ini 
dapat berujung pada kebijakan yang keliru karena data atau informasi yang disajikan keliru.

Oh, tidak tidak. Kita tidak membuka ruang ke (Puskesmas) sana sih soalnya 
mas. Yang kita khawatir infonya dibesarkan sih, Mas. Seram infonya seram kan.8

D. Jejaring Pesantren dalam Merespon Pandemi COVID-19
Salah satu upaya pesantren dalam rangka meningkatkan upayanya dalam merespon 

pandemi COVID-19 dilakukan dengan cara membangun dan mengoptimalkan jaringan atau 
mitra di luar pesantren. Studi kualitatif penelitian ini mengungkapkan bahwa pesantren 
membangun dan mengoptimalkan berbagai jaringannya seperti dengan organisasi induk 
(yang menaungi) pesantren, jaringan pesantren, jaringan alumni, organisasi masyarakat la-
innya, serta pemerintah.

Pesantren mengungkapkan bahwa mereka membangun jaringan dengan pemerintah. 
Jejaring tersebut terutama dibangun dengan otoritas yang mengurusi bidang kesehatan. 

7   Wawancara Ketua Satgas COVID-19 Pesantren N, Laki-laki, 28 September 2021.
8   Wawancara Satgas COVID-19 Pesantren D, Laki-laki, 21 September 2021.
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Jejaring tersebut dibangun untuk dapat menguatkan pesantren dalam merespon pandemi 
di berbagai aspek. Jejaring dengan pemerintah dilakukan pesantren dalam hal membuka 
pesantren serta memastikan bahwa pesantren sudah menjadi tempat aman dalam pembel-
ajaran di tengah pandemi COVID-19, untuk mendapatkan penyuluhan atau edukasi terkait 
dengan COVID-19 maupun tema kesehatan lain, serta mendapatkan dukungan dalam pelak-
sanaan vaksinasi, seperti dengan Dinas Kesehatan. Beberapa pesantren berjejaring dengan 
pemerintah untuk memberikan isolasi mandiri santri yang terkonfirmasi COVID-19. 

Sebelum kita memasukkan santri itu, kita sudah benar-benar dapat izin dari pi-
hak yang berwenang seperti dari kecamatan, kabupaten, ke Koramil, ke Polsek, 
semua kita datangi semua untuk minta surat izin agar kita bisa memasukkan 
santri ke pesantren. Jadi Alhamdulillah, sempat dari kecamatan, kabupaten itu 
ada perwakilan ke sini untuk melihat apakah pesantren kita sudah siap untuk 
memasukkan santri ke pesantren. Kita minat ke pihak pemerintah dan Alham-
dulillah sudah bisa kita terlaksana dengan baik sampai mereka juga cek ke ka-
mar mandi.9

Ada juga sebagian diisolasi di Dinas Kesehatan di rusunawa jadi satgas COVID 
yang ada di kota memiliki ruang isolasi khusus anak-anak kami di sana dan 
aktivitasnya biasa, membaca Quran, beribadah.10

Resiliensi pesantren juga ditingkatkan dengan membuat jejaring dengan alumni pesan-
tren. Alumni berperan untuk mendukung berbagai kegiatan penanggulangan pandemi di pe-
santren seperti pemberian perawatan kesehatan bagi alumni yang berprofesi sebagai tenaga 
kesehatan seperti perawat, dokter, maupun tenaga kesehatan lainnya. Hal tersebut umum-
nya terjadi pada pesantren yang sudah lama berdiri serta memiliki alumni yang berprofesi 
pada berbagai bidang. Jejaring juga dibentuk pesantren dengan pesantren lainnya, misalnya 
salah satu pesantren berjejaring dengan pesantren lainnya untuk berbagi pengalaman da-
lam penggunaan pengobatan herbal untuk mengobati pasien COVID-19. Selain itu, terdapat 
pesantren yang berjejaring dengan organisasi masyarakat yang ada di Indonesia, bahkan 
dengan organisasi berbeda agama. Hal ini menunjukkan terdapat pesantren cukup terbuka 
untuk dapat berjejaring dengan organisasi atau institusi di luar pesantren, yang dapat me-
ningkatkan ketahanan pesantren.

9   Wawancara Ketua Satgas COVID-19 Pesantren K, Laki-laki, 28 September 2021.
10   Wawancara Ketua Satgas COVID-19, Pesantren O, Laki-laki, 13 September 2021.
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E. Sumber Daya Pesantren dalam Merespon Pandemi COVID-19
1. Sumber Daya dalam Pelaksanaan Protokol Pencegahan COVID-19
Terkait sumber daya, studi ini menelisik beberapa sumber daya yang dibutuhkan dalam 

setiap tahapan penanggulangan pandemi yakni sumber daya dalam upaya edukasi sumber 
daya dalam melaksanakan berbagai protokol pencegahan COVID-19 di pesantren, media 
komunikasi informasi edukasi terkait COVID-19 serta sumber daya yang digunakan untuk 
dapat melakukan testing, tracing serta perawatan masyarakat pesantren yang terkena CO-
VID-19. 

Hal lain yang diukur dalam studi ini ialah keyakinan terkait dengan keberadaan ham-
batan dalam penerapan protokol kesehatan. Hampir separuh dari responden (45,8%) me-
nyatakan mereka tidak nyaman menggunakan masker. Dalam hal ketersediaan, mayoritas 
responden (88,3%) menyatakan bahwa masker jumlahnya tersedia secara cukup di ling-
kungan tempat tinggalnya. Demikian juga terkait fasilitas dan sarana lainnya seperti sarana 
cuci tangan dan hand sanitizers sudah tersedia di lingkungan tempat tingal responden. Hal 
yang paling sulit dilakukan ialah menjaga jarak, di mana sekitar 60% responden merasa bah-
wa jaga jarak sulit untuk dapat diterapkan. Begitu juga dengan skrining COVID-19, mayoritas 
responden mengaku pihak pesantren telah menganjurkan swab antigen/PCR bagi santrinya. 

2. Sumber Daya Media Komunikasi Informai Edukasi (KIE) Kesehatan 
Pesantren

Terkait media, peneliti berkesempatan melakukan observasi terhadap beberapa pesan-
tren sekaligus melihat media KIE milik pesantren. Mayoritas pesantren tidak memiliki me-
dia KIE yang cukup untuk dapat mengedukasi masyarakat pesantren dalam penanggulangan 
COVID-19. Akan tetapi, terdapat pesantren yang memiliki media edukasi yang sudah tersedia 
serta sudah mencukupi. Lebih dari itu, sasaran edukasi kesehatan terkait COVID-19 juga di-
targetkan tidak hanya untuk santri namun juga bagi orang tua santri melalui webinar terkait 
dengan COVID-19 Media KIE yang disediakan pesantren maupun dari organisasi di luar pe-
santren, seperti Dinas Kesehatan.

Sempat dulu kita edukasi via radio, banyak medianya dibuat radio pesantren, 
terus kita mengedukasi ke asrama-asrama, flyer-flyer, dan spanduk-spanduk 
lah. Nah tapi ya ke sini-sini saya rasa anak-anak sudah hafal, udah lama, kare-
na hafal banget dan mereka udah ngalamin yah. 200 orang sudah kena ya, jadi 
mereka ini udah, tinggal kebiasaan, reminder gitu aja.11

11   Wawancara Ketua Satgas COVID-19 Pesantren J, Perempuan, 1 September 2021.
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Untuk edukasi kita lakukan semuanya, Mas. Untuk edukasi kita lakukan pada 3 
golongan ya, walisantri, para murid berarti yang laki-laki atau perempuan dan 
juga para guru, kita edukasi semua. Di gugus COVID kan ada juga edukasi, baik 
di jenjang SMP-SMA maupun di Mahad ya, kita lakukan edukasi termasuk seca-
ra online orang tua kita ajak, untuk bergabung dengan seminar yang berkaitan 
dengan COVID. Ya kemudian anak-anak nobar di Mahad, jadi kita edukasi ber-
sama semuanya itu.12

Sumber daya dalam edukasi di pesantren juga didukung adanya jaringan yang dibangun 
dengan pihak eksternal, yang dapat membantu peningkatan wawasan masyarakat pesan-
tren terkait dengan pencegahan dan penanggulangan COVID-19.

3. Sumber Daya dalam Skrining dan Perawatan (Tracing and Treatment)  
COVID-19 Pesantren

Sumber daya lain yang ditelisik pada studi ini ialah sumber daya dalam melakukan skri-
ning COVID-19 maupun penegakan diagnosis COVID-19. Terdapat pesantren yang menyedi-
akan sumber daya untuk masyarakat pesantren melakukan skrining COVID-19 namun se-
bagian pesantren tidak menyediakan alat skrining, yang memaksa masyarakat pesantren, 
seperti santri, perlu mendapatkan fasilitas tersebut di luar pesantren. 

Dalam hal perawatan, fasilitas atau sumber daya yang tersedia di pesantren sangatlah 
variatif. Terdapat pesantren yang tidak memiliki fasilitas kesehatan dasar maupun fasilitas 
kesehatan berbasis masyarakat di dalam pesantren. Ketidaktersediaan tersebut menyebab-
kan santri yang terkena atau memiliki gejala COVID-19 perlu mendapatkan perawatan di 
luar pesantren ataupun dipulangkan ke rumahnya untuk mendapatkan perawatan. Sebagian 
pesantren tidak memiliki fasilitas layanan kesehatan dasar namun memiliki bantuan dari 
pihak eksternal untuk dapat memberikan layanan kesehatan dasar kepada masyarakat pe-
santren. Selain itu, banyak pesantren yang memiliki sumber daya untuk menyelenggarakan 
layanan kesehatan dasar secara mandiri oleh pesantren. Adapun fasilitas tersebut, di antara 
lain sumber daya manusia berupa dokter, perawat, maupun tenaga kesehatan lainnnya, dan 
sumber daya fasilitas ruangan serta obat-obatan. Sebagian pesantren memiliki sumber daya, 
seperti dokter maupun perawat, yang berasal dari alumni pesantren yang telah mengenyam 
pendidikan untuk menjadi tenaga kesehatan. 

Dukungan lain yang diberikan oleh pihak eksternal berasal dari organisasi kemasyara-
kat di luar afiliasi organisasi pesantren, misalnya organsiasi sosial keagamaan non-muslim 
memberikan bantuan berupa obat herbal kepada salah satu pesantren untuk pengobatan 
dan pencegahan COVID-19. Selain itu, bantuan lain ialah berupa kuota vaksin yang disedi-

12   Wawancara Ketua Satgas COVID-19 Pesantren K, Laki-laki, 28 September 2021.
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akan oleh Dinas Kesehatan maupun stakeholder lainnya, yakni Baznas. Kuota vaksin sangat 
diperlukan bagi pesantren untuk dapat mencapai cakupan vaksinasi COVID-19 yang tinggi 
sehingga dapat memberikan dampak terjadinya kekebalan kelompok di pesantren. Pihak 
eksternal, yakni Dinas Kesehatanm sebagai otoritas yang memegang kewenangan untuk 
melakukan pembangunan kesehatan juga dapat berperan dalam pengaturan, pengawasan, 
serta pembinaan kesehatan pesantren, khususnya penerapan tata laksana kasus COVID-19 
di pesantren. 

F. Manajemen Pesantren dalam Merespon Pandemi COVID-19
Hampir semua pesantren pada penelitian ini membuat satuan tugas (satgas) yang ber-

tanggung jawab untuk mengelola penanggulangan COVID-19 di pesantren. Tugas satgas CO-
VID-19 pesantren mengontrol aktivitas di pesantren, terutama dalam penerapan protokol 
kesehatan (pembatasan aktivitas keluar masuk tamu, pendisiplinan cuci tangan, pemberian 
vitamin, penyemprotan disinfektan), testing, isolasi, serta perawatan bagi yang sakit. 

Pertama skrining sesuai standar, yang kedua kita bagi ring-ring ketika kita ti-
dak bisa lockdown total akhirnya kita membuat kelompok-kelompok kecil yang 
tidak berinteraksi. Nah, lalu yang ketiga, kita, aktivitas kita dalam penangkap-
an kasus, skrining dini khusus yang tinggal di luar tadi gitu karena kita tahu 
risikonya tinggi untuk terpapar virus di luar maka kita lakukan swab antigen 
setiap bulan untuk ring 3 dan kita Alhamdulillah temukan kasusnya. Kemudian 
kita isolasi sehingga kasus bisa dikontrol terhadap pegawai. Selain itu kita juga 
melakukan skrining kasus influenza lainnya, jadi penyakit-penyakit dengan ge-
jala seperti influenza, demam, batuk, pilek, itu kita lakukan swab antigen. Ada 
perawat 4 orang waktu kerja sama sama Unand kita sudah diajarin cara swab 
jadi kita tidak menghire.13

Meskipun sudah terdapat satgas COVID-19 di pesantren. Performa satgas atau profesi-
onalitas satgas sangat dipengaruhi beberapa hal, salah satunya latar belakang pendidikan 
atau pengalaman dari yang mengelola satgas tersebut. Petugas dengan latar belakang kese-
hatan cenderung lebih memiliki ketepatan dalam menangani pandemi karena literasi yang 
dimiliki cukup tinggi terkait kesehatan. Sementara yang tidak memiliki latar belakang pen-
didikan kesehatan tidak memiliki performa yang cukup namun memiliki keinginan untuk 
belajar dalam penanganan pandemi, terutama di pesantren. Kendati demikian, masih ter-
dapat pesantren yang tidak membentuk unit khusus yang menangani COVID-19, di mana pe-
nanganan kasus COVID-19 di pesantren ditangani secara langsung oleh struktur pesantren 

13   Wawancara Ketua Satgas COVID-19 Pesantren J, Perempuan, 1 September 2021.
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yang sudah ada sebelumnya. Ketiadaan ini disebabkan oleh beberapa hal, seperti minimnya 
jumlah sumber daya manusia yang ada di pesantren.

G. Kebijakan dan Manajemen Penanggulangan COVID-19
Terkait kebijakan yang dikeluarkan oleh pesantren dalam hal pencegahan, skrining, 

serta perawatan terhadap kasus COVID-19, ditemukan responden berbeda antarpesantren. 
Terkait pencegahan COVID-19, terdapat pesantren yang masih secara ketat dalam penerap-
an protokol kesehatan seperti memakai masker, mencuci tangan menggunakan sabun dan 
menjaga jarak. Sementara pesantren lainnya sudah tidak lagi melakukan pengetatan dalam 
penggunaan masker, jaga jarak, serta mencuci tangan menggunakan sabun. Beberapa hal di-
ungkapkan ketiadaan kebijakan tersebut karena pengurus pesantren merasa bahwa ketika 
sudah berada di dalam pesantren seperti berada di dalam rumah sehingga masyarakat pe-
santren tidak diwajibkan untuk menggunakan masker saat di dalam pesantren, kecuali bagi 
yang memiliki gejala dan yang sedang menjalani isolasi mandiri. Selain itu, beberapa pembel-
ajaran dianggap sulit jika menggunakan masker, misalnya pelajaran olahraga serta membaca 
Al-Qur’an. Salah satu responden juga mengatakan bahwa mereka tidak mewajibkan masker 
pada santri di dalam pesantren mengingat masker milik santri tidaklah bersih sehingga jus-
tru malah dapat menimbulkan hal yang tidak baik jika tetap menggunakan masker. 

Kalau kedatangan, swabnya harus di pesantren tidak ada yang di rumah. Jadi 
kita tidak mau ada cluster bisa jadi pas diperjalanan mereka kena. Jadi kita 
putuskan kalau santri yang mau kepesantren, swabnya di pesantren.14

Misalnya masker, memang jujur kita suruh copot, kalau enggak ada apa-apa 
maskeran terus jadi kotor udara yang dihirup. Yang penting tidak sedang kon-
tak dengan orang luar. Yang kita suruh masker itu guru-guru yang tinggal di 
luar masuk ke pondok ini. Selain tidak boleh kontak fisik salaman, ngajar di 
kelas juga ada garisnya. Kita kasih garis tidak boleh terlalu dekat dengan santri 
atau dengan siswa. Ketika mungkin ada orang tua nganter pengen lihat saja 
di pintu gerbang kita kasih batas. Wali di luar pagar gerbang, santri di dalam. 
Di dalamnya, itu pun tidak boleh ada jarak kurang lebih 2 meter, kalau yang di 
dalam ini sudah normal enggak ada pakai masker, bukan berarti melanggar.15

Tapi kalau untuk ngaji Qur’an, otomatis masker harus dibuka. Harus dibuka, 
tapi saya yang pakai masker. Emang kadang kala dicopot karena untuk, yang 
namanya ngaji Qur’an itu kan menjelaskan makhraj huruf. Jadi huruf-huruf itu 

14   Wawancara Ketua Satgas COVID-19 Pesantren K, Laki-laki, 28 September 2021.
15   Wawancara Pimpinan Pesantren F, Laki-laki, 25 September 2021.
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maksudnya, bagaimana cara mengucapkan ini segala macam, itu antara murid 
dengan guru itu harus jelas pengucapannya.16

Kebijakan lain yang disorot dalam studi ini ialah kebijakan terkait skrining dan prosedur 
pengembalian santri ke pesantren. Kebijakannya di tiap pesantren berbeda. Sebagian pesan-
tren mewajibkan santrinya melakukan tes antigen di rumahnya masing-masing, sementara 
pesantren lain mewajibkan tes antigen di pesantren. Selain itu, mayoritas pesantren memi-
liki kebijakan karantina bagi santri yang baru datang ke pesantren namun masih terdapat 
pesantren yang tidak memiliki kebijakan tersebut. Variasi kebijakan pesantren juga ditemu-
kan dalam skrining jika terdapat masyarakat pesantren yang memiliki gejala COVID-19. Se-
bagian pesantren langsung melakukan skrining COVID-19 jika masyarakat pesantren memi-
liki gejala COVID-19. Sementara pesantren lainnya menunggu melakukan skrining COVID-19 
jika santri memiliki gejala spesifik COVID-19, seperti anosmia. Akan tetapi, terdapat pesan-
tren lainnya tidak melakukan skrining gejala COVID-19 namun langsung melakukan isolasi 
mandiri bagi santri yang memiliki gejala COVID-19. Perbedaan kebijakan per pesantren juga 
terjadi pada durasi isolasi. Sebagian menerapkan 14 hari isolasi mandiri. sebagian lain 5 hari 
atau ketika sudah tidak bergejala.

Jadi pas awal-awal sekarang ini, kita melihat banyak yang sakit. Hari ini ada 
yang sakit besok ada yang sakit, kemudian kita screening. Kita juga udah punya 
alat G-Nose. Kita screening mereka kemudian kita putuskan. Kalau sekarang 
kalau sakit udah tidak usah diskrining, tidak usah diantigen. Kita menghawar-
tirkan kalau diantigen hasilnya positif. 17

Dalam hal perawatan pasien COVID-19, terdapat pesantren yang sesuai dengan standar 
Kementerian Kesehatan dalam hal perawatan pasien COVID-19. Akan tetapi, sebagian pesan-
tren hanya memberikan vitamin serta obat pereda gejala COVID-19 dalam melakukan pera-
watan terhadap pasien COVID-19. Terdapat juga pesantren yang cenderung memilih pengo-
batan herbal dalam melakukan pencegahan COVID-19 maupun pengobatan, seperti dengan 
sambiloto, bawang putih, probiotik, dan ramuan herbal lain. 

Daerah kita juga kebetulan dekat dengan pesantren jadi waktu di bulan Juli 
itu, itu lagi gempar-gemparnya. Tetapi karena entah karena pengetahuan ma-
syarakat seperti apa dan mungkin sudah tahu cara penanganannya sehingga 
ketika mereka terkena itu semuanya diam di rumah. Artinya isoman saja di ru-
mah, makan yang banyak, kemudian dengan vitamin, dengan obat-obat, yang 
lainnya, dan mereka Alhamdulillah pada sembuh.18

16   FGD Guru Pesantren A, Laki-laki, 17 September 2021.
17   Wawancara Ketua Satgas COVID-19, Pesantren O, Laki-laki, 13 September 2021.
18   Wawancara Ketua Satgas COVID-19 Pesantren N, Laki-laki, 28 September 2021.
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Beberapa variasi regulasi yang terjadi dapat disebabkan beberapa hal, seperti tidak 
adanya kebijakan spesifik yang dikeluarkan otoritas berwenang serta adanya perubahan 
kebijakan dalam penanganan COVID-19 di pesantren. Selain itu, terdapat pesantren yang 
memiliki kapasitas yang cukup untuk dapat melakukan pengobatan dan perawatan pasien 
COVID-19, sementara pesantren lain memiliki kapasitas yang minim sehingga tidak dapat 
memiliki kemampuan untuk memberikan perawatan pasien COVID-19 secara mandiri.

H. Upaya Menghentikan Penularan COVID-19 di Pesantren
1. Perilaku Pencegahan COVID-19 pada Masyarakat Pesantren
Keberadaan COVID-19 memberikan dampak urgensi untuk beradaptasi atau perubahan 

perilaku untuk terhindar dari terinfeksi COVID-19. Contoh perilaku pencegahan seperti, seki-
tar 80% responden sering dan selalu menggunakan masker ketika keluar rumah/pesantren, 
84% mencuci tangan pakai sabun atau hand sanitizer, dan makan makanan bergizi 72,5%. 
Akan tetapi, perilaku pencegahan yang terkait dengan kultur di pesantren masih perlu diper-
baiki, seperti tidak pernah dan jarang meminjam atau meminjamkan perlengkapan pribadi 
dengan teman 56,6%, berjabat tangan dengan setelah shalat jama’ah 62,5%, mencium tangan 
ustaz/ustazah 60,5%. Diketahui bahwa perilaku yang paling rendah ialah memakai masker 
dobel, meminum minuman herbal untuk menjaga imunitas, berjemur 10 menit di pagi hari 
serta berolahraga minimal 30 menit setiap hari. Terkait komparasi antarkarakteristik sosio-
demografi, terdapat beda signifikan perilaku kesehatan antara guru dan santri, laki-laki dan 
perempuan, pesantren kombinasi dan modern, responden yang berasal dari wilayah desa 
dan kota, pesantren yang berada di kabupaten dan kota, jenis sekolah SMK, SMA, atau MA. 

2. Status Vaksinasi COVID-19 Masyarakat Pesantren
Untuk dapat mengakhiri pandemi, salah satu cara pharmaceutical intervention yang da-

pat dilakukan ialah dengan melakukan vaksinasi. Terkait dengan status vaksinasi COVID-19, 
70,5% responden telah divaksinasi COVID-19. Responden yang belum dilakukan vaksinasi, 
36% masih ragu-ragu dan tidak berminat dalam melaksanakan vaksinasi COVID-19. 

Beberapa alasan responden untuk ragu dan tidak berminat melakukan vaksinasi CO-
VID-19, di antaranya ialah keluarga tidak setuju dilakukan vaksinasi COVID-19, tidak yakin 
atas efektifitas vaksin, takut akan efek samping, takut akan jarum suntik serta tidak percaya 
vaksin COVID-19. Secara kualitatif ditemukan faktor orang tua tidak setuju anaknya dilaku-
kan vaksinasi COVID-19, di antaranya kurangnya pengetahuan ataupun kurang percayanya 
orang tua terhadap vaksinasi COVID-19.

Analisis komparatif menunjukkan terdapat perbedaan secara signifikan terkait status 
vaksinasi antara guru/pengurus dan santri, serta jenis sekolah (SMA, SMK, MA) dan jenis 
pesantren (kombinasi VS modern). Pesantren yang masih belum mendapatkan vakasinasi 
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dikarenakan kuota untuk masyarakat pesantren masih belum terpenuhi. Kendati demiki-
an, pimpinan pesantren telah melakukan advokasi kepada pemerintah daerah untuk dapat 
mendapatkan vaksin COVID-19 namun masih terdapat pesantren yang belum mendapatkan 
kuota vaksin COVID-19.  

I. Dampak Pandemi terhadap Kesehatan Masyarakat Pesantren
1. Penularan COVID-19 di Pesantren
Meskipun pengelola pesantren telah melakukan berbagai upaya untuk meminimalisir 

penularan COVID-19, pesantren menjadi salah satu kluster penularan COVID-19. Hasil pe-
nelitian menemukan setidaknya 28,3% respoden penelitian ini melaporkan bahwa mereka 
pernah terinfeksi COVID-19. Data menunjukkan bahwa presentase antara guru/pengurus 
dan santri yang pernah terinfeksi COVID-19 tidak berbeda jauh, di mana yang terinfeksi CO-
VID-19 sebanyak 29,1% pengurus dan 28,2% santri. Berdasarkan jenis pesantren, pesantren 
dengan jenis modern memiliki santri dengan riwayat infeksi COVID-19 lebih tinggi daripada 
santri di pesantren dengan jenis kombinasi 35,1% vs 12,9%. 

Tingginya kasus yang berada di pesantren tentunya tidak selalu menggambarkan kon-
disi sesungguhnya terjadinya penularan di pesantren melainkan terdapat kemungkinan ada-
nya fenomena gunung es dalam penularan COVID-19 di pesantren. Pengungkapan kasus CO-
VID-19 di pesantren sangat dipengaruhi upaya testing dan tracing yang dilakukan pesantren 
dalam melakukan pengecekan status COVID-19. Rendahnya upaya pengecekan dan pelacak-
an kasus COVID-19 di pesantren menjadi salah satu faktor penghambat pesantren untuk me-
mutus mata rantai penularan COVID-19. Kondisi tersebut dapat digambarkan, di mana ketika 
pengecakan dan pelacakan kasus COVID-19 rendah di pesantren, maka seolah-olah pesan-
tren tidak memiliki kasus COVID-19 atau memiliki kasus COVID-19 yang rendah. Realitasnya 
infeksi sudah tersebar di dalam pesantren, di mana kondisi tersebut tidak berpengaruh seca-
ra signifikan jika menginfeksi orang dengan daya tahan tubuh yang cukup kuat seperti pada 
remaja atau usia produktif namun kondisi tersebut dapat sangat merugikan ketika infeksi 
yang tidak terdeteksi menginfeksi kelompok berisiko terjadinya keparahan ketika terinfeksi 
COVID-19 seperti lansia, ibu hamil, dan orang dengan penyakit penyerta. 

Mayoritas informan menyatakan bahwa pandemi COVID-19 merupakan ujian dari Allah 
swt. sehingga perlu berupaya untuk menghadapinya. Kebanyakan informan juga merasa se-
makin dekat dengan Allah swt. melalui berbagai peningkatan intensitas ibadah yang dilaku-
kan. Di sisi lain, pandemi ini seperti blessing in disguise, di mana masyarakat pesantren me-
rasa kesadarannya meningkat dengan diikuti peningkatan perilaku kesehatan di kalangan 
masyarakat pesantren, khususnya berkaitan pencegahan COVID-19, seperti mencuci tangan, 
menggunakan masker, dan olahraga. Selain itu, pandemi juga menyadarkan mereka untuk 
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beraktivitas lebih dekat dengan keluarga karena pandemi mendorong kebanyakan orang da-
pat bekerja atau belajar dari rumah. 

Sisi positifnya yang kita ambil seperti kita selalu menjaga kebersihan berhati-
hati dalam berpergian lalu menjaga imun tubuh supaya kuat dengan apa de-
ngan olahraga dengan banyak, minum vitamin kan.19

2. Kesehatan Mental Masyarakat Pesantren selama Pandemi COVID-19
Pandemi juga berdampak kepada kesehatan mental. Dalam studi ini, dilakukan pengu-

kuran terkait depresi responden menggunakan instrument PHQ-9. Beberapa hal terkait geja-
la kesehatan mental yang paling sering terjadi (hampir setiap hari) di kalangan masyarakat 
pesantren, di antaranya sulit tidur 17,1%, kurang nafsu makan atau terlalu banyak makan 
13,3%, kurang percaya diri atau merasa bahwa gagal atau mengecewakan diri sendiri atau 
keluarga 13,9%, dan sulit berkonsentrasi pada sesuatu 10,7%. Dari sembilan pertanyaan ter-
sebut, 4,7% mengalami gejala depresi agak berat, 18,6% depresi sedang, dan 39,8% menga-
lami gejala depresi ringan. 

Analisis perbandingan menyebutkan bahwa santri secara signifikan lebih tinggi menga-
lami gejala depresi sedang dan berat daripada guru/pengurus. Hal tersebut juga terjadi anta-
ra laki-laki dan perempuan, di mana perempuan mengalami gejala sedang/berat lebih tinggi 
daripada laki-laki. Responden yang berasal dari wilayah kota lebih tinggi mengalami depresi 
gejala sedang/berat lebih tinggi daripada responden kelompok lainnya, serta pembelajaran 
daring lebih mengalami gejala depresi lebih banyak daripada yang melakukan pembelajaran 
luring dan hibrid. Siswa MA lebih banyak mengalami gejala daripada siswa SMA dan SMK.

3. Dampak Pandemi terhadap Pendidikan di Pesantren
Ketika pemerintah mengumumkan kasus pertama COVID-19 Indonesia pada Maret 2020, 

pesantren sebagai lembaga pendidikan yang melakukan pengasuhan santri di lingkungan-
nya harus melakukan upaya pemulangan santri ke rumah untuk mencegah penyebaran virus 
COVID-19. Sebagian besar pesantren memulangkan santri ke rumah masing-masing dan me-
nyelenggarakan pembelajaran secara luring.

Ya, kita dari awal semenjak kan ketika bulan Maret ya, yang 2019, eh, 2020, 
bulan Maret anak-anak kita pulangin semuanya. Habis itu kita mempersiapkan, 
ya kita memusyawarahkan lah di sini, pada yayasan juga, tahun ajaran depan 
bagaimana ini. Apakah kita akan online sebagaimana arahan dari pemerin-
tah atau kita offline tapi dengan mekanisme yang kita komunikasikan dengan 

19   Wawancara Ketua Satgas COVID-19 Pesantren C, Laki-laki, 28 September 2021.
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instansi yang terkait gitu. Akhirnya, dari bulan Maret sampai bulan, sampai 
menyelesaikan semester semester akhir itu selain online kita juga menyiapkan 
offline dan menyiapkan prasarana dan juga apa apa namanya, software dan 
hardware nya untuk bagaimana kalau offline.20

Meskipun demikian, ada pula pesantren yang tidak memulangkan santrinya ketika ka-
sus COVID-19 secara resmi diumumkan oleh pemerintah. Pesantren yang tidak memulang-
kan santri memiliki alasan tertentu misalnya pesantren mengambil langkah isolasi santri-
nya di lingkungan pesantren sehingga tidak ada kontak dengan lingkungan luar yang justru 
berpotensi untuk penyebaran virus.

Kita tidak memulangkan santri namun orang tua tidak diperkenankan mene-
ngok, yang kedua membatasi gerakan santri untuk keluar.21

Sebagai dampak dari pandemi ini, mayoritas pesantren memberlakukan pembelajar-
an daring. Berbagai hambatan dirasakan pesantren ketika melakukan pembelajaran da-
ring. Hambatan-hambatan tersebut dapat dikategorisasikan ke dalam hambatan teknologi, 
finansial, dan pedagogi. Hambatan teknologi yang dirasakan oleh santri dari segi jaringan 
internet di antaranya jaringan internet yang tidak stabil dan ketersediaan kuota yang tidak 
memadai/terbatas.

Kendala yang paling sering adalah siswa tidak punya kuota atau tidak ada ja-
ringan, ataupun kalau punya kuota, kebanyakan kuota chat.22

Meskipun ada bantuan kuota yang diberikan oleh pemerintah, kuota dari pemerintah 
belum tentu dapat digunakan untuk mengakses situs tertentu yang dibutuhkan untuk me-
nunjang pembelajaran. 

Kemarin itu beberapa untuk kuota Kemendikbud itu hanya untuk fasilitas ter-
tentu, tidak semuanya.23

Selain itu, beberapa santri berasal dari pedesaan jaringan internetnya masih belum ba-
gus, bahkan ada kalanya mengalami mati listrik. Hal ini menjadi hambatan yang berarti da-
lam proses pelaksanaan pembelajaran daring.

Apalagi santri-santri yang rumahnya di daerah-daerah yang jaringan internet-
nya masih kurang bagus, listriknya kadang masih suka mati.24

20   Wawancara Pimpinan Pesantren J, Laki-laki, 1 September 2021.
21   Wawancara Pimpinan Pesantren A, Laki-laki, 31 Agustus 2021.
22   FGD Guru Pesantren A, Laki-laki, 17 September, 2021.
23   FGD Guru Pesantren A, Laki-laki, 17 September, 2021.
24   FGD Santri Pesantren H, Laki-laki, 13 September 2021.



Convey Report: Dampak dan Ketahanan Institusi Pendidikan Lanjutan Tingkat Atas di Pesantren 
saat Krisis Pandemi COVID-19: Studi 15 Pesantren Wilayah Jakarta, Banten, dan Jawa Barat

41

Masalah jaringan merupakan hambatan umum yang dihadapi santri maupun guru da-
lam proses pembelajaran daring. Beberapa santri di pesantren mengakui bahwa selain ham-
batan teknologi pada aspek jaringan, mereka mengalami hambatan teknologi dalam kepemi-
likan gawai. Masih ada santri yang belum memiliki gawai pribadi melainkan harus pinjam 
milik orang tua atau bergantian dengan saudaranya. Sementara gawainya terkadang dipakai 
orang tua atau saudaranya.

Kedua belum difasilitasi HP, jadi HPnya masih menggunakan HP kakaknya atau 
orang tuanya sedangkan HPnya juga dipakai sama orang tuanya atau kakak-
nya.25

Selain persoalan teknis dalam hambatan teknologi, santri juga mengalami hambatan 
teknologi pada aspek efek dari penggunaan gawai. Santri mengakui bahwa pembelajaran 
daring dengan menggunakan media HP atau laptop memecah konsentrasi mereka karena 
terkadang santri mengikuti kelas dengan off camera sedangkan mereka main game ataupun 
menonton.

Selain itu, biasanya main game atau biasanya kalau kayak gitu suka nonton 
sama temen-temen gitu jadi suka ketinggalan.26

Selain santri, guru pun harus melakukan adaptasi teknologi untuk menunjang pembel-
ajaran daring. Guru mengalami hambatan seperti keterbatasan kemampuan untuk menggu-
nakan maupun menciptakan variasi media belajar online. 

Isu finansial juga menjadi hambatan, yang dirasakan oleh pesantren, guru, dan orang 
tua murid. Ketika pandemi terjadi, guru mengalami pemotongan gaji dengan jumlah yang 
bervariasi. Hal ini disebabkan oleh terhambatnya penerimaan SPP dari orang tua santri ka-
rena banyak yang terdampak secara ekonomi. 

Pada saat KBM sebesar 20% dan selama libur semester adanya pengurangan 
sebesar 50%.27

Hambatan orang tua pada aspek finansial menyebabkan adanya keterlambatan pem-
bayaran SPP ke pesantren. Bahkan ada orang tua yang enggan membayar SPP karena me-
rasa bayaran tidak sebanding dengan pembelajaran yang dilakukan secara online. Namun, 
mayoritas orang tua telat membayar SPP karena masalah ekonomi seperti mengalami PHK, 
kehilangan pekerjaan sebagai TKW (Tenaga Kerja Wanita) yang tidak dapat kembali ke Arab 
Saudi, maupun tidak mendapat proyek sebagai kuli bangunan.

25   FGD Guru Pesantren D, Perempuan, 17 September 2021.
26   FGD Santri Pesantren I, Perempuan, 11 September 2021.
27   FGD Guru Pesantren F, Laki-laki, 22 September 2021.
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Karena ada mereka yang menganggap bahwa ketika mereka daring itu diang-
gap kayak enggak sekolah sehingga ketika ditanyakan terkait tentang kewajib-
an untuk SPPnya, itu mereka banyak dalilnya gitu loh, banyak dalilnya sehingga 
mereka itu katakanlah enggan untuk membayar gitu.28

Kalau bapak saya dulu kan itu bekerja sebagai wiraswasta. Ibu sebagai TKW 
gitu, ke Arab jadi kerjanya. Ibu sudah pulang tetapi ketika mau berangkat lagi 
sudah pandemi jadi nggak bisa berangkat lagi.29

Adapun hambatan dalam aspek pedagogi, secara umum dirasakan oleh santri dan guru 
di semua pesantren. Hambatan pedagogi tersebut berupa kesulitan memahami pelajaran, 
khususnya matematika, faraid, bahasa Arab, dan bahasa Inggris yang berpengaruh pada pe-
nurunan nilai. Santri juga mengungkapkan bahwa efektivitas pembelajaran daring sangat 
kurang sehingga sebagian santri perlu tambahan pembelajaran melalui bimbingan belajar 
di luar sekolah.

Jadi kan kalau online itu semua keterbatasan semua pelajaran tidak dapat di-
pahami gitu. Ya matematika, ya bahasa Inggris gitu.30

Beberapa pelajaran kepesantrenan, seperti mungkin bahasa Arab, Faraid dan 
yang lainnya memang agak sedikit kesulitan ketika harus disampaikan secara 
apa, secara online dan terbatas.31

Dan memang pada ujian nilainya juga sangat turun padahal sengaja dipermu-
dah lagi ujiannya, tingkat kesulitan soalnya diturunkan, padahal mah gitu. Su-
dah dikasih poin-poin atau kisi-kisinya juga tetapi memang kurang juga karena 
tidak ada tatap muka.32

Nah cerita teman-temanku yang online kemarin mereka yang banyak ambil 
bimbel tambahan karena kurang efektif dalam pembelajaran daringnya.33

Guru pun menyatakan bahwa selama pembelajaran daring terjadi penurunan minat 
belajar signifikan. Baik santri maupun guru menilai bahwa pembelajaran daring membuat 
santri kekurangan interaksi antara guru dan santri maupun santri dan teman sebaya yang 
menyebabkan adanya perubahan mood. Masalah lainnya, guru menilai bahwa pembelajaran 

28   Wawancara Kepala Sekolah Pesantren B, Laki-laki, 3 September 2021.
29   FGD Santri Pesantren C, Laki-laki, 5 September 2021.
30   FGD Santri C, Laki-laki, 5 September 2021.
31   Wawancara Kepala Sekolah Pesantren B, Laki-laki, 3 September 2021.
32   FGD Guru Pesantren D, Perempuan, 17 September2021.
33   FGD Santri Pesantren J, Perempuan, 4 September 2021.
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daring tidak sesuai dengan esensi pesantren yang memerlukan transfer akhlak, bukan hanya 
transfer pengetahuan.

Selain itu minat belajar siswa sangat menurun.34

Komunikasi online dengan offline itu beda banget, apalagi interaksi sama guru 
itu rada beda. Misalkan pembelajaran online gurunya kan baru ngajar di kita, 
itu kedekatannya beda banget.35

Ada pembelajaran seperti itu (online) kita sudah mencoba hal itu. Tapi, sangat 
tidak efektif karena pembelajaran pesantren itu kan pembelajaran apa ya 
bukan cuma mentransfer ilmu, bukan cuma mentransfer nilai, tapi juga ada 
akhlak yang harus ditransfer gitu kan, jadi karena kami rasa pembelajaran itu 
kurang efektif.36

Hambatan pedagogi ini, jika tidak ditangani dalam waktu lama dapat menyebabkan ter-
jadinya learning loss. Learning loss merupakan kondisi hilangnya pengetahuan dan keteram-
pilan, baik itu secara umum atau spesifik, atau terjadinya kemunduran proses akademik 
karena faktor tertentu (Muhtaron, 2021).  Learning loss dikhawatirkan membawa dampak 
buruk bagi penurunan kualitas sumber daya manusia Indonesia sehingga tidak ada kesiap-
an untuk menghadapi tantangan masa depan yang semakin kompleks.

Dengan adanya berbagai hambatan dari dampak pandemi COVID-19, mayoritas pesan-
tren memutuskan memulai pembelajaran luring. Sebagian pesantren dalam penelitian ini 
memulai kembali pembelajaran luring pada Juli 2020, yang juga didukung oleh adanya SKB 
(Surat Keputusan Bersama) 4 menteri, di antaranya Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, 
Menteri Agama, Menteri Kesehatan, dan Menteri Dalam Negeri. Implementasi SKB 4 men-
teri dimulai sejak 15 Juli-7 Agustus 2020, yang didasarkan pada sistem zonasi. Bagi sekolah 
atau pesantren di wilayah zona hijau dapat melakukan pembelajaran luring/tatap muka de-
ngan syarat (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI, 2020). Dalam hal ini, ketahan-
an pesantren ditinjau dari kesiapan dan kemampuan pesantren untuk menyelenggarakan 
pembelajaran luring setelah dikeluarkannya SKB 4 menteri. Berdasarkan hasil penelitian, 
masih terdapat pesantren yang hingga saat pengambilan data belum dapat menyelenggara-
kan pembelajaran luring, yaitu Pesantren M dengan alasan geografis yang berada di Jakarta 
sebagai episentrum pandemi COVID-19 di Indonesia.

Nah, kalau di Jakarta kan terus terang saja, kita hampir sekitar 19 bulan ini 
belum bisa offline sehingga kita juga menunggu pemerintah. Menunggu baik-

34   Wawancara Kepala Sekolah Pesantren C, Perempuan, 4 September 2021.
35   FGD Santri Pesantren J, Perempuan, 4 September 2021.
36   FGD Guru Pesantren I, Perempuan, 19 Agustus 2021.
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nya dari aturan-aturan yang ada, khususnya dari Pemda DKI Jakarta karena 
kami juga tergabung di dalam Forum Komunikasi Pesantren se-DKI Jakarta. Ke-
mudian ada juga KKMS kelompok kerja madrasah swasta sehingga informasi-
informasi itu hampir kita dapatkan setiap harinya. Kemudian untuk pesantren 
kami, khususnya kami dengan sekolah yang lain termasuk dengan MAN nege-
ri tentu berbeda. Ini saya bandingkan antara pesantren dengan sekolah dan 
madrasah karena banyak madrasah yang negeri sekarang sudah buka offline. 
… Nah kalau pesantren, walaupun ada bantuan kan juga tidak maksimal dari 
pemerintah, itu yang pertama. Kemudian fasilitasnya harus ada. Kemudian un-
tuk belajar mungkin masih bisa seperti yang Negeri tetapi harus diingat pesan-
tren itu kami mondok. Kalau mondok itu anak dari mana-mana nanti kumpul 
di asrama mereka tidur bersama dalam satu ruangan. Mereka makan, minum, 
belajar, kemudian tidur juga bersama. Ini kan sangat riskan, ya, untuk mereka 
naudzubillah terpapar makanya kami juga hati-hati, dan di Forum Komunikasi 
Pesantren di DKI saya selalu sampaikan ini. Kita juga harus hati-hati karena 
khawatir justru akan berkembang kembali virus ini.37

Beberapa faktor yang mempengaruhi ketahanan pendidikan pesantren, di antaranya 
kepemimpinan, networking, manajemen pesantren, dan sarana prasarana. Dalam aspek 
kepemimpinan, pimpinan pesantren menunjukkan karakter yang menunjang ketahanan 
pesantren, misalnya strategis, berani, mandiri, dan kolaboratif. Pertama, karakter strate-
gis ditunjukkan melalui langkah-langkah yang diambil dalam merespon pandemi, misalnya 
membentuk tim IT (Informasi dan Teknologi) khusus yang disiapkan untuk menunjang pem-
belajaran daring dan membentuk tim ahli yang terdiri dari dokter-dokter untuk persiapan 
sekolah luring.

Setelah anak-anak pulang, kita melakukan rapat yang cukup panjang, ma-
rathon dan membuat sebuah organisasi yang baru yaitu tim Ahli. Tim Ahli ini 
terdiri dari para dokter DQ yang beraktivitas di klinik yang dijadikan seperti 
konsultan. Kemudian, kita juga bentuk satgas pesantren yang berada di bawah 
pimpinan seorang direktur.38

Kedua, karakteristik berani terlihat dari keberanian pimpinan mengambil langkah 
membuka sekolah luring segera setelah diterbitkannya SKB 4 Menteri. Bahkan Pesantren O 
memilih tidak memulangkan santri di awal pandemi dan tetap melakukan pembelajaran lu-
ring. Ketika terjadi kasus COVID-19 di Pesantren O, pimpinan berani mengambil resiko untuk 
menangani kasus hingga tuntas dari proses tracing hingga isolasi santri yang sakit. Pimpin-

37   Wawancara Pimpinan, Pesantren M, Laki-laki, 23 September 2021.
38   Wawancara Pimpinan Pesantren K, Laki-laki, 4 Oktober 2021.
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an berpandangan bahwa pendidikan pesantren tidak efektif jika dilakukan secara daring 
maka sekolah luring dengan menerapkan berbagai protokol merupakan solusi pendidikan 
pesantren bertahan.

Maka ketika kita secara filosofi lembaga adalah offline dan yayasan 
mengijinkan, maka kita melangkah tadi, membuat guidance-guidance, 
eh birokrasi mengizinkan. Alhamdulillah secara lisan mengizinkan dan 
panduan kita diberikan apresiasi.39

Jam 12 malam saya sampaikan ke satgas COVID, yang saat itu Pak Walikota 
saya kabari lewat WA, Wakil Walikota saya kabari, Kapolres, dan semua yang 
masuk dalam jajaran petinggi Satgas COVID Tasikmalaya saya kabari bahwa 
saya dapat konfirmasi dari lab, anak ada yang positif COVID. Nah, kurang lebih 
sebelum subuh saya ditelepon Pak Walikota, menanyakan ‘apa langkah-lang-
kah yang sudah diambil?’ Saya sudah lockdown, saya lokalisir pesantren ini. 
Kemudian rencananya, siang saya mau tracking lagi anak-anak yang sudah 
bersentuhan dengan anak yang dinyatakan positif. Saya kunci, terus saya trac-
king terus dan saya bertekad ingin menyelesaikan masalah COVID di pondok ini 
walaupun akhirnya karena ini masalah nasional, hanya beberapa jam akhirnya 
viral juga karena ada orang yang ngejar ke Kimia Farma; betul tidak, bahwa 
pondok kami bikin MoU untuk melakukan PCR? Dari mulai rapid ke PCR? Begi-
tu. Memang saya saat itu langsung membuat MoU sampai selesai untuk meng-
gandeng Kimia Farma. Itu kira-kira, Bu. Tidak. Walaupun saya, maaf-maaf, Bu, 
di awal, ada pesantren yang terpapar, heboh, itu luar biasa tekanannya. Pres-
sure dari orang tua atau walisantri yang dihantui ketakutan, satu. Kemudian 
saya juga banyak kena marah orang; kenapa berani menahan santri kemudian 
berani mengambil resiko dengan biaya mandiri untuk melakukan penanganan 
sampai kita dinyatakan tidak ada yang terpapar COVID-19. Saya sampaikan 
tadi, nilainya bukan nilai yang kecil. Mencapai angka 2 milyar pada saat itu.40

Ketiga, karakteristik mandiri dapat dilihat dari kemampuan pimpinan pesantren dalam 
mengadakan pendanaan mandiri dari amal usaha yang dijalankannya. Misalnya Pesantren 
L yang memiliki sumber pendanaan dari hasil mengelola kebun kopi untuk ekspor. Selain 
itu, Pesantren E memiliki Kelompok Bimbingan Haji dan Umrah (KBH) yang selama pandemi 
dana tabungannya digunakan untuk menunjang kesulitan ekonomi pesantren.

39   Wawancara Pimpinan Pesantren J, Laki-laki, 1 September 2021.
40   Wawancara Pimpinan Pesantren O, Laki-laki, 28 September 2021.
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Kita juga E punya KBH, Kelompok Bimbingan Haji dan Umrah. Ya kemarin-
kemarin, Alhamdulillah punya tabungan karena kan tabungan itu sudah me-
nipis. Kita juga mau memPKH agak ini juga, aduh. Mudah-mudahan semuanya 
segera berlalu.41   

Keempat, karakteristik kolaboratif erat kaitannya dengan networking pesantren dengan 
pihak-pihak lain dalam mengikuti pelatihan pembelajaran daring. Selain itu, jejaring alumni 
dimanfaatkan untuk menggalang dana sebagai donatur demi keberlangsungan pesantren di 
masa pandemi.

Untuk program workshop beberapa kegiatan memang diselenggarakan oleh 
Dikdasmen PWM DKI Jakarta karena memang masih termasuk lembaga yang 
dimiliki atau kepemilikannya penasehatnya dari PWM DKI Jakarta pengurus 
wilayah daerah tetapi memang alhamdulillah sangat intens sekali karena on-
line ini memang mempermudah. Jadi biasanya kalau pelatihan itu kan guru 
diundang, kalau dilaksanakan secara daring sangat sering bahkan ya kalau 
yang di DKI itu Dikdasmen mengadakan kegiatan pelatihan. Biasanya kemarin 
yang diadakan oleh Dikdasmen PWM DKI tentang metode-metode pembelajar-
an, metode pengembangan media pembelajaran, khususnya pelatihan tempat 
pembuatan media, ya.42

Barangkali salah satunya kan untuk mengolah biaya perawatan dan seterus-
nya kan besar. Karenanya, cara pengelolaan itu, satu, kita meminta ke donator 
seperti kalender. Kemudian ada donator yang merupakan inisiatif pribadi dari 
alumni.43

Selain jejaring dengan organisasi afiliasi dan alumni, pesantren berjejaring dengan pe-
merintah setempat maupun pemerintah pusat. Hubungan dengan pemerintah daerah terli-
hat dalam upaya perizinan pembelajaran luring, dan hubungan dengan pemerintah pusat 
terlihat dari adanya pelatihan pembelajaran daring, yang diselenggarakan Kementerian 
Agama dan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) yang digunakan untuk menunjang ke-
berlangsungan pesantren yang terdampak ekonomi selama pandemi.

Dari Kemenag ada, terkait pembelajaran. Kita karena induknya ke Ke-
menag.44

41   Wawancara Pimpinan Pesantren DAMG, Laki-laki, 28 Agustus 2021.
42   FGD Guru Pesantren F, Laki-laki, 22 September 2021.
43   Wawancara Pimpinan Pesantren A, Laki-laki, 31 Agustus 2021.
44   Wawancara Pimpinan Pesantren G, Laki-laki, 26 September 2021.
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Kita kan dari pemerintah juga dapet, biasanya dari BOS. Dari pemerintah Al-
hamdulillah ada BOS. BOS itu kan kita tidak minta. BOS itu kan semuanya da-
pet, dan sebagian dari BOS itu digunakan untuk pemberian pulsa. Jadi guru itu 
dikasih pulsa salah satu anggarannya itu dari BOS.45 

Pada aspek manajemen pesantren, ketahanan pesantren ditinjau dari pemilihan pim-
pinan maupun jajarannya yang didasarkan pada asas meritrokrasi. Sebagian besar pesan-
tren memilih pimpinan berdasarkan kemampuan dan riwayatnya di dunia pendidikan, latar 
belakang pendidikan, maupun riwayatnya sebagai alumni pesantren. Meskipun demikian, 
masih ada juga pesantren yang penetapan pimpinannya berdasarkan dasar keturunan.

Saya diamanahkan sebagai pengurus tepatnya menjabat sebagai ketua 
sejak 2018 akhir. Saya di K sejak 2008 mulai dari sebagai guru, wali asra-
ma, semua aktivitas pendidikan di K pernah saya alami. Untuk pendidik-
an, saya S1 dari Ma’had Aly An-Nuaimy Sekolah Tinggi Ilmu Syariah, itu 
posisinya di Jakarta, Kebayoran Lama. Pendidikan S2 saya Manajemen 
Pendidikan di Universitas Ibnu Khaldun.46

Iya betul, orang tua saya kepala pesantren yang dulu.47

Ketahanan pendidikan di bidang sarana dan prasarana sangat erat kaitannya dengan 
ketahanan kesehatan. Hubungan erat antara pendidikan dan kesehatan tidak dapat dipi-
sahkan karena menunjang ketahanan pendidikan (pembelajaran luring). Pesantren harus 
mempersiapkan ketahanan kesehatan mengingat bahwa pesantren dapat menjadi kluster 
penyebaran virus COVID-19. Oleh karena itu, ketahanan pendidikan dalam bidang sarana 
prasarana merupakan bagian yang terintegrasi dengan ketahanan kesehatan pesantren di 
masa pandemi COVID-19.

J. Determinan Kesehatan dan Pendidikan Pesantren selama Pandemi
Bagan di bawah menunjukkan faktor-faktor yang menjadi determinan ketahanan kese-

hatan dan pendidikan pesantren selama pandemi berlangsung. Berdasarkan penelitian ini, 
pengetahuan, sikap, dan persepsi pimpinan maupun masyarakat pesantren memiliki dam-
pak yang signifikan terhadap perilaku kesehatan. Selain itu, diketahui bahwa ada perbedaan 
pengetahuan yang cukup signifikan antara guru dan santri, laki-laki dan perempuan, jenis 
pesantren kombinasi dan modern, afiliasi pesantren, jenis sekolah (SMA vs Madrasah Aliyah 
vs SMK). Meskipun demikian, secara umum, masyarakat pesantren telah memiliki penge-

45   Wawancara Pimpinan Pesantren L, Laki-laki, 14 September 2021.
46   Wawancara Pimpinan Pesantren K, Laki-laki, 4 Oktober 2021.
47   Wawancara Pimpinan Pesantren G, Laki-laki, 26 September 2021
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tahuan dasar yang baik terkait COVID-19. Adapun mengenai sikap masyarakat pesantren, 
mayoritas responden menyetujui upaya-upaya penanggulangan COVID-19 di pesantrennya.

Dalam hal persepsi, setengah jumlah responden masih menganggap bahwa dirinya ti-
dak rentan terkena COVID-19. Meskipun demikian, mayoritas responden mengetahui bahwa 
COVID-19 merupakan penyakit berbahaya dan dapat menyebabkan kematian. Mayoritas res-
ponden juga setuju dan telah melaksanakan berbagai protokol kesehatan demi mencegah pe-
nyebaran COVID-19. Penelitian ini juga melihat persepsi masyarakat pesantren yang secara 
umum sudah cukup baik terhadap upaya vaksinasi COVID-19. 

Selain pengetahuan, sikap, dan persepsi, terdapat 4 faktor lain yang menjadi faktor de-
terminan dalam ketahanan kesehatan dan pendidikan di pesantren. Faktor-faktor tersebut, 
antara lain pemimpin, jejaring, sumber daya, dan manajemen pesantren. Pertama, dalam 
faktor pemimpin ada 5 karakteristik yang muncul pada pimpinan pesantren yang mendu-
kung ketahanan kesehatan dan pendidikan pesantren di masa pandemi, antara lain strate-
gis, kolaboratif, terbuka, berani, dan mandiri. Karakteristik strategis tampak dari adanya 
respon tanggap dan sikap adaptif yang ditunjukkan pimpinan ketika terjadi pandemi misal-
nya membentuk tim IT khusus untuk mempersiapkan pembelajaran daring dan membentuk 
tim ahli yang terdiri dari tenaga medis untuk persiapan pembelajaran luring. Karakteristik 
kolaboratif terlihat dari adanya upaya pesantren dalam bekerjasama dengan berbagai pihak 
untuk menanggulangi kasus COVID-19 di pesantren, misalnya dengan pemerintah daerah 
setempat, Puskesmas, dan rumah sakit. Karakteristik terbuka tampak dari transparansi pe-
santren terhadap pihak luar, terkait kasus COVID-19 di pesantrennya. Karakteristik berani 
ditunjukkan pimpinan dengan membuka pesantren meskipun berisiko tinggi, berdasarkan 
kebijakan tentang pembelajaran luring yang dilakukan segera setelah dikeluarkannya SKB 4 
Menteri. Terakhir, karakteristik mandiri terlihat dari kemampuan pesantren dalam menga-
dakan pendanaan, yang bersumber dari badan usaha yang mereka jalankan, yang keuntung-
annya digunakan sebagai sumber pendanaan pesantren selama kesulitan ekonomi di masa 
pandemi COVID-19.
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Gambar 1. Faktor Berpengaruh terhadap Ketahanan Kesehatan dan 
Pendidikan Pesantren selama Pandemi COVID-19

Kedua, faktor jejaring berkaitan erat dengan karakter pimpinan yang kolaboratif. Pe-
santren berjejaring dengan banyak pihak terkait penanganan pandemi. Ketiga, faktor sum-
ber daya dalam bidang kesehatan dan pendidikan. Dalam bidang kesehatan, yakni infra-
struktur yang terdiri dari sumber daya dalam pelaksanaan protokol kesehatan COVID-19, 
sumber daya media komunikasi, dan sumber daya skrining dan tracing. Pesantrennya telah 
menyediakan masker dan fasilitas cuci tangan atau hand sanitizer dalam jumlah memadai. 
Sebagian pesantren memiliki sumber daya media komunikasi sebagai sarana penyampaian 
informasi terkait COVID-19 di lingkungan pesantrennya. Pada aspek sumber daya skrining 
dan tracing, mayoritas pesantren menganjurkan tes usap antigen atau PCR untuk mendetek-
si kemungkinan adanya masyarakat pesantren yang terinfeksi COVID-19. Bahkan, terdapat 
pesantren yang memfasilitasi tes usap antigen tersebut melalui jejaring kerjasama dengan 
klinik pesantren, puskesmas, maupun Kimia Farma. Selain itu, sebagian pesantren memiliki 
fasilitas kesehatan dasar, yang dapat menunjang upaya pencegahan penyebaran COVID-19 di 
lingkungan pesantren.

Selain sumber daya dalam bidang kesehatan, terdapat sumber daya pendidikan yang 
terdiri dari teknologi, keuangan, dan sumber daya manusia. Meskipun terdapat hambatan-
hambatan dalam bidang teknologi dan keuangan namun pesantren menunjukkan ketahan-
annya lewat berbagai upaya, seperti meningkatkan kapasitas penggunaan teknologi bagi 
guru dalam rangka menunjang pembelajaran daring, memasang wifi di lingkungan pesan-
tren, menyediakan laptop di pesantren bagi santri yang tidak memiliki fasilitas untuk pem-
belajaran daring di rumah, dan mendistribusikan bantuan kuota dari pemerintah. Dalam hal 
finansial, toleransi pesantren terhadap keterlambatan pembayaran SPP dari orang tua santri 
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dapat dikatakan cukup tinggi. Bahkan, pesantren menghubungkan orang tua santri dengan 
lembaga amal, seperti BAZNAS agar mereka dapat memperoleh bantuan dana pendidikan. 
Dalam hal sumber daya manusia, pesantren berupaya meningkatan kapasitas gurunya lewat 
berbagai pelatihan yang diadakan secara internal maupun eksternal bekerjasama dengan 
pihak lain. Selain itu, di beberapa pesantren sikap saling membantu guru-guru untuk melek 
teknologi untuk dapat menyelenggarakan pembelajaran daring sebagai alternatif pembela-
jaran di masa pandemi. 

Faktor keempat yaitu manajemen pesantren. Dalam bidang kesehatan, mayoritas pesan-
tren memiliki satgas dan standar operasional dalam menangani kasus COVID-19 yang terjadi 
di pesantren meskipun performa dan profesionalitasnya sangat bergantung pada latar bela-
kang pendidikan petugas. Dalam bidang pendidikan, pimpinan pesantren yang dipilih berda-
sarkan kemampuan (bukan hanya keturunan) lebih bisa mengambil sikap professional dan 
keterbukaan karena pimpinan memiliki tanggung jawab sosial atas amanah kepemimpinan 
yang diembankan kepadanya.

Faktor-faktor determinan tersebut sebagai satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan 
dalam membangun ketahanan kesehatan dan pendidikan pesantren di masa pandemi CO-
VID-19. Dengan demikian, ketahanan pesantren dari faktor-faktor tersebut membawa dam-
pak bagi pesantren, misalnya dalam bidang kesehatan pesantren menjadi lebih perhatian 
terhadap isu kesehatan yang selama ini sering diabaikan. Dalam bidang pendidikan, pesan-
tren kembali menunjukkan kemampuannya dalam adaptasi zaman agar bertahan di tengah 
pandemi.

K. Peran Nyai dan Pemimpin Perempuan di dalam Pesantren selama Pandemi 
COVID-19
1. Pengetahuan dan Sikap Nyai dan Pemimpin Perempuan Tentang 

Kesehatan
Pengetahuan pemimpin, termasuk pemimpin perempuan tentang COVID-19 mempe-

ngaruhi ketahanan kesehatan di masa pandemi karena peran pemimpinan perempuan ber-
kontribusi besar dalam menjaga, mengawasi, dan membina santri perempuan dalam imple-
mentasi protokol kesehatan. Riset ini menemukan sebagian besar pemimpin perempuan 
memahami dengan baik tentang apa itu COVID-19 dan cara-cara penularannya. 

Kalau setahu saya untuk yang COVID ini melalui droplet gitu apa namanya yang 
keluar dari mulut kita atau masuk ke rongga sebagainya. Saya mangkanya kan 
yang perlu kita perhatikan yang harus kita pakai masker. Perlindungan juga 
dari tangan sehingga harus sering cuci tangan dan jaga jarak.48

48   Wawancara Lurah Pesantren Putri Pesantren B, Perempuan, 9 September 2021
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Pada tingkat pengetahuan tentang pengertian COVID-19 dan cara penularannya, tidak 
ada perbedaan pemahaman antara pemimpin perempuan di pesantren yang memiliki latar 
belakang ekonomi kuat dan lemah, atau pesantren yang ada di desa ataupun kota. Pemimpin 
perempuan dari 15 pesantren yang diteliti menyadari pentingnya menghindari diri dari pe-
nularan COVID-19, dan pengetahuan tentang COVID-19 ini menjadi dasar bagi mereka dalam 
mengemban peran dan tugasnya di pesantren.

Selain itu, sikap pemimpin perempuan di pesantren secara personal dalam penerapan 
protokol kesehatan sehari-hari pada umumnya sudah relatif baik. Hal ini ditunjukkan de-
ngan penerimaan anjuran pemerintah untuk vaksin dan kepatuhan dalam penerapan prokes 
5 M, yaitu menggunakan masker, mencuci tangan, menjaga jarak, menjauhi kerumunan, dan 
mengurangi mobilitas. 

Meskipun beberapa di antara mereka memandang COVID-19 ini hasil konspirasi untuk 
kepentingan politik dan ekonomi kelompok tertentu namum mereka mengikuti anjuran pe-
merintah untuk divaksin. Mereka pada umumnya mengakui bahwa vaksin perlu dilakukan 
sebagai sebuat ikhtiar bersama untuk herd community (kekebalan komunitas). Meskipun de-
mikian, saat penelitian ini dilakukan masih ditemukan adanya pemimpin perempuan yang 
mengaku baru suntik vaksin satu kali. 

. 
2. Pendidikan dan Sikap Progresivitas Pemimpin Perempuan dalam 

Bidang Kesehatan
Riset ini menemukan mayoritas pemimpin perempuan di pesantren lulusan perguru-

an tinggi. Dari 9 orang nyai yang diwawancarai, hanya dua orang yang berlatar belakang 
bukan sarjana. Riset ini juga menemukan kebanyakan pemimpin perempuan di pesantren 
bukan merupakan sarjana yang berlatar belakang studi keagamaan namun dari lulusan stu-
di umum, seperti Kesehatan Masyarakat, Komunikasi, Manajemen Pendidikan, Ilmu Penge-
tahuan Sosial, dan lain-lain. Realitas ini juga berlaku pada istri kiai di pesantren yang diteliti. 
Fenomena ini sangat berbeda dengan realitas nyai dan pemimpin perempuan di pesantren di 
masa lalu yang harus memiliki pengetahuan agama yang sangat kuat, yang pada umumnya 
lulusan pesantren Salaf. 

Tabel 2. Tingkat Pendidikan Terakhir dan Jabatan Nyai dan Pemimpin 
Perempuan di Pesantren yang menjadi Sasaran Penelitian

No Nama  
Pesantren

Jabatan Pendidikan 
Terakhir

Aktivis

1 M Pembina Santri Putri S1-PAI dan S1 Bahasa 
Arab

Ketua Persistri Jaktim
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No Nama  
Pesantren

Jabatan Pendidikan 
Terakhir

Aktivis

2 C Kepala Sekolah S2/Magister 
Manajemen 
Pendidikan

Pengurus Muslimat

3 E Pembina Santri Putri S1- IPS IAIN Bandung

4 O Pembina/Pengurus 
Santri Putri 

D3 Kesling Ketua Lajnah Umma-
hat 

5 B Lurah Santri Putri S2 Manajemen Pendi-
dikan

Tidak aktif

6 J Kepala Bidang Pendi-
dikan

S2-Teknolologi Pem-
belajaran

Tidak aktif

7 L Ketua Bidang Sumber 
Daya Insani

S2 Studi Ilmu al-
Qur’an

Pengurus Persistri

8 J Ketua Satgas Sarjana Pendidikan 
Dokter

Tidak aktif

9 E Ketua Satgas Sarjana Pendidikan 
Dokter

Tidak aktif

10 A Ketua Pembina Santri 
Putri

SLTA Tidak aktif

11 E Kepala Sekolah S2 Tidak aktif

Sumber: diolah dari data hasil wawancara, 2021

Latar belakang pendidikan tinggi menyebabkan perempuan memiliki critical thinking 
yang mungkinkan berperan lebih besar di pesantren karena mereka memiliki knowledge 
authority. Namun demikian, dari beragam wawancara ditemukan tidak mudah perempuan 
untuk menduduki posisi penting di pesantren, terutama pada pesantren dengan model ke-
lembagaan profesional, bukan kepemilikan. Perempuan perlu membuktikan mereka mampu 
melaksanakan beragam tugas yang diemban secara baik, baru kepercayaan untuk memim-
pin diberikan. Tanpa bukti adanya kompetensi dan kinerja baik sangat mustahil perempuan 
menduduki posisi yang cukup tinggi di pesantren dengan model profesional yang mengatur 
jabatan-jabatan strategis yang selama ini kebanyakan ditempati oleh laki-laki. 

L. Agensi dan Power Sharing Kiai dan Nyai dan Pemimpin Perempuan 
Agensi secara sederhana sering didefiniskan sebagai the capacity to act atau kapasitas 

untuk bertindak atau juga dimaknai “ free will” or the making of choices yaitu bebas bertindak 
dan bebas mengambil pilihan (Dunn and Powelilliams, 2007: 980). Kapasitas bertindak ini 
hanya dapat dipahami bila dikaitkan dengan situasi sosial yang spesifik terkait ruang dan 
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waktu, seperti negara, institusi sosial, kelompok, budaya, norma-norma agama, dan lain-lain 
(Charrad, 2010: 517). Sementara itu, agensi juga bermakna kemampuan agen-agen sosial un-
tuk keluar dari beragam penindasan struktur (Berger & Luckman, 1966). Sebagian Feminis 
memahami agensi pada pilihan rasional perempuan yang otonom, yang menuntut kebebasan 
sehingga membuka jalan adanya pemberdayaan perempuan (e.g. Mahmood, 2001). Pembe-
basan yang dimaksudkan di sini, yaitu pembebasan individu dari mitos, tradisi, otoritas irra-
sional yang diwariskan dari masa lalu baik dalam bentuk “culture”, “religion”, dan “tradition” 
yang melembaga dalam beragam struktur sosial yang mensubordinasi dan memarginalisa-
sikan perempuan. 

Struktur pesantren baik pesantren dengan manajemen keluarga maupun manajemen 
profesional pada umumnya didominasi laki-laki. Akan tetapi, belakangan ini keterlibatan 
perempuan di pesantren semakin meningkat. Posisi dan tanggung jawab perempuan makin 
meluas tidak hanya terbatas sebagai pendamping kiai atau pemimpin pesantren tetapi juga 
terlibat dalam posisi kunci pengambil keputusan. Dengan demikian, peran perempuan juga 
semakin berarti di dunia pesantren.

Riset ini menemukan nyai dan pemimpin perempuan yang menduduki posisi penting di 
pesantren, seperti Kepala Kepala Biro International Relation, Kepala Bidang Pendidikan, Do-
sen, Ketua Bidang Sumber Daya Insani, Pembina/Pengurus/Lurah Santri Perempuan, Kepala 
Sekolah Santri Putri, dan Guru Sekolah/Guru pesantren, dan lain-lain. Posisi struktural ting-
gi tersebut bukanlah hadiah semata-mata dari kiai atau pengurus yayasan, melainkan diper-
oleh perempuan melalui usaha kerja keras. Ini berlaku tidak hanya pada pesantren model 
kelembagaan profesional tetapi juga pada pesantren dengan model kepemilikan. Perubahan 
struktural pesantren dari tradisional menuju ke modern menuntut juga perubahan dalam 
kelembagaan ke arah manajemen profesional, yang menempatkan seseorang pada jabatan 
sesuai kapasitas dan profesi yang dimiliki. 

Realitas ini menumbuhkan kesadaran perempuan untuk memperkuat agensinya melalui 
pendidikan tinggi. Dengan begitu mereka dapat bekerja sama dengan semua pihak, baik eks-
ternal maupun internal berdasarkan kapasitasnya, bukan karena keturunan seperti anak, 
istri, ibu, atau adik kiai. Dari 9 pesantren dengan model kepemilikan yang diteliti, terdapat 2 
orang nyai yang sudah meraih gelar Doktor, 3 orang Master, 2 orang Sarjana (S1), dan 3 orang 
santri lulus pesantren (Salaf/Muallimat). Sementara itu, dari pesantren dengan model ke-
lembagaan profesional, pendidikan terakhir dari pemimpin perempuan yang diwawancarai 
dalam penelitian ini, yaitu 2 orang Doktor, 3 orang Master, 2 orang Sarjana (S1), 1 orang lulus 
D3, dan 1 orang masih duduk di SLTA.  

Dari beragam wawancara ditemukan nyai dan pemimpin perempuan dengan latar be-
lakang pendidikan tinggi lebih memiliki kemampuan untuk bargaining power (daya tawar) 
dalam kebijakan pesantren dibandingkan yang tidak. Kapasitas daya tawar ini didukung ini-
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siatif, kreativitas/inisiatif, dan keberanian nyai dan pemimpin perempuan untuk menegos-
iasikan gagasannya bagi kemajuan pesantren. Berikut penuturan nyai yang menceritakan 
pengalamannya dalam menegosiasikan ide-idenya kepada kiai terkait dengan perubahan 
kebijakan ekstrakurikuler santri, yang semula bias gender menjadi lebih responsif gender 
melalui pendekatan kultural.  

Kalau penerapan kebijakannya ya saya serahkan, ya, tapi saya sering memberi-
kan masukan [untuk kebijakan]. Masak-masak selama ini buat putra juga. Kita 
memberikan akses ke ruangan tata boga begitu ya. Siapa tahu ada yang ikut 
chef internasional kan. Saya usulkan itu tapi ya, pelan-pelan dan masih butuh 
pengawasan dari ustaz perempuan ya. Kalau terkait olahraga misal, panahan 
putri belum ada. Ya saya kasih saran untuk anak putri juga tapi kendalanya 
memang guru panahan putrinya belum ada.49 

Upaya untuk mempengaruhi kebijakan juga dilakukan oleh salah satu kepala sekolah 
yang menceritakan pengalamannya ketika menegosiasikan gagasannya dengan kiai terkait 
penggunaan handphone untuk pembelajaran bagi santri saat pandemi yang memang selama 
ini dilarang keras. Saat itu, kiai menginstruksikan untuk menggunakan fasilitas komputer 
milik pesantren namun dia berargumentasi bahwa komputer yang ada tidak dapat meme-
nuhi kebutuhan seluruh santri. Akhirnya, kiai menyetujui dengan ketentuan pembatasaan-
pembatasan. 

Pada masa pandemi, nyai dan pemimpin perempuan yang memiliki profesi sebagai tena-
ga kesehatan memiliki power yang lebih kuat lagi karena kiai sering mendialogkan persoalan 
kesehatan dengan nyai dan pemimpin pesantren yang dianggap berkompeten di bidangnya. 
Salah seorang informan yang berstatus nyai menuturkan pengalamannya, saat pandemi kiai 
sering mendiskusikan terkait promosi kesehatan dengannya karena merupakan Sarjana Ke-
sehatan Masyarakat. 

Ketua satgas di salah satu pesantren, yang berprofesi sebagai dokter perempuan mence-
ritakan usahanya menegosiasikan strategi-strategi untuk penanganan COVID-19 dan ketua 
yayasan selalu merespon positif gagasannya.

…Meskipun saya dokter tapi saya tidak bisa melihat ini COVID atau bukan, saya 
bilang saya tidak bisa memastikan. Kalau tidak diantigen atau PCR saya tidak 
bisa ini COVID atau bukan, karena dia punya 1000 wajah. Jadi memang sulit 
apalagi dengan kerapatan anak-anak sendiri. Terlambat memisahkan anak de-
ngan COVID satu hari saja sudah bisa menularkan 3 sampai 5 orang maka tes-

49   Wawancara Kepala Biro Hubungan Internasional Pesantren H, Perempuan, 30 Agustus 2021.
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ting itu sangat penting. Makanya akhirnya dari yayasan sudah oke. Ini berapa 
dana, silakan dipakai.50

Tuntutan pengembangan agensi perempuan tidak hanya terjadi pada pesantren dengan 
bentuk kelembagaan profesional tetapi juga pesantren dengan bentuk kelembagaan kepe-
milikan. Seorang nyai salah satu pesantren, misalnya, memperoleh posisi Ketua Bidang Hu-
bungan Internasional bukan semata-mata karena dia istri kiai tetapi karena S1 nya Bahasa 
Inggris dan S2-nya dari Ilmu Komunikasi Universitas Muhammadiyah. Sementara itu, adik 
perempuan kiai menjadi Kepala MA di suatu pesantren karena sesuai dengan latar belakang-
nya di Magister Manajemen Pendidikan. 

Bargaining possession nyai dan pemimpin perempuan berhasil karena didukung adanya 
sikap keterbukaan kiai untuk menerima masukan dari pemimpin perempuan. Tanpa adanya 
keterbukaan kiai, nyai dan pemimpin perempuan lainnya mengalami kesulitan berkiprah 
demi kemajuan dan ketahanan pesantren di masa pandemi. Peran serta nyai dan pimpinan 
pesantren bukan hanya pada bidang teknis tetapi juga strategis, sesuai dengan jabatan yang 
dimilikinya.

M. Peran Nyai dan Pemimpin Perempuan dalam Pendidikan
Situasi pandemi COVID-19 menyebabkan terganggunya belajar mengajar di berbagai in-

stitusi pendidikan. Sejak awal muculnya COVID-19 di awal Maret 2020, banyak pesantren 
yang secara langsung memulangkan santrinya dan memulai pembelajaran daring. Kondisi 
ini mengantarkan banyak pemimpin perempuan yang juga guru di sekolah formal maupun 
di kepesantrenan melakukan pembelajaran melalui beragam teknologi media. Mereka di-
dorong mengikuti beragam pelatihan terkait digitalisasi pembelajaran, yang diadakan oleh 
kalangan internal pesantren maupun kalangan eksternal seperti Kementrian Agama atau 
institusi lainnya. Melalui peningkatan kapasitas digitalisasi tersebut, mereka diharapkan 
dapat menjalankan tugasnya sehingga tercapainya kompentensi santri sesuai dengan yang 
diharapkan. 

Faktanya, sebagian besar nyai dan pemimpin perempuan yang juga menjadi guru ber-
anggapan sulit untuk mencapai kompetensi siswa melalui pembelajaran daring karena bera-
gam hambatan, seperti kendala jaringan, kuota, dan untuk memastikan santri benar-benar 
mengikuti pembelajaran. Selain itu, Sebagian guru masih gagap teknologi sehingga proses 
pembelajaran tidak maksimal. 

Ya tentunya kita perhatian kita nggak bisa betul-betul memantau anak itu 
memperhatikan atau enggak, kita nggak tahu.51 

50   Wawancara Ketua Satgas Pesantren j, Perempuan, 1 September 2021.
51   Wawancara, Lurah Santri Perempuan Pesantren B, Perempuan, 09 September 2021.
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Ketika pesantren sudah mulai dibuka dan santri kembali belajar di pesantren, bebera-
pa pemimpin perempuan masih mengeluhkan sulitnya mencapai kompetensi pembelajaran 
meskipun pembelajaran sudah mulai berubah dengan metode luring atau blended. Penyebab-
nya antara lain, yaitu waktu belajar masih terbatas dan kebijakan karantina saat kedatangan 
santri atau saat adanya santri yang reaktif seluruh siswa satu lorong atau satu asrama harus 
dikarantina.  

Selama pandemi, peran nyai dan pemimpim pesantren dalam bidang pengasuhan ber-
kurang karena tugas pengasuhan menjadi tanggung jawab orang tua masing-masing ketika 
santri dipulangkan ke rumah. Nilai-nilai pengasuhan yang diorientasikan untuk pembangun-
an karakter seperti kedisiplinan, istikamah, kerjasama, kemandirian, sikap toleran terhadap 
teman, ketaatan, dan lain-lain tidak dapat diajarkan. 

Nyai dan pemimpin perempuan berpendapat bahwa pandemi telah menyebabkan terja-
dinya learning loss, terutama dalam bidang mata pelajaran dan nilai-nilai pengasuhan yang 
menjadi core pesantren karena saat pandemi yang diprioritaskan hanya mata pelajaran 
umum. Pada sisi lain, orang tua tidak sepenuhnya dapat melakukan pembentukan karakter 
berbasis nilai-nilai keislaman di rumah karena pendidikan di rumah tidak sesistematis pen-
didikan di pesantren serta kesibukan yang dimiliki orang tua dalam mengelola belajar anak. 

Kita kan mantau, kalo pesantren itu kan ke karakter ya. Jadi kita gimana mau 
melihat karakter anak ini berubah dari baik ke buruk dengan jauh-jauhan ga 
bisa. Sini kan kegiatannya mulai dari subuh. Sebelum subuh ada tahajud, ada 
puasa sunah Senin Kamis, ada kemandirian, nah itu kan enggak bisa dibantu 
orang tua. Kalau orang lain, mungkin kaya kita-kita mungkin mereka akan nu-
rut. Bahkan orang tua mengeluh, haduh lebih baik di pondok deh. Justru banyak 
yang ngeluh. Shalatnya jadi terbengkalai karena main hp. Mereka susah bedain 
megang hp untuk belajar atau ngapain.52 

1. Peran Nyai dan Pemimpin Perempuan dalam Kesehatan
Peran Mothering: Kerja Domestik yang Melekat pada Perempuan
Penelitian ini menemukan ada cukup banyak peran yang dilakukan nyai dalam bidang 

kesehatan santri, antara lain mothering, sosialisasi tentang kesehatan dan meminimalisir 
hoaks. Isu-isu mothering terkait kesehatan yang menjadi tanggung jawab nyai, antara lain 
menjaga stamina dan imunitas santri termasuk mengatur dan mengawasi menu makanan, 
kebersihan lingkungan, pakaian, dan lain-lain. 

52   Wawancara Nyai Pesantren F, Perempuan, 21 Agustus 2021.  
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Kalau kepala dapur, dia ahli gizi di UNJ. Dia yang mengatur semua menu ma-
kanan santri, termasuk untuk menambah imun selama pandemi ini. Saya dili-
batkan untuk itu, misal saya minta untuk makanan yang berbau gorengan ya 
kurangin lah. Antisipasi anak-anak gak batuk ya hilangkan dari menu. Keterli-
batan saya non-struktural. Untuk rapat guru misalnya, rapat yang kecil-kecil, 
sekarang ada rapat, saya melarang ada gorengan. Apalagi gurunya ya sudah 
tua-tua, kurangin makanan yang gorengan. Menu santri dan guru sekarang 
jadi lebih banyak yang rebus-rebusan atau kukus yang sekarang diutamakan. 
Sekarang juga saya minimalisir pedas. Dulu 10-30 kg kita belanja cabai ya. Se-
karang kita kurangin.53

Pengalaman nyai tersebut menunjukkan bahwa dia memiliki multiperan. Secara struk-
tural, nyai tersebut menjabat Kepala Biro Hubungan Internasional tetapi secara kultural te-
tap terlibat dalam kerja domestik karena stereotype yang sudah melekat padanya sebagai 
seorang perempuan meskipun terdapat ahli gizi yang profesional.  

Untuk memperkuat pengetahuan terkait menu makanan sehat, beberapa pemimpin pe-
rempuan, seperti pengurus atau pembina asrama di berbagai pesantren mengikuti pelatihan 
terkait olahan makanan murah dan bergizi untuk meningkatkan imun santri. Imunitas ini 
penting di masa COVID-19 sebagai upaya pertahanan santri melawan virus yang dapat me-
nyebar cepat di lingkungan pesantren. 

Ada lebih ya semasa COVID ini, terlebih kita pernah mendapatkan pembina-
an dari LSM dengan Unilever mengundang pesantren yang ada di Jawa Barat 
termasuk kami yang diundang nama kegiatannya ‘Nutri Menu’ untuk pesan-
tren. Bagaimana menu yang bernutrisi di pesantren. Pada saat itu, kita mengi-
rimkan chef-nya sama pemangku kebijakan hingga memutuskan menu itu ada 
perubahan, dan kita secara perlahan lebih banyak makan sayur yang selama 
ini jarang diminati anak-anak. Nah, dalam pembinaan itu, bagaimana mema-
sukkan sayur dalam makanan yang disukai anak-anak seperti dadar telor, ba-
nyakin sayurannya. Pada saat itu sedang mempromosikan daun kelor tapi pada 
saat itu kita kesulitan mendapatkan daun kelor sebanyak santri. Akhirnya kita 
menggunakan yang tersedia saja, seperti bayam. Buah juga mesti ada dalam 
makanannya.54

Peran mothering lainnya, yaitu mengawasi kesehatan santri secara fisik dan psikis, me-
lakukan pengawasan dalam penerapan prokes, mengkoordinir perawatan santri yang sa-
kit, mendengarkan curhatan santri, menjadi mediator yang menghubungkan santri dengan 

53   Wawancara Kepala Biro Hubungan Internasional Pesantren H, Perempuan, 30 Agustus 2021.
54   Wawancara Ketua Bidang Sumber Daya Insani Pesantren L, Perempuan, 21 September 2021.
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orang tua, memberikan sanksi kepada santri yang melanggar protokol kesehatan, dan lain-
lain. Beban dan tanggung jawab pemimpin perempuan dalam aspek mothering bertambah 
pada masa pandemi karena tuntutan penerapan protokol kesehatan yang lebih ketat. Beban 
berat tersebut menyebabkan kepala pembina santri perempuan bekerja sehari semalam se-
lama 24 jam.

Dalam kegiatan sehari-hari, mereka itu sebelum anak bangun kita sudah ha-
rus membangunkan. Jadi misalnya kalo bangunnya harus setengah 4 berarti 
kita harus lebih awal ngebangunin semua sampai ambil air wudhu sampai be-
rangkat ke mushola. Itu semua tanggung jawab bidang pengasuhan. Pulang ke 
asrama anak-anak makan. Ya, tentu ada yang makan ada yang gak, selalu dii-
ngatkan makan-makan, dan itu tidak hanya di kondisi COVID saja. Di hari-hari 
biasa juga sama karena anak-anak zaman sekarang tuh jajan yang gak karuan. 
jadi kita ingatkan saja itu. Di suasana anak-anak istirahat, kita juga ikut isti-
rahat tapi kadang-kadang di situasi istirahat anak-anak banyak yang datang 
ke rumah untuk curhat. Sebetulnya, kami istirahatnya nanti aja malam karena 
kalo jam segini tidak bisa istirahat karena anak-anak ketuk pintu, “Bu, ini itu”, 
macem-macem. Jadi, para pengasuh tuh sebetulnya full, Bu, 24 jam karena di 
malam hari kita harus ronda malam. Kalau anak malam-malam jam 10 masih 
ada yang di kelas, di mushola kita ingetin harus segera masuk asrama. Kalau 
sudah di asrama, namanya anak-anak, Bu, tidak ujug-ujug tidur. Rame ngobrol 
gitu. Ya kita ketuk, jam setengah 10 semuanya harus sudah tidur. Tertiblah se-
muanya sudah ada di asrama gitu. Baru kalo sudah rapi semua tidak ada lagi 
suara-suara, baru kita bisa pulang, bisa istirahat.55

Walaupun memang sudah kita adakan perjanjian aturan kalau udah jam 9 
udah nggak boleh ke mana-mana, nggak ada ke ibu, nggak ada perluan apa-
apa kalau nggak penting kecuali kalau mereka ketuk kadang ada yang kadang 
pingsan, ada yang sakit apa gitu.  Jadi mereka mencari ke siapa, ke siapa ya, Bu, 
ya, kan orang tuanya kita. Jadi ke kita gitu ya.56 

Menguatnya Peran dalam Promosi Kesehatan
Peran pemimpin perempuan lainnya dalam bidang kesehatan, yaitu melakukan promo-

si kesehatan dengan beragam kegiatan yang berorientasi untuk memperkuat pengetahuan 
dan menumbuhkan kesadaran pentingnya menjaga kesehatan di masa pandemi. Promosi 
kesehatan yang dimaksudkan, yaitu serangkaian tindakan yang bertujuan untuk memeliha-

55   Wawancara Kepala Pembina Santri Putri Pesantren E, Perempuan, 28 Agustus 2021.
56   Wawancara Kepala Pembina Santri Putri Pesantren M, Perempuan, 30 September 201.
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ra kesehatan baik secara individu maupun kelompok. Promosi kesehatan ini menyangkut 3 
tindakan, yaitu edukasi cara hidup sehat untuk pencegahan penyakit, pengelolaan, dan pe-
nanganan penyakit.    

Beberapa pemimpin perempuan bersama dengan unit lain mempromosikan kesehatan 
melalui webinar tentang vaksin karena masih banyak orang tua yang melarang anak mereka 
untuk divaksin. Narasumber yang diundang beragam, seperti ustaz, dokter, dan alumni. Sa-
saran webinar tidak hanya santri tetapi juga walisantri. 

Kadang itu ada yang orang tua tidak setuju tapi anaknya mau. Udahlah, yang 
punya badan-badan aku, gitu katanya. Ya udah ada yang kayak gitu, akhirnya 
dia karena kami memberikan edukasi juga ke anak-anak, manfaat, bagaima-
na menghadapi virus ini dengan vaksin. Kami tidak hanya ayo vaksin tapi juga 
memberikan ke mereka ilmu pengetahuannya, bagaimana pro kontra dan per-
debatannya, pendapat-pendapat ulama itu seperti apa. Kami memberikan itu 
sebelum vaksinasi bahkan lewat zoom, webinar ke orang tua kami sampaikan, 
kami memberikan eh linknya ke orang tua untuk mengikuti webinar ya, gitu.57

Promosi kesehatan juga dilakukan melalui upaya penggunaan herbal untuk pencegahan 
maupun pengobatan sebagaimana dilakukan beberapa pesantren. Kewajiban mengkonsumi 
herbal tersebut tidak hanya diberlakukan kepada santri putra dan putri yang terpapar CO-
VID-19 tetapi juga kepada santri putra dan putri yang sehat. Salah satu pesantren mewajib-
kan santrinya minum herbal untuk menjaga imun namum pada umumnya mereka menolak 
untuk mengkonsumsinya. Solusinya, beberapa ustaz dan ustazah pembina asrama melaku-
kan beragam strategi untuk memotivasi mereka mengkonsumsi obat herbal. Salah satunya, 
memberikan ancaman tidak mendapatkan akses untuk berkomunikasi dengan orang tua. 
Hal ini cukup efektif karena santri terpaksa minum obat herbal dari pesantren

Kebijakan promosi kesehatan lainnya, di mana pemimpin perempuan terlibat dalam 
proses implementasinya dengan pemanfatan sarana dan prasarana kesehatan untuk pen-
cegahan penularan COVID-19, seperti ketaatan siswa dalam mencuci tangan, penggunaan 
hand sanitizer, pengecekan suhu tubuh, dan lain-lain. Bahkan beberapa pesantren menetap-
kan kebijakan lockdown yang mewajibkan ustaz dan ustazahnya menetap di pesantren untuk 
menghindari kontak dengan orang luar. Selain itu, sebagian pesantren memberhentikan se-
mentara beberapa karyawannya demi menjaga kesehatan santri atau membuat aturan pemi-
lahan karyawannya menjadi Ring 1, Ring 2, dan Ring 3. Ring 3 terdiri dari tukang kebun dan 
tukang sapu yang sama sekali tidak boleh berhubungan dengan santri.

Countering COVID-19 sebagai Isu Konspirasi

57   Wawancara Kepala Pengurus Santri Putri Pesantren O, N, Perempuan, 14 September 2021.
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Pemimpin perempuan juga berperan dalam meminalisir kepercayaan santri bahwa CO-
VID-19 itu konspirasi untuk kepentingan politik dan ekonomi dunia Barat. Kepercayaan ten-
tang konspirasi ini masih cukup banyak dianut di kalangan santri, terutama santri laki-laki. 

Ya kan negara-negara Amerika sering uji coba-uji coba bom militer gitu, jadi ga 
menutup kemungkinan ini juga ulah mereka gitu.58 

Nah kalau itu mungkin saya sedikit setuju, Bu, karena saya juga pernah baca 
buku Tatanan Dunia Baru kalau tidak salah Novus Ordo Seclorum. Itu kalau 
enggak salah itu tuh diceritakan kalau misalnya dari zaman dulu itu emang 
elit-elit global itu udah bikin sesuatu rencana buat depopulasi manusia, kayak 
tertulis di stonehange. Kalau tidak salah ada 7 pokoknya buat kemajuan umat 
manusia ke depannya tapi harus salah satunya depopulasi umat manusia. Nah, 
caranya itu, yang katanya itu kalau misalnya pingin cepet depopulasi manusia 
itu dengan senjata biologis. Nah corona ini kan dari virus gitu. Jadi ya bisa jadi 
aja sih kalau misal benar kayak itu.59 

Beberapa strategi yang dilakukan nyai dan pemimpin perempuan di pesantren, antara 
lain pertama, membatasi penggunaan handphone yang hanya dapat digunakan saat pembel-
ajaran formal dan setelah proses pembelajaran usai. Dengan demikian, siswa tidak punya 
waktu untuk berselancar atau browsing informasi-informasi lain. Kedua, membuat aturan 
bahwa santri hanya boleh mendengarkan dan mengikuti informasi yang diberitakan secara 
resmi oleh pesantren. Ketiga, memberi nasehat dengan narasi agama bahwa COVID-19 sebu-
ah bencana atau ujian dari Allah karena manusia sudah melakukan beragam kerusakan di 
dunia dan wabah semacam ini sudah ada sejak masa Rasulullah. 

Pada umumnya nyai dan pemimpin perempuan juga tidak percaya bahwa COVID-19 ada-
lah buatan Amerika atau negara-negara Barat lainnya karena faktanya Amerika dan negara-
negara Eropa terserang wabah COVID-19 lebih dahulu dan negaranya sempat collape. Logi-
kanya, tidak mungkin mereka akan menghancurkan ekonomi dan kehidupan masyarakatnya 
sendiri.

Selama ini saya tidak berpikir jauh ke sana karena kan ini mendunia, kalau me-
mang ini dibuat, berarti siapa aktor di balik ini. Sementara negara-negara adi-
daya udah mati duluan, di Amerika sudah banyak korban. Kalau ini ada sema-
cam ada aktor di balik itu, ya, harusnya Amerika paling depan menentang tapi 
mereka malah banyak korbannya. Saya tidak ke sanalah berpikirnya karena 
kalau begitu, kita tidak akan lupa diri bagaimana proses yang dibangun. Kalau 

58   FGD Santri Pesantren N, Laki-laki, 26 September 2021.
59   FGD Santri Pesantren J, Laki- laki, 4 September 2021.
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saya lebih cenderung mempersepsi bahwa ini adalah ujian. Kalau kata dari Q.S 
Ar-Rum, bagaiamana Allah itu mengingatkan kita supaya kembali pada Allah 
karena kita sudah terlalu jauh pergi dari Allah, sudah terlalu banyak lupa de-
ngan Allah seolah diingatkan “kamu cepat pulang karena Allah menunggu”.60

Pandangan seperti inilah yang disuarakan dan disosialisasikan nyai dan pemimpin pe-
rempuan kepada santri. Akan tetapi, ada pula nyai lainnya yang melawan isu COVID-19 seba-
gai konspirasi dengan memberi saran pada santri agar tidak terpengaruh dengan isu-isu dan 
gosip yang menyesatkan.  

Kayak misalnya, ‘Ya udah kita tuh jangan sampai kayak kemakan omongan dari 
politik gitu. Kita udah cukup bersyukur aja. Bismillah aja, semoga pandemi ini 
cepat selesai’.61 

Keempat, mendorong santri untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan-kegiatan yang 
lebih positif di pesantren. Pemimpin perempuan di salah satu pesantren, mendorong santri 
perempuan untuk mengisi waktu luang dengan permainan tradisional karena situasi pande-
mi menyebabkan mereka tidak dapat berolahraga akibat kebijakan lockdown yang menutup 
akses mereka ke sarana olahraga yang ada di luar kompleks pesantren. Nyai dan pemimpin 
perempuan di pesantren berusaha menciptakan beragam aktivitas untuk membunuh rasa 
jenuh santri. Misalnya, santri yang isolasi mandiri dikirimkan novel-novel dan buku-buku 
sastra yang semula dilarang untuk menghindari kejenuhan. 

Kelima, mengingatkan santri tujuan utama belajar di pesantren dan bahwa COVID-19 
adalah ujian dari Allah, di mana wabah pernah terjadi di masa Rasulullah. Mereka men-
dorong santri untuk bersabar dan meningkatkan spiritualitas melalui memperbanyak zi-
kir, shalawat Tibbil Qulub, shalawat li khomsatun, mengaji, do’a qunut nazilah, dan lain-lain. 
Amalan-amalan ini dibaca untuk menghindarkan diri dari penyakit dan meningkatkan imu-
nitas dari segi religiusitas.

Ya, kalau kita kan amalan tambahan setelah salat ya nanti lewat shalawat Tib-
bil Qulub. Demikian kita baca. Nah, setelah pandemi juga semakin kita gaung-
kan kemudian baca wirid ya. Wirid Li khomsatun. Kemudian beberapa bacaan 
yang sebenarnya itu setiap hari sih dibaca ya. Rotibul Haddad itu memang di-
baca setiap hari. Nah ini dibaca setiap habis salat ada 2 wirid itu yang dibaca.62

Upaya pemimpin perempuan di pesantren untuk melawan kepercayaan terhadap isu 
konspirasi sangat penting karena dari beragam data ditemukan kepercayaan COVID-19 seba-

60   Wawancara Ketua Bidang Sumber Daya Insani Pesantren L, Perempuan, 21 September 2021.
61   Wawancara Kepala Pengurus Putri Pesantren A, 31 Agustus 2021.
62   Wawancara Lurah Asrama Putri Pesantren B, 9 Sepember 2021.
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gai konspirasi berdampak negatif terhadap kesehatan mental/psikis santri dan pengabaian 
terhadap protokol kesehatan. Namun demikian, riset ini juga menemukan masih terdapat 
pemimpin perempuan yang menjadi sasaran penelitian ini meyakini isu konspirasi tetapi 
jumlahnya sangat sedikit. 

Menurut saya sih emang ada sebagian orang yang ambil keuntungan, pemilik 
modal mungkin.63

Namun demikian, kebanyakan santri ketika diwawancarai menyatakan informasi ten-
tang isu konspirasi tersebut diperoleh dari media sosial dan website bukan dari guru, nyai 
dan pemimpin perempuan. 

N. Peran Nyai dalam Membangun Jaringan dan Memperkuat Ketahanan 
Pesantren
Nyai dan pemimpin perempuan yang berprofesi di bidang kesehatan dan aktivis dalam 

orgasisasi sosial di luar pesantren memiliki peran besar dalam upaya membangun jaringan 
untuk ketahanan pesantren. Ketua satgas di salah satu pesantren, yang berprofesi sebagai 
dokter, misalnya, membangun jaringan dengan Universitas Andalas untuk PCR untuk memi-
nimalkan pengeluaran pesantren karena saat itu biaya PCR sangat mahal. 

Kita memang sedang cari link ya. Awalnya kita akan rembuk ke laboratorium 
swasta lalu rupanya salah satu pemimpin kita dari humas itu membaca sebuah 
berita dokter A dari Andalas. Beliau pioner laboratorium COVID di Sumatera 
Barat, termasuk yang awal-awalan di Indonesia. Jadi waktu itu beliau tahu itu 
lalu nge-link ke saya, mungkin bisa menghubungi beliau. Kebetulan kan saya 
orang Padang, orang Sumatera Barat, jadi dokter A juga orang Padang. Waktu 
itu Alhamdulillah diberikan jalan. Oleh Allah, entah junior saya di Unand, junior 
saya ternyata sekretaris di labratorium mikrobiologi tersebut, Alhamdulillah 
langsung. Kita bikin surat, Alhamdulillah lancar. Nah, kerjasamanya waktu itu 
bentuknya, Unand bantu kami memeriksa dan kita memberikan bantuan ke la-
boratorium Unand.64

Nyai juga berperan dalam membangun network dengan alumni untuk kegiatan eduka-
si dengan tujuan meningkatkan pengetahuan santri tentang perilaku hidup sehat di masa 
COVID-19. Mereka melakukan promosi kesehatan melalui kegiatan webinar dengan meng-
undang alumni, yang sedang kuliah di luar negeri sebagai narasumber. Selain itu, nyai dan 
pemimpin perempuan yang aktif dalam organisasi masyarakat Islam berperan signifikan 

63   Wawancara Kepala Pengurus Putri Pesantren A, Perempuan, 31 Agustus 2021.
64   Wawancara Ketua Satgas J, Perempuan, 1 September 2021.
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dalam promosi kesehatan untuk menetralisir isu konspirasi dan penolakan vaksin di ka-
langan walisantri maupun di masyarakat tempat mereka mengabdi. Misalnya, keterlibatan 
salah seorang pembina santri putri yang menkabat sebagai aktivis di salah satu organisasi 
masyarakat membuatnya harus mengikuti perkembangan informasi termasuk fatwa-fatwa 
tentang vaksin sehingga dapat memberikan informasi yang benar kepada santri, walisantri, 
dan jamaah, yang saat itu informasi tentang kehalalannya simpang masih siur. 

O. Kiprah Nyai dan Pemimpin Perempuan untuk Ketahanan Pesantren 
Sebenarnya secara umum tidak ada kebijakan dan strategi khusus yang dilakukan oleh 

nyai dan pemimpin perempuan yang mempengaruhi ketahanan pesantren karena mereka 
adalah bagian dari “karyawan” pesantren yang keputusan utamanya ada pada kiai atau 
ketua yayasan. Akan tetapi, peran mereka baik secara struktural maupun kultural dalam 
mempertahankan pesantren dari gempuran COVID-19 turut berkontribusi bagi ketahanan 
pesantren baik di bidang kesehatan maupun pendidikan. Beberapa faktor yang mendorong 
kontribusi nyai dan pemimpinan perempuan dalam mendukung ketahanan pesantren, yaitu: 

1. Latar belakang pendidikan tinggi menjadi salah satu faktor yang mendorong nyai 
dan pemimpin perempuan mengembangkan keagensiannya untuk berani me-
nyampaikan ide dan mendialogkan gagasannya untuk ketahanan pesantren di 
masa pandemi. Latar belakang pendidikan tinggi ini menjadi faktor penting karena 
beberapa nyai dan pemimpin pesantren putri yang berlatar belakang pendidikan 
yang lebih rendah kurang atau tidak berani untuk menegosiasikan gagasannya ke-
pada kiai. Sebagaimana yang diungkapkan Kiai Pesantren N yang menyatakan,

Istri saya mah enggak bisa ngomong apa-apa dia gimana saya aja.65

Nyai dan pemimpin perempuan yang memiliki profesi sebagai tenaga medis atau 
ahli kesehatan, peran mereka lebih besar lagi karena kiai atau pemimpin yayasan 
mempercayakan ide-ide untuk ketahanan pesantren.  

2. Kekerabatan dan kedekatan emosial juga berpengaruh terhadap peran nyai dalam 
memberikan ide-ide untuk memperkuat ketahanan pesantren. Nyai Pesantren K 
menyampaikan idenya kepada kiai untuk menambah jumlah beasiswa bagi san-
tri yatim piatu atau santri yang terdampak COVID-19 sehingga saat ini jumlahnya 
bertambah menjadi 75 orang penerima beasiswa, yang semula hanya 50 orang. Se-
nada dengan Nyai Pesantren K, Kepala MA di Pesantren C, yang juga merupakan 
adik kandung kiai menyampaikan gagasannya terkait pemanfaatan dana BOS yang 
mengalami pengalihan alokasi sesuai dengan ketentuan baru dari Kemendikbud 

65   Wawancara Pimpinan Pesantren N, laki-laki, 26 September 2021.
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melalui Permendikbud Nomor 19 Tahun 2020 tentang Perubahan Atas Permendik-
bud Nomor 8 Tahun 2020 tentang Petunjuk Teknis Bantuan Operasional Sekolah 
Reguler. Permendikbud tersebut memberikan keleluasaan bagi kepala sekolah 
untuk pemanfaatan dana BOS, antara lain untuk (a) pembelian pulsa, paket data, 
dan/atau layanan pendidikan daring berbayar, (b) pembelian cairan atau sabun 
pembersih tangan dan penunjang kesehatan lainnya, (c) lebih dari 50% untuk guru 
honorer.

Salah seorang nyai menyampaikan gagasannya ke kiai untuk menggunakan seba-
gian dana tersebut untuk pembelian masker, hand sanitizer, paket data santri, dan 
pembelian disinfektan. Sebagian disinfektan dimanfaatkan untuk penyemprotan 
rumah-rumah santri tidak mampu di sekitar pesantren. 

Alhamdulillah Kiai setuju. Beliau menyerahkan kebijakan itu pada saya. Jadi 
enggak ada intervensi untuk pemanfaatannya.66

3. Inisiatif nyai dan pemimpin perempuan dalam penempatan SDM yang cocok dan 
promosi kesehatan, yang secara tidak langsung berimplikasi pada ketahanan pe-
santren di masa pandemi. Sebagaimana pengalaman Nyai R menanamkan promosi 
kesehatan, menurutnya tidak cukup melalui upaya transfer pengetahuan, aturan, 
dan hukuman tetapi juga melalui teladan. 

Kalau di kelas [saya] memasukkan perspektif kesehatan di masa pandemi. Saya 
kalau ngajar, bawaannya banyak. Dulu hand sanitizer, masker ganti, tisu basah. 
Saya cendrung memberikan contoh. Bangku, dan meja saya semprot disinfek-
tan, dan lain-lain. Dengan begitu, saya mencontohkan, ya.67

4. Kesabaran dan kedisiplinan pembina santri putri berdampak pada rendahnya ang-
ka santri perempuan yang terdampak COVID-19 di semua pesantren yang diteliti. 
Sikap-sikap ini dibutuhkan dalam upaya menghindarkan COVID-19. 

Meskipun diakui bahwa ada faktor lainnya yang juga berperan dalam rendahnya santri 
perempuan terpapar COVID-19, antara lain santri perempuan lebih taat dibandingkan santri 
laki-laki, lokasi asrama perempuan jauh dari pintu masuk pesantren sehingga santri perem-
puan tidak memiliki kontak langsung dengan dunia luar, santri laki-laki banyak melakukan 
aktivitas olahraga yang memungkinkan mereka tidak nyaman menggunakan masker seperti 
sepak bola, voli, dan lain-lain. Sementara santri perempuan tidak. Faktor lainnya yaitu santri 
perempuan memakai cadar dan berdampak positif untuk perlindungan diri dari COVID-19. 

66   Wawancara Pimpinan N, laki-laki, 26 September 2021.
67   Wawancara Kepala Biro Hubungan Internasional Pesantren H, Perempuan, 30 Agustus 2021.
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Mungkin ini, dengan pemakaian cadar juga mungkin, Alhamdulillah, dan putri 
cenderung menjaganya lebih [baik] untuk [pemakaian] masker. [Selain itu], pa-
kai cadarnya juga kami menghibau, bukan agak keras [memaksakan] ya. [Put-
ri], gampang diatur, ya. Eh, beda ama putra. Kalau main bola tuh mudah [me-
lepas masker] di mana saja, tapi yang ana lihat ya udah sembarangan gitu, ma-
kanya lebih cepat terpapar kemarin itu…Kalau ketika pembelajaran itu wajib 
karena banyak ustaznya laki-laki. Tidak semua yang mengajar itu ustazah tapi 
ustaz sehingga untuk memudahkan pengajaran kita pakai hijab secara kese-
luruhan tetapi akhirnya yang putri itu yang pakai cadar sehingga terjaga ada 
ustaznya, jadi wajib di kelas untuk memakai walaupun misalkan ada masker 
silahkan pakai masker kalau pakai masker tidak pakai cadar tidak masalah.68

Gambar 2. Skema Peran Nyai dan Pemimpin Perempuan selama Pandemi

Selain itu, ketahanan pesantren juga tergantung pada kemampuan peran nyai dan pe-
mimpin membuat jaringan dengan berbagai pihak, seperti alumni, afiliasi, dan institusi ke-
sehatan berkontribusi bagi ketahanan pesantren. Jaringan tersebut lebih banyak dilakukan 
oleh nyai yang berlatar belakang profesi di bidang kesehatan. 

Ketahanan dapat berjalan melalui proses dari waktu ke waktu melalui berbagai cara 
dan lintas sistem. Ketahanan pesantren tentu tidak hanya tergantung pada kiai atau ketua 
yayasan sebagai pengambil kebijakan utama tetapi juga pada semua unit yang telah beker-
ja untuk bahu-membahu meningkatkan kemampuan adaptasi terhadap situasi pandemi ini, 
termasuk di antaranya peran nyai dan pemimpin perempuan lainnya yang telah berkontri-
busi besar bagi ketahanan pesantren. 

68   Wawancara Kepala Pengurus Pesantren Putri Pesantren O, Perempuan, 14 September 2021.



CONVEY Indonesia
PPIM UIN Jakarta - UNDP Indonesia

66

P. Kerentanan Pesantren terhadap Konspirasi, Relasi Sosial dan Kepercayaan 
Pemerintah selama Pandemi COVID-19
1. Gambaran Dimensi Keagamaan di Pesantren selama Pandemi 

COVID-19
Dampak Religiusitas 
Hasil survei yang dilakukan dalam penelitian ini di lima belas pesantren yang ada di 

provinsi Daerah Keistimewaan Indonesia (DKI) Jakarta, Banten, dan Jawa Barat, santri 
mengalami peningkatan religiusitasnya selama pandemi COVID-19 cukup tinggi. Dampak 
yang dirasakan responden yakni (lihat tabel 3), semakin meningkatnya rasa ketakwaan ke-
pada Allah swt. terlihat dengan presentase 85,3%. Pada praktik ritual keagamaan berjamaah 
(shalat jamaah, berdoa bersama) menunjukkan hasil 67,5% responden mengalami pening-
katan dan 71,9% responden juga meningkat dalam praktik ritual keagamaan mandiri (seper-
ti shalawat, shalat sunah, sedekah, dan silaturahim online).

Tabel 3. Tingkat Religiusitas Selama COVID-19

Menurun (%) Sama (%) Meningkat (%)

Keimanan dan ketakwaaan Anda 
terhadap Allah swt. 3,1 11,7 85,3

Praktik ritual keagamaan berjamaah 
(shalat jamaah, berdoa bersama, dsb) 9,6 22,9 67,5

Praktik ritual keagamaan mandiri 
(seperti shalawat, shalat sunah, sede-
kah, silaturahim online)

4,6 23,6 71,9

Individu dengan religiusitas tinggi akan memunculkan perasaan bahagia, senang, puas, 
merasa aman yang pada akhirnya akan mengacu pada ketenangan batin sehingga mampu 
meningkatkan daya tahan seseorang dalam mengatasi ketegangan-ketegangan akibat per-
masalahan yang dirasakan berat dan menekan. Dengan demikian individu dengan religiu-
sitas yang tinggi dianggap memiliki pedoman untuk merespon hidup dan mempunyai daya 
tahan yang lebih baik dalam mengelola permasalahan yang dihadapi.

Peningkatan keimanan menjadi tugas kita. Sejak sebelum pandemi sudah kita 
lakukan. Kalau di sini pasti shalat fardhu berjamaah sudah dilakukan, malam 
juma’at nya baca yasin, dan mendirikan shalat dhuha sebelum masuk kelas. Jad-
wal shalat malam bergilir tiap kelas dan setiap habis shalat membaca qunut 
nazilah. Tujuannya bagaimana agar kita terhindar dari berbagai penyakit dan 
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diselamatkan di dunia dan akhirat. Terutama sebagai pendidikan dan tingkatin 
iman anak-anak. Menjaga prokes dan menambah keimanan juga.69

Gambaran Toleransi
Kerentanan toleransi dalam penelitian ini didefinisikan sikap tertentu pada diri seseo-

rang atau kelompok yang ditentukan oleh faktor kepemimpinan, pendidikan, dan lingkung-
an suatu wilayah dengan cara mengikuti aturan di suatu wilayah untuk dapat menghargai, 
menghormati terhadap tindakan orang lain (Neufeldt dalam Bukhori, 2012). Pada penelitian 
ini pesantren memiliki tingkat toleransi yang cukup tinggi terhadap agama non-muslim. Ter-
dapat dua respon toleransi yang dirasakan selama pandemi, di antaranya. Pertama, dampak 
positif, yakni sebanyak 97,3% responden menyatakan akan membantu teman beda agama 
yang terpapar COVID-19. Sementara itu, 79% responden tidak setuju menyalahkan dan me-
musuhi etnis Tionghoa dibenarkan karena COVID-19 berasal dari Cina. Selanjutnya, 86% 
responden sepakat menerima bantuan vaksin COVID-19 dari negara non-muslim. 90,1% res-
ponden menyatakan setuju jika penganut Ahmadiyah/Syiah terpapar COVID-19, tetap akan 
membantu. Kedua, dampak negatif, sikap yang ditunjukkan kepada pemerintah 33,5% res-
ponden menyatakan bahwa diperbolehkan membenci pemerintah atas ketidakadilan dalam 
pengambilan kebijakan. 

Gambaran ini memperlihatkan relatif tingginya toleransi masyarakat pesantren, di 
mana jika seseorang memiliki teman non-muslim mereka tetap saling membantu karena Is-
lam mengajarkan menolong dari yang terdekat dan tanpa melihat agamanya. Informan yang 
diwawancarai oleh peneliti mengatakan:

Kalau niatnya membantu jangan melihat siapa orangnya. Menurut saya, jangan 
melihat agamanya dahulu atau bangsanya dulu. Jadi kalau memang niatnya 
untuk membantu siapapun itu, kalau dia butuh bantuan, ya kita bantu. Begitu 
pun dengan orang yang fanatik dengan agamanya atau dengan golongannya.70

Dilihat dari perbandingan sosio-demografi responden, sikap toleransi penelitian guru 
lebih tinggi daripada santri. Jenis pesantren antara kombinasi dan modern, modern lebih 
tinggi tingkat toleransinya. Jenis sekolahan SMK paling tinggi dengan rata-rata 312,19 dari-
pada SMA 306,94 dan MA 246,84. Pesantren modern lebih toleran dengan rata-rata 335,09 
daripada kombinasi dengan rata-rata 315,18. Responden yang pernah terpapar COVID-19 
lebih toleran daripada yang belum pernah terpapar COVID-19. Jenis pembelajaran daring pa-
ling rentan tidak toleran dengan rata-rata 281,25 daripada luring 340,58 dan hibrid dengan 
rata-rata 369,54. 

69   Wawancara Kepala Sekolah Pesantren I, Laki-laki, 8 September 2021.
70   FGD Guru F, Laki-laki, 22 September 2021.
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Data di atas menunjukkan bahwa toleransi dapat terbentuk pada seorang santri dengan 
cara adanya pembinaan yang dilakukan oleh pimpinan pesantren baik secara langsung mau-
pun melalui guru dan ustaz/ustazah. Informan mengatakan:

Dan juga kita sama-sama mengingatkan untuk toleransi, gotong-royong, to-
long-menolongnya sesuai pandangan agama dan terus menjunjung tinggi aga-
ma Allah.71

Senada dengan salah satu Santri Pesantren H mengatakan;

Walaupun kita ada perbadaan antaragama, tapi kan dalam Islam kita diajar-
kan untuk saling membantu tanpa peduli apa agamanya, yang penting berbuat 
baik. Sebaiknya kita bantu sekitar kita, karena dari situ juga orang akan me-
mandang umat muslim seperti apa.72 

Gambaran Persepsi terhadap Konspirasi
Kerentanan konspirasi dalam penelitian ini didefinisikan keyakinan buruk yang meng-

arah pada suatu peristiwa bencana dengan asumsi bahwa sesuatu terjadi untuk mengun-
tungkan pihak tertentu dan terencana (Suci, 2014). Penelitian ini menunjukkan pandangan 
konspirasi terhadap COVID-19 yang cukup tinggi menyakini adanya teori tersebut. Survei pe-
nelitian ini menunjukkan 45,3% responden menyatakan virus korona adalah senjata biolo-
gis yang dibuat Cina/Amerika untuk menguasai dunia, 48,6% responden menyatakan Cina/
Amerika sebenarnya sudah memiliki vaksin sebelum pandemi, dan 63% responden sepakat 
bahwa Yahudi membuat virus untuk meruntuhkan muslim. Dari segi keagamaan, 50,8% res-
ponden meyakini bahwa adanya pembatasan ibadah selama pandemi merupakan upaya pe-
lemahan umat Islam, 63% responden meyakini COVID-19 bagian dari konspirasi politik agar 
umat Islam jauh dari Allah swt. Dari sisi kesehatan, 61,1% responden meyakini perusahaan 
farmasi yang menciptakan virus untuk mengambil untung dari vaksin, 43,3% responden ya-
kin jika rumah sakit sengaja meng-COVID-kan pasien untuk mendapatkan insentif.

Dilihat dari Tabel 4 menunjukkan jenis kelamin laki-laki lebih rentan daripada perem-
puan. Santri jauh lebih mudah terpengaruh konspirasi daripada guru. Dari jenis sekolah, MA 
menempati urutan pertama mudah terpapar teori konspirasi dengan rata-rata 248,61, dilan-
jut SMA 296,48, dan SMK 336,05. Dilihat pada jenis pembelajaran daring lebih rentan daripa-
da luring dan hibrid rata-rata 387,90. 

71   FGD Guru Pesantren F, Laki-laki, 25 September 2021.
72   FGD Santri Pesantren H, Laki-laki 13 September 2021.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat pesantren yang diteliti cukup ren-
tan dalam persepsi konspirasi. Cukup tingginya kepercayaan terhadap konspirasi dikaitkan 
dengan elit global yang mengeksploitasi masyarakat.

Guru MA Pimpinan Pesantren F juga mengatakan;

Pada awal berita ini, saya sempat kepikiran tentang konspirasi karena terbawa 
oleh isu-isu karena kasus ini menyebar secara cepat dan muncul di salah satu 
negara yang memang sudah banyak cerita konspirasinya, gitu. Kita semua tahu 
China merupakan negara yang banyak kontroversinya. Dengan menyebarnya 
virus yang sangat cepat hampir ke seluruh negara. Saya berpendapat bahwa 
virus ini adalah program bisnis.73

Tabel 4. Perbandingan Karakteristik Sosio-Demografi Konspirasi selama 
Pandemi COVID-19

Rata-Rata Rata-Rata
Jenis Kelamin Jenis Pembelajaran
Laki-laki 323,73 Daring 292,97
Perempuan 332,25 Luring 333,68
Status Hibrid 387,90
Guru 385,08 Uang Jajan Santri
Santri 317,10 Lebih dari 2 juta 259,69
Asal Wilayah 1 - 2 juta 223,61
Desa 340,99 500 ribu - 999 ribu 267,23
Kota 319,49 200 ribu - 499 ribu 283,28
Wilayah Pesantren Kurang dari 200 ribu 278,50
Kabupaten 333,51 Sumber Informasi
Kota 316,31 Pesantren 296,53
Jenis Pesantren Petugas Kesehatan 370,03
Kombinasi 324,95 Orang Tua 325,41
Modern 330,07 Tokoh di luar Pesantren 298,66
Riwayat COVID-19 Media Sosial
Pernah Terinfeksi 331,51 Instagram 327,32
Tidak Pernah Terinfeksi 327,32 Facebook 284,61
Jenis Sekolah Youtube 323,96
SMA 296,48 Whatsapp 331,68

73   FGD Guru MA Pesantren F, Laki-laki, 22 September 2021.
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SMK 336,05 Twitter 374,70
MA 248,61 Pinterest, Telegram, Tiktok 246,31

Akan tetapi, isu-isu konspirasi dapat dicegah melalui kontrol diri. Kepala Sekolah Pesan-
tren I mengatakan;

Kita jelaskan ke mereka. Itu konspirasi atau bukan, tugas kita gimana ikhtiar-
nya aja. Karena ini memang betul ini ujian.74

Q. Gambaran Dimensi Politik dan Sosial di Pesantren selama Pandemi 
COVID-19 
1. Gambaran Isu dan Kepercayaan pada Pemerintah
Berdasarkan survei yang dilakukan dalam penelitian ini di lima belas pesantren pro-

vinsi Daerah Keistimewaan Indonesia (DKI) Jakarta, Banten, dan Jawa Barat, secara umum 
kepercayaan masyarakat pesantren terhadap institusi politik selama pandemi COVID-19 sa-
ngat rendah. Partai Politik merupakan institusi politik yang paling rendah dipercaya oleh 
masyarakat pesantren dibandingkan Dewan Perwakilan Rakyat, Pemerintah Daerah, dan 
Pemerintah Pusat. Sementara Pemerintah Daerah dan Pemerintah Pusat sedikit lebih diper-
caya dalam permasalahan pandemi namun tidak lebih dari 60% total responden.  

Informan yang meragukan pemerintah dalam penanganan COVID-19, pada akhirnya ti-
dak mengandalkan pemerintah untuk mengatasi pandemi ini.

Saya pesimis. Akhirnya mikir sendiri aja. Sumber daya lemah, kemudian koordi-
nasi antardaerah, dan lain-lain. Mikirin diri sendiri, gak usah dari pemerintah 
dah.75 

Dengan membandingkan dua belas stratifikasi sosio-demografi responden (lihat tabel 
5), delapan di antaranya memiliki perbedaan yang signifikan dibandingkan antarkelompok-
nya. Dilihat dari perbandingan berdasarkan jenis kelamin, tingkat rata-rata kepercayaan 
laki-laki secara keseluruhan jauh lebih rendah terhadap pemerintah dibanding perempuan, 
begitu juga dengan santri dibandingkan dengan guru. Jenis pesantren juga turut mempe-
ngaruhi perbedaan yang signifikan terhadap kepercayaan masyarakat pesantren terhadap 
pemerintah terkait COVID-19. Pesantren modern memiliki tingkat kepercayaan yang lebih 
secara signifikan lebih rendah dibandingkan pesantren kombinasi.

74   Wawancara Kepala Sekolah Pesantren I, Laki-laki, 8 September 2021.
75   Wawancara Satgas Pesantren I, Laki-laki, 17 Agustus 2021.
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Tabel 5. Perbandingan Kepercayaan Pemerintah Berdasarkan Karakteristik 
Sosio-Demografi

Rata-Rata P-Value Rata-Rata P-Value
Jenis Kelamin Jenis Sekolah
Laki-laki 309,85

0,017
SMA 262,71

0,000Perempuan 344,99 SMK 266,30
Status MA 368,38
Guru 362,88

0,041
Status Ekonomi (Uang Jajan Santri)

Santri 322,80 Lebih dari 2 juta 295,44

0,202
Asal 1 - 2 juta 273,50
Desa 327,23

0,792
500 ribu - 999 ribu 257,97

Kota 331,14 200 ribu - 499 ribu 287,74
Area Pesantren Kurang dari 200 ribu 247,58
Kabupaten 333,12

0,441
Media Informasi

Kota 320,71 Media sosial dan web-
site 306,74

0,000
Jenis Pesantren

Komunikasi tradisional 
(media cetak, radio, tv, 
komunikasi langsung)

364,52

Kombinasi 394,29
0,000

Sosial Media
Modern 301,00 Instagram 318,24

0,059

Riwayat COVID-19 Facebook 357,24
Pernah Terin-
feksi 304,20

0,033
YouTube 339,55

Tidak pernah 
terinfeksi 338,80 WhatsApp 347,68

Jenis Pembelajaran Twitter 316,40

Daring 303,46
0,140

Pinterest, Telegram, 
Tiktok 249,44

Luring 336,33
Hibrid 343,88

Selain pada stratifikasi tersebut, riwayat COVID-19 dan jenis sekolah mempunyai per-
bedaan yang signifikan antarkelompoknya. Pengakses sosial media dan website, dengan 
platform Pinterest, Telegram, dan TikTok sebagai media informasi terkait COVID-19 seca-
ra signifikan lebih rentan tidak percaya terhadap pemerintah dibanding dengan pengakses 
media lainnya. Sementara itu, daerah asal responden, wilayah pesantren, ekonomi dan jenis 
pembelajaran tidak mempunyai perbedaan tingkat kepercayaan pada pemerintah yang sig-
nifikan antarkelompoknya. 
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Berkaitan dengan kepercayaan pemerintah, penelitian ini (lihat tabel 6) lebih lanjut 
menggali isu-isu kerentanan yang krusial terkait kepercayaan pada pemerintah terkait pan-
demi COVID-19. Secara umum, temuan survei di lima belas pesantren menunjukkan hasil 
yang linier dengan kepercayaan pemerintah yang rendah. Lebih dari setengah total respon-
den menganggap penyebab keparahan pandemi COVID-19 disebabkan pemimpin yang tidak 
kompeten. Bahkan, seperempat responden mendukung penggantian sistem demokrasi ke 
sistem khilafah karena ketidakkompetenan pemerintah dan sistemnya. 

Tabel 6. Isu Kepercayaan pada Pemerintah terkait Pandemi COVID-19

 Sangat Setuju & 
Setuju (%)

Tidak Setuju & Sangat 
Tidak Setuju (%)

Pemerintah Indonesia dan sistem demo-
krasi tidak dapat mengatasi krisis CO-
VID-19 sehingga lebih baik diganti dengan 
sistem khilafah

24,4 75,6

Indonesia menghadapi pandemi COVID-19 
yang parah akibat sistem dan pemimpin 
yang tidak kompeten

64,8 35,2

Untuk memahami tingginya fenomena penerimaan isu tersebut secara mendalam, pe-
nelitian ini membandingkannya berdasarkan karakteristik sosio-demografi responden. 
Santri secara signifikan lebih dominan setuju dengan isu-isu sensitif terkait kepercayaan 
pemerintah dibandingkan guru. Pada isu khilafah, hamper sepertiga santri yang disurvei 
setuju penggantian sistem demokrasi dengan sistem khilafah bila krisis pandemi tidak dapat 
diatasi. Isu-isu ini secara signifikan banyak disetujui oleh responden dari pesantren dengan 
jenis pesantren modern.

Masyarakat pesantren yang mengadakan kegiatan belajar mengajar secara daring juga 
cenderung lebih setuju dengan ketiga isu tersebut dibanding mereka yang melakukannya 
secara hibrid dan luring. Jenis sekolah MA juga secara signifikan lebih sepakat dengan isu 
tersebut dibanding dua jenis sekolah di bawah Kementerian Pendidikan dan Budaya, yaitu 
SMA dan SMK.

Berdasarkan media informasi yang digunakan, sosial media dan website secara sig-
nifikan berpengaruh secara negatif terhadap persepsi isu-isu kepercayaan pada pemerin-
tah, baik mengenai kesetujuan sistem khilafah dan ketidakkompetenan pemerintah dalam 
menghadapi pandemi. 68,2% pengakses informasi dari sosial media dan website mengang-
gap keparahan pandemi COVID-19 di Indonesia disebabkan ketidakkompetenan sistem dan 
pemerintah dibandingkan dengan pengakses informasi dari komunikasi tradisonal 58,3%. 
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Di sisi lain, responden yang mengandalkan informasi terkait COVID-19 dari pesantren secara 
konsisten menunjukkan persepsi yang positif terhadap isu-isu tersebut.

Hasil survei tersebut diperkuat dengan temuan pada saat FGD dan wawancara, di mana 
seringkali informan mengeluhkan ketidaksigapan dan ketidakkompetenan pemerintah da-
lam menangani pandemi.

Kita memang sudah kecolongan dari awal. Penangganan di pandemi ini kurang 
serius di awal dan tidak konsisten terhadap kebijakan, berubah istilah tapi 
maknanya sama saja itu dari segi kebijakan yang dibuat. Tahu kan pernyata-
an pejabat kita di awal. Menyepelekan pandemi, dan penangung jawab bukan 
orang yang ahlinya di bidang kesehatan melainkan dari Menko Perekonomian 
Investasi. Jadi harusnya yang jadi leading sector itu Menteri Kesehatan. Itu ka-
rena ini jadi bencana nasional juga ada dari BNPB. Itu yang seharusnya jadi 
titik fokus. Dan pemerintah harusnya memberikan wewenang yang penuh pada 
daerah untuk menanggani pandemi ini kan. Kebanyakan pemda ini terhambat 
oleh pemerintah pusat itu sendiri, yang jadi hambatannya bukan pandeminya 
tapi kebijakannya yang jadi hambatan.76

1. Gambaran Skeptisisme
Kerentanan skeptisisme dalam penelitian ini didefinisikan rentannya seseorang memi-

liki rasa cemas dan ragu-ragu terhadap setiap kebijakan dan informasi yang dikeluarkan oto-
ritas dalam menghadapi pandemi COVID-19.

Pada survei ini secara umum responden cukup skeptis dengan pemerintah terkait pan-
demi COVID-19. Hampir setengah dari total responden 43,2% meyakini bahwa pemerintah 
dengan sengaja menyesatkan publik terkait data COVID-19 dan 33,9% skeptis terhadap pen-
jelasan pemerintah terkait COVID-19. Meskipun cukup tingginya skeptisisme masyarakat pe-
santren terhadap pemerintah, namun mayoritas responden masih memiliki persepsi positif 
terhadap informasi yang diberikan oleh saintis 84,5%.

Terkait penyesaatan publik terkait data, informan menceritakan pengalamannya terkait 
manipulasi data di lapangan.

Karena saya juga aktif di desa dan melihat keadaan desa yang tidak tepat sa-
saran dan data-data yang dimanipulasi semua.77

Sementara informan yang percaya terhadap ahli terkait COVID-19 beranggapan untuk 
mencari informasi kepada ahlinya.

76   FGD Guru Pesantren J, Laki-laki, 22 September 2021.
77   FGD Guru Pesantren F, Laki-laki, 22 September 2021.
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Kalau kita tidak tahu sesuatu maka bertanyalah pada ahlinya gitu, kan. Maka 
tentunya ketika ada pandemi ini maka kita kembalikan pada ahlinya. Nah da-
lam hal ini ahlinya kan ada dua. Ada ulama dan ada ahli kesehatan. Kita juga 
punya teman-teman di UGM. Peneliti-peneliti di UGM itu Alhamdulillah teman-
teman saya dulu ketika di Yogya. Juga lihat di berita, pandangan-pandangan 
ahli kesehatan ya kita mengikuti itu bahwa COVID memang nyata dan ada be-
berapa efek terjadi karena itu. Dan kita lihat pada ulama juga menguatkan be-
berapa fatwa terkait COVID. Dan ulama tidak asal muasal ketika mengeluarkan 
fatwa.78 

Terkait dengan skeptisisme tersebut, status, jenis kelamin, jenis pembelajaran, jenis 
sekolah, sumber informasi, dan sosial media memiliki signifikansi pengaruh terhadap ke-
rentanan skeptisisme. Pada kelompok guru dan santri, santri secara signifikan skeptis pada 
pemerintah dan ahli terkait COVID-19. Pada jenis pembelajaran, pembelajar daring paling 
skeptis dengan pemerintah dan saintis, sebaliknya, pembelajar hibrid paling tidak skeptis 
terhadap informasi dari pemerintah dan saintis. Selain jenis pembelajaran, jenis sekolah juga 
secara signifikan menunjukkan bahwa MA konsisten paling skeptis dibanding SMA dan SMK.

Berkaitan dengan sumber informasi, media informasi, dan sosial media yang diguna-
kan sebagai fasilitas utama informasi COVID-19 menunjukkan signifikansi yang beragam. 
Responden dengan informasi utama dari tokoh di luar pesantren secara konsisten menun-
jukkan skeptisisme tertinggi baik terhadap data COVID-19 dari pemerintah 49,3% maupun 
penjelasan dari pemerintah 40,1%. Di lain sisi, responden yang mengutamakan informasi 
dari pesantren paling skeptis dengan informasi yang diberikan oleh saintis 22,3%. Berda-
sarkan media informasi yang diakses, sosial media dan website memberikan pengaruh ter-
hadap skeptisisme kepada pemerintah. Responden dengan skeptisisme tertinggi terhadap 
pemerintah adalah pengakses Pinterest, Telegram, dan Tiktok sebagai platform utama dalam 
pencarian informasi COVID-19.

2. Gambaran Kohesi Sosial
Kerentanan kohesi sosial dalam penelitian ini didefinisikan sebagai lemahnya kerekat-

an sosial masyarakat pada masa pandemi. Hasil penelitian ini menunjukkan kohesi sosial 
masyarakat pesantren selama pandemi COVID-19 secara umum tidak begitu lemah di tiga 
aspek area inti, yaitu relasi sosial, keterhubungan, dan fokus pada kebaikan bersama. Ham-
pir seluruh masyarakat pesantren mempunyai persepsi positif di setiap sub-indeks di tiga 
dimensi kohesi sosial. Lebih dari 90 persen masyarakat pesantren memiliki persepsi positif 

78   Wawancara Satgas Pesantren O, Laki-laki, 13 September 2021.
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pada sub-indeks kepercayaan pada masyarakat, penerimaan keberagaman, prioritas identi-
tas kewarganegaraan, tanggung jawab saling membantu, dan menghormati hukum. 

Meskipun penilaian terhadap kepercayaan pada masyarakat dan penerimaan kebera-
gaman sangat tinggi, namun penilaian prioritas bersama mereka rendah, yang berarti me-
reka memiliki cara pandang yang lebih beragam terkait pandemi COVID-19 79,9%. Di lain 
sisi, aspek area keterhubungan berada paling rendah dengan penilaian prioritas identitas 
sebagai warga negara Indonesia paling tinggi 91,9% dibandingkan dengan persepsi keper-
cayaan pada pemerintah 71,9% dan perlakuan yang adil 71,9%. Sedangkan 59% masyarakat 
pesantren masih menganggap sistem negaranya yang korup. 

Gambaran kohesi sosial pesantren selama pandemi menunjukkan kecenderungan po-
sitif terutama dalam kehidupan dan relasi sosial untuk saling membantu dan menghormati 
peraturan yang ada. Pandemi COVID-19 yang berdampak pada ekonomi individu masyarakat 
pesantren maupun ekonomi institusi pesantren dan sekolah tidak menyurutkan untuk sa-
ling peduli tanpa memandang perbedaan latar belakang.

Terus kalau menurut saya, sudah banyak platform untuk bantu orang lain yah 
seperti kitabisa.com, dan lain-lain. Itu kan tidak memandang dia terlepas dari 
agamanya apa, dia backgroundnya syi’ah atau sunni atau, dllnya. Jadi mungkin 
kalau kita mau menolongkan bisa melewati platform itu dan platform itu juga 
tidak melihat memandang siapapun orangnya. Jadi kita bisa donasi semampu 
kita dan terus itu kita percaya kalau dia bisa menyalurkannya ke yang memang 
membutuhkan gitu tanpa melihat backgroundnya apa.79

Akan tetapi, kohesi sosial di pesantren menghadapi tantangan kerentanan ketika dika-
itkan dengan isu pemerintah maupun sistem politik yang dapat melemahkan kohesi sosi-
al eksternalnya. Informan memandang pemerintah Indonesia yang belum maksimal dalam 
menangani pandemi COVID-19 diperparah dengan sistem negaranya korup karena kejadian 
korupsi bantuan sosial di tengah krisis.

Ya karena COVID makin naik gitu. Tiap denger gitu COVID naik terus dan juga 
pernah denger ada yang korupsi dana bansos [bantuan sosial] lah apalah gitu.80

Dilihat dari perbandingan karakter sosio-demografi, status responden, dan jenis pesan-
tren berpengaruh signifikan terhadap perbedaan tingkat kohesi sosial antarkelompoknya. 
Guru dibanding santri dan pesantren kombinasi dibandingkan modern secara konsisten dan 
cukup signifikan lebih tinggi tingkat kohesi sosialnya termasuk di setiap inti aspek. 

79   FGD Guru Pesantren N, Perempuan, 29 September 2021.
80   FGD Santri Pesantren M, Laki-laki, 16 September 2021.
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Sementara itu, area pesantren, riwayat COVID-19, dan jenis pembelajaran meskipun ti-
dak berbeda signifikan namun mempunyai pola yang konsisten di tiap-tiap inti aspek. Ka-
rakter sosio-demografi tersebut berbeda dengan perbandingan asal daerah responden yang 
tidak memiliki pola dan perbedaan signifikan. Perbedaan ini menunjukkan bahwa area pe-
santren lebih memengaruhi tingkat kohesi sosial dibanding asal daerah responden. Meski-
pun jenis sekolah tidak signifikan perbedaannya (kecuali pada area fokus pada kebaikan 
bersama), SMK memiliki tingkat kohesi sosial yang paling tinggi, sebaliknya SMA tingkat ko-
hesi sosialnya paling lemah kecuali pada aspek relasi sosial. 
R. Analisis Demografi dan Faktor Kerentanan Pesantren 

Dalam penelitian ini, kerentanan didefinisikan sebagai kualitas menjadi rentan atau 
mudah terpapar dan dipengaruhi yang dapat menimbulkan dampak negatif. Berdasarkan 
gambaran dimensi keagamaan dan dimensi politik dan sosial di lima belas pesantren di tiga 
provinsi selama pandemi COVID-19, pesantren menghadapi keadaan toleransi, paparan kon-
spirasi, kepercayaan pada pemerintah, dan skeptisisme yang berada dalam kualitas yang 
cukup rendah. Sementara kohesi sosial pesantren secara garis besar solid namun beberapa 
kasus area kohesi sosial rendah karena secara negatif dipengaruhi oleh faktor eksternal, se-
perti bagaimana persepsi mereka diperlakukan secara adil, kepercayaan pemerintah dalam 
menangani pandemi, serta persepsi sistem yang korup. Hasil ini diperkuat dengan temuan 
kuantitatif dan kualitatif yang menunjukkan persepsi negatif masyarakat pesantren terha-
dap dimensi-dimensi tersebut.

Setelah hasil survei dari lima belas pesantren dibandingkan dan diperingkatkan di tiap-
tiap aspek pertanyaan maupun secara total rata-rata pada tiap tema dimensi keagamaan 
(yaitu tema toleransi dan konspirasi) dan dimensi sosio-politik (yaitu tema kepercayaan pe-
merintah, skeptisisme, dan kohesi sosial), kelompok-kelompok berdasarkan demografi yang 
rentan seringkali konsisten. Hasil kerentanan pada dimensi keagamaan juga terbentuk be-
nang merah persamaan dengan dimensi sosio-politik. Santri, pembelajaran secara daring, 
MA, informasi dari sosial media dan website dengan Pinterest, Telegram dan TikTok sebagai 
platform dominan yang digunakan untuk mencari informasi COVID-19 secara signifikan me-
miliki persepsi dan sikap yang lebih negatif dan rentan dalam dimensi keagamaan dan sosio-
politik. 

Adanya benang merah hasil survei pada dimensi agama dan dimensi sosio-politik, pe-
neliti kemudian menganalisis signifikansi dan korelasinya secara statistik. Secara statistik, 
tingginya signifikansi korelasi pada semua variabel kecuali tema toleransi terhadap keper-
cayaan isu pemerintah. Pada semua variabel berkorelasi secara positif dengan level yang 
beragam terhadap satu dengan lainnya. Variabel konspirasi berkorelasi kuat secara positif 
terhadap skeptisisme (correlation coefficient: 0,649). Variabel toleransi, skeptisisme, dan ke-
percayaan pada pemerintah berkorelasi signifikan secara positif terhadap kohesi sosial mes-
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kipun tidak pada tingkatan yang kuat. Tingkatan yang tidak terlalu kuat ini karena kohesi 
sosial terbagi menjadi tiga dimensi inti, yang tiap dimensinya terdiri dari tiga sub-variabel. 
Meskipun signifikan, variabel toleransi, skeptisisme dan kepercayaan pada pemerintah ha-
nya bagian kecil dari sub-variabel tersebut. 

Dari analisis korelasi di atas, peneliti melihat adanya temuan korelasi dan pengaruh 
variabel satu dengan lainnya yang dapat berkontribusi pada kerentanan pesantren (lihat 
gambar 3). Pada gambaran demografi semua variabel kerentanan, ditemukan bahwa media 
sosial dan website atau dalam penelitian ini disebut social networking merupakan sumber 
utama informasi COVID-19 responden. Social networking inilah yang secara tidak langsung 
berkontribusi pada kepercayaan terhadap konspirasi, tingkat kepercayaan pemerintah dan 
isunya, serta skeptisisme pada pemerintah. 

Kepercayaan terhadap teori konspirasi secara resiprokal mempengaruhi tingkat keper-
cayaan pada pemerintah. Kerentanan kepercayaan terhadap pemerintah juga dipengaruhi 
adanya isu-isu sistem dan tata kelola pemerintahan yang dianggap buruk selama pandemi 
COVID-19 yang juga mempengaruhi skeptisisme terhadap pemerintah. Pada akhirnya kese-
luruhan variabel tersebut memengaruhi tingkat kohesi sosial di pesantren meskipun tidak 
mengakibatkan tingkat kohesi sosial pesantren lemah pada keseluruhan aspek. Hal ini dise-
babkan variabel lain yang mempunyai skor tinggi, salah satunya toleransi yang secara linier 
di pertanyaan keagamaan dan di pertanyaan kohesi sosial menunjukkan skor yang cukup 
tinggi.

Gambar 3. Skema Dimensi Sosio-Politik dan Agama di Pesantren selama 
Pandemi COVID-19

Percaya terhadap konspirasi juga berkorelasi positif terhadap perilaku pencegahan pe-
nularan COVID-19. Gambar 3 menunjukkan hasil analisis korelasi antara kepercayaan ter-
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hadap COVID-19 terhadap perilaku pencegahan COVID-19. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa semakin tidak percaya terhadap COVID-19 berkorelasi positif terhadap ketaatan da-
lam perilaku pencegahan COVID-19. Rendahnya ketaatan perilaku pencegahan penularan 
COVID-19 ini dapat mengakibatkan kerentanan pesantren dalam kesehatan. Hal ini menun-
jukkan bahwa keyakinan terhadap konspirasi tidak hanya menyebabkan kerentanan pada 
aspek sosial politik namun juga aspek kesehatan.  

Meskipun penelitian ini tidak secara khusus membahas dan mengukur ekstremisme 
dalam beragama, dari berbagai studi menunjukkan bahwa krisis pandemi COVID-19 diman-
faatkan sebagai momentum pendoktrinan dan perekrutan anggota kelompok ekstremis di 
berbagai dunia (Clarke, 2020; Commision for Countering Extremism, 2020; United Nations 
Institute for Training and Research, 2020). Lima belas pesantren yang menjadi obyek pene-
litian ini tidak menunjukkan adanya pesantren berhaluan ekstrem. Meskipun kohesi sosial 
pesantren secara internal cukup kuat namun kondisi pesantren menunjukkan kerentanan-
kerentanan pada keyakinan terhadap konspirasi yang tinggi, kepercayaan pemerintah dan 
isu sistemnya yang rendah, dan skeptisisme terhadap pemerintah yang rendah dikhawatir-
kan keadaan ini dapat berpotensi dimanfaatkan dan dieksploitasi oleh kelompok-kelompok 
ekstrimis untuk menyebarkan pengaruhnya. 

Gambar 4. Korelasi Keyakinan terhadap Konspirasi dan Perilaku Pencegahan 
COVID-1
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Kesimpulan dan Saran

A. Kesimpulan
Kesehatan
Keberadaan kluster COVID-19 di pesantren menunjukkan bahwa pesantren merupakan 

salah satu institusi yang rentan akan penyebaran COVID-19. Di sisi lain, pandemi membe-
rikan perubahan pada tatanan masyarakat pesantren dalam hal kesehatan. Beberapa hal 
menjadi potensi dalam mendukung pesantren dalam meningkatkan ketahanannya, seperti 
1) pengetahuan serta sikap mumpuni dalam penanggulangan COVID-19, 2) keyakinan bahwa 
COVID-19 berbahaya dan mematikan, 3) sikap mendukung upaya pencegahan COVID-19, 4) 
keberadaan pihak eksternal pesantren yang mendukung upaya penanggulangan COVID-19 
di pesantren, 5) adanya dukungan dari pimpinan pesantren yang tertuang dalam kebijakan 
penanggulangan COVID-19 di masing-masing pesantren, dan 6) fasilitas/sumber daya dalam 
penanggulangan COVID-19. 

Adapun kerentanan yang dimiliki pesantren dalam perspektif kesehatan terkait respon 
atas pandemi COVID-19, yaitu 1) adanya beberapa aspek pengetahuan yang rendah dalam 
pencegahan COVID-19, yang dipengaruhi oleh kurangnya pemberian edukasi maupun ada-
nya mis/disinformasi COVID-19, 2) sikap bahwa masyarakat pesantren tidak ingin diketahui 
jika terkena COVID-19, 3) keyakinan bahwa masyarakat pesantren tidak memiliki risiko ter-
tular COVID-19, 4) kekurangan sumber daya dalam hal penanganan COVID-19 (materi edu-
kasi serta skrining dan perawatan pasien COVID-19 di pesantren), 5) ketidakseragaman dan 
ketidakcukupan kebijakan dalam merespon pandemi bagi pesantren.

Keagamaan
Pandemi COVID-19 telah mempolarisasi umat Islam di Indonesia dalam meresponnya. 

Spektrumnya terbentang dari zona ketakutan yang menganggap pandemi ini penghalang 
beribadah kepada Allah sebagaimana lazimnya ke zona penerimaan pandemi sebagai ujian 
yang perlu upaya pencegahan. Polarisasi ini dipengaruhi perbedaan pemahaman teologis, 
yang dapat membentuk karakteristik seseorang dalam menghadapi pandemi semacam CO-
VID-19. Dari segi keagamaan, pesantren secara umum melakukan ikhtiyar terbaik, seperti 
mengadakan Shalawat Burdah, Qunut Nazilah, Istighosah, serta shalat sunah malam maupun 
Dhuha. 
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Ketahanan dapat diwujudkan sebagai upaya adaptasi positif dari individu serta usaha 
mendapatkan kembali kesehatan mental diri. Ketahanan santri dalam pemikiran keagama-
an sudah cukup baik namun masih perlu bimbingan dari kiai atau pimpinan pesantren me-
lalui ustaz/pengurus pesantren untuk dapat mengkontrol setiap kegiatan yang dilakukan 
di pesantren agar tidak menimbulkan kerentanan. Kerentanan santri muncul akibat tidak 
tegasnya peraturan yang diterapkan dalam pesantren. Ketika awal COVID-19, secara umum 
santri dipulangkan di rumahnya masing-masing. Pola baru yang belum pernah terjadi adalah 
santri dengan leluasa memegang handphone tanpa kontrol, tidak seperti di pesantren yang 
sangat membatasi media telekomunikasi. Padahal media sangat berbahaya tanpa diiringi de-
ngan wawasan dan pengecekan. Tanpa memfilter berita-berita yang bertebaran santri dapat 
terpapar isu-isu hoaks dan pemikirannya dapat tergiring melakukan hal-hal negatif, baik di 
keluarga, teman, maupun masyarakat nantinya.

Pendidikan
Pesantren mengalami berbagai hambatan pendidikan ketika pembelajaran daring di 

masa pandemi COVID-19. Hambatan-hambatan tersebut berupa hambatan teknologi, yang 
terdiri dari buruknya jaringan internet, kuota terbatas, tidak memiliki gawai pribadi, dan 
godaan bermain game atau menonton ketika pembelajaran daring sedang berlangsung. Dari 
sisi guru, hambatan terjadi karena keterbatasan penggunaan media belajar online. Hambat-
an finansial terdiri dari kesulitan pesantren dalam menggaji guru dan adanya pemotongan 
gaji guru karena keterlambatan pembayaran SPP, di mana orang tua terdampak secara eko-
nomi akibat pandemi seperti kehilangan pekerjaan atau penurunan pendapatan. Hambatan 
pedagogi terdiri dari kurangnya efektivitas pembelajaran yang menyebabkan sulitnya me-
mahami pelajaran. Menurut guru, minimnya efektivitas pembelajaran pun berdampak pada 
penurunan nilai santri. Pembelajaran daring mengakibatkan santri kekurangan interaksi 
baik antara santri maupun guru. Hambatan pedagogi yang terjadi dalam jangka waktu Pan-
jang juga dapat menyebabkan kondisi learning loss. 

Dampak pandemi terhadap pesantren dapat ditinjau dari dampak positif dan negatif. 
Dampak positifnya, antara lain pesantren menjadi lebih perhatian terhadap isu kebersihan 
dan kesehatan dalam rangka menunjang pembelajaran offline, pesantren dapat memaksi-
malkan fasilitas pendidikan maupun mengadakan fasilitas yang dapat menunjang pembela-
jaran online, pesantren lebih inovatif dalam metode pembelajaran maupun membuat materi 
belajar. Adapun dampak negatifnya, antara lain mayoritas pesantren menyederhanakan ku-
rikulum atau mengurangi jam belajar sehingga materi yang diperoleh santri menjadi tidak 
maksimal. Selain itu, banyak program kepesantrenan tidak dapat terlaksana akibat pandemi. 

Dampak tersebut berkaitan dengan ketahanan dan kerentanan pesantren. Ketahanan 
dan kerentanan dapat ditinjau dari sisi SDM, fasilitas, dan bantuan eksternal. Dari segi SDM, 
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ketahanan pesantren tampak dari upayanya untuk mendorong guru lebih paham teknologi, 
meskipun dari segi kerentanannya masih terdapat guru yang gagap teknologi. Dari segi fa-
silitas, pesantren terdorong memaksimalkan fasilitas untuk menunjang pembelajaran. Dari 
segi kerentanannya, tidak semua pesantren menyediakan fasilitas karena keterbatasan ke-
mampuan, misalnya keterbatasan dana. Dari segi ketahanan bantuan eksternal, mayoritas 
pesantren mendapat bantuan BOS dan kuota dari pemerintah. Bagi pesantren yang terafili-
asi organisasi, pesantren mendapat bantuan juga berupa pelatihan dan bantuan finansial. 
Namun demikian, kerentanan terjadi karena kuota dari pemerintah tidak dapat digunakan 
secara maksimal akibat keterbatasan akses pada situs tertentu. Bantuan dari organisasi pun 
hanya diberikan di awal pandemi saja.

Politik, Sosial, dan Ekonomi
Pandemi COVID-19 berdampak secara beragam dalam bidang politik, sosial, dan eko-

nomi pesantren. Pesantren mampu beradaptasi dengan perubahan yang ada, termasuk ke-
mampuannya untuk bertahan dalam krisis pandemi COVID-19. Ketahanan pesantren dila-
tarbelakangi berbagai faktor. Dengan sumber daya seadanya, pesantren mampu beradaptasi 
secara cepat dengan strategi dan kebijakannya yang dinamis. Nilai-nilai yang dipegang kuat 
pesantren, seperti kemandirian, keikhlasan, kebersamaan untuk saling membantu, dan ti-
dak menitikberatkan pada materialisme memberikan kekuatan pesantren untuk bertahan 
dan berinovasi tanpa menunggu bantuan. Faktor kekuatan pesantren juga terletak pada afi-
liasi dan jaringan mereka yang bersinergi memberikan bantuan kepada pesantren. Kondisi 
pesantren yang “terisolasi” dan peraturan pembatasan ataupun pelarangan penggunaan ga-
wai di pesantren menjadi nilai positif untuk membendung banjir informasi di dunia maya se-
hingga dapat mengurangi stres maupun paparan informasi negatif di masa pandemi. Kohesi 
sosial masyarakat pesantren juga cukup solid sehingga merekatkan mereka untuk bersama-
sama mengatasi krisis pandemi.

Meskipun demikian, ketahanan pesantren menghadapi tantangan ketika berhubugan 
dengan kepercayaan pada pemerintah dan institusi politik. Masyarakat pesantren secara 
umum memiliki krisis kepercayaan pada pemerintah dalam menghadapi pandemi COVID-19. 
Pesantren dengan pembelajaran daring juga lebih berisiko terpapar mempunyai persepsi ne-
gatif terhadap pemerintah dan sistemnya. Hal ini linier dengan temuan bahwa sumber infor-
masi dari media sosial berpengaruh negatif terhadap persepsi tersebut. 

Kepercayaan yang rendah terhadap pemerintah membuka kemungkinan terpapar isu 
dan narasi ekstrem, seperti konspirasi, antipemerintah, maupun antidemokrasi. Terlebih 
lagi, mayoritas mereka yang rentan adalah santri yang merupakan generasi muda penerus 
bangsa ini. Rendahnya kepercayaan pada pemerintah juga dapat mendegradasi kohesifitas 
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masyarakat, dalam kasus ini sebagai perekat untuk bersama-sama keluar dari krisis pande-
mi COVID-19.

Peran Nyai dan Pemimpin Perempuan
Terdapat perempuan menduduki peran strategis di pesantren yang diteliti tetapi jum-

lahnya masih sangat sedikit dan perannya cenderung berdasarkan pada stereotipe gende-
rnya. Pada saat pandemi, peran nyai semakin menguat terutama nyai yang memiliki latar 
belakang pendidikan di bidang kesehatan dan pesantren yang tidak memiliki satgas. Pada 
umumnya kiai masih sangat dominan dalam pengambilan keputusan sehingga perempuan 
berada pada posisi peripheral. Di tengah dominasi kai, nyai masih mampu mengembangkan 
power-nya melalui pengembangan power legitimate, power in person, dan power in message 
untuk mempengaruhi power kiai. 

B. Saran
Bagi Pemerintah Pusat/Kementerian Agama
1. Kementerian Agama sebagai otoritas yang mengatur tata kelola pesantren diha-

rapkan dapat bekerjasama dengan Kementerian Kesehatan untuk mengeluarkan 
kebijakan komperhensif dan aplikatif sebagai tuntunan pesantren dalam meres-
pon pandemi COVID-19 serta ancaman kesehatan lainnya, mengingat masih be-
ragamnya kebijakan yang dikeluarkan pesantren dalam menangani pandemi CO-
VID-19 maupun ancaman kesehatan lainnya. 

2. Kementerian Agama perlu menambah dan memperluas akses pesantren terhadap 
peningkatan sarana dan parasana serta sumber daya lainnya yang dapat mendu-
kung daya lenting pesantren dalam menghadapi COVID-19 maupun ancaman kese-
hatan lainnya.

3. Bekerjasama dengan Kementerian Kesehatan untuk membuat sebuah grand de-
sign/rencana aksi sebagai dasar dalam melakukan upaya jangka panjang dalam 
rangka meningkatkan derajat kesehatan masyarakat pesantren.

4. Pemberian beasiswa bagi guru perempuan untuk melanjutkan sekolah yang lebih 
tinggi agar mereka memiliki kepercayaan diri dan mampu melakukan daya tawar 
dengan kiai dan pengambil kebijakan lainnya. 

5. Membuat kebijakan dan mekanisme untuk mendorong pesantren membuka ruang 
partisipasi perempuan yang lebih besar dalam pengambilan kebijakan. 

 Bagi Pemerintah Pusat/Kementerian Kesehatan
1. Selain tatanan perilaku hidup bersih dan sehat di pesantren serta kebijakan ter-

kait Puskestren, Kementerian Kesehatan diharapkan dapat membuat pedoman/
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petunjuk teknis secara lebih detail dan komperhensif terkait bagaimana pelaksa-
naan promosi kesehatan dan pemberdayaan masyarakat di bidang kesehatan yang 
dapat dilakukan pesantren.

2. Kementerian Kesehatan perlu lebih fokus pada upaya penyehatan pesantren, 
mengingat adanya berbagai faktor risiko di pesantren serta potensi pesantren 
yang memiliki santri serta ustaz/ah sebagai dai dan calon dai di masa depan yang 
dapat berperan sebagai agent of change dalam memberikan edukasi keagamaan 
terintegrasi dengan kesehatan sehingga masyarakat memiliki pemahaman yang 
tepat terkait kesehatan dan dasarnya dalam agama. 

3. Perlu upaya peningkatan vaksinasi COVID-19, terutama bagi masyarakat pesan-
tren dengan meningkatkan kuota vaksinasi yang dikhususkan masyarakat pesan-
tren (supply side) serta peningkatan kemauan vaksin dengan melakukan kampa-
nye vaksinasi yang aman dan efektif.

Bagi Pemerintah Pusat/Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
1. Perlu dilakukan pelatihan digital literasi baik guru dan santri, terkait pemanfaat-

an teknologi, misinformasi, dan disinformasi.

Bagi Pemerintah Daerah/Dinas Kesehatan dan UPTD
1. Bekerja sama dengan pemangku kepentingn lainnya yang berada di daerah seperti 

Kantor Wilayah Agama Kabupaten/Kota untuk melakukan perencanaan, pelaksa-
naan ataupun pengawasan/pemantauan secara berkala terkait aspek kesehatan di 
pesantren. 

2. Menjalin koordinasi yang lebih erat dengan pesantren sehingga Puskesmas mau-
pun Dinas Kesehatan dapat menjalankan berbagai program kesehatan di pesan-
tren dan fungsinya sebagai pembina kesehatan di wilayah yang inklusif.

Bagi Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Anak
1. Secara kontinu melakukan penguatan sensitivitas gender bagi kiai/ketua yayasan 

dan nyai agar mereka lebih open minded dan perempuan memiliki kemampuan bar-
gaining power yang lebih baik. 

Bagi Pimpinan/Pengurus Pesantren
1. Pimpinan/pengurus pesantren diharapkan dapat lebih memperhatikan aspek ke-

sehatan masyarakat pesantren sehingga muncul berbagai kebijakan/dukungan 
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program serta penyediaan sarana yang mendukung peningkatan upaya kesehatan 
masyarakat pesantren. 

2. Dalam jangka pendek, diperlukan peningkatan literasi kesehatan terkait COVID-19 
dan isu kesehatan lainnya untuk meningkatkan pemahaman serta perbaikan keya-
kinan dan persepsi masyarakat pesantren sehingga mereka dapat merespon ber-
bagai ancaman kesehatan di pesantren dengan baik. 

3. Pimpinan/pengurus pesantren perlu secara aktif melakukan kemitraan dengan 
organisasi di luar pesantren untuk meningkatkan dukungan, seperti penyediaan 
sumber daya untuk mendukung kegiatan kesehatan di pesantren. 

4. Perlu adanya peningkatan pengetahuan masyarakat pesantren terkait pengobatan 
herbal mengingat tingginya minat masyarakat pesantren.
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